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Catatan Referensi

Untuk kemudahan pembaca non-Muslim, kata **" setelah kata-kata
Nabi ~ atau nama Muhammad, biasanya ditulis dengan huruf kecil.
Kata itu bermakna ‘Sallallahu’ alaihi wa salam’ atau "Semoga damai dan
berkat Allah menyertai beliau.” Demikian juga kata ** selalu ditulis
setelah nama para nabi lainnya. Kata tersebut adalah singkatan dari
“alaihis salatu wassalam’ yaitu kata-kata yang seorang Muslim selalu
ucapkan untuk menghormati nabi yang namanya disebut. Singkatan
‘ra’” adalah singkatan dari 'Radhiaallahu Ta’ala anhy’ digunakan untuk
Sahabat Nabi®**- laki-laki atau 'Radhiaallahu Ta’ala anha’ digunakan
untuk Sahabat Nabi®***- perempuan yang artinya: ‘Semoga Allah senang
kepadanya.” Yang terakhir kata ‘" singkatan dari ‘Rahimahullahu Ta’ala’
yang artinya: ‘Semoga rahmat Allah Ta’ala dilimpahkan atasnya’

Dalam praktek secara universal, terjemahan lokal dari nama tempat
mengacu pada versi asal, seperti Mekkah, tidak ditulis Mecca dsb.
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Latar belakang

Menyelenggarakan dan berpartisipasi dalam konferensi yang
mempromosikan pemahaman agama secara lebih mendalam adalah
tradisi Jemaat Muslim Ahmadiyah. Pada tahun 1897 Hadhrat Mirza
Ghulam Ahmad®*, pendiri Jemaat Muslim Ahmadiyah, menulis
surat kepada Yang Mulia Ratu Victoria bahwa beliau hendaknya
mengadakan konferensi agama-agama. Beliau menulis:

“Konferensi ini lingkupnya harus lebih luas dari konferensi yang pernah
diselenggarakan oleh Kaisar Romawi karena Ratu Yang Mulia memiliki
status lebih tinggi dari Kaisar Romawi. Alasan lain untuk permintaan
ini adalah bahwa karena rakyat negeri ini telah mengetahui tentang adanya
Konferensi Agama-agama di Amerika, tentunya Yang Mulia juga
berkeinginan untuk menyelenggarakan sebuah konferensi yang sama
di London sehingga, berkat acara ini, kelompok-kelompok warga yang
setia kepada negara dan para pemimpin serta ilmuwan mereka dapat
berjumpa dengan Yang Mulia di Ibu Kota; dan sehingga pandangan Yang
Mulia pun dapat tertuju kepada ribuan warga British India, dan para
penduduk India yang terhormat dapat terlihat di jalan-jalan raya dan
jalan-jalan besar kota London selama beberapa minggu. Setiap peserta
konferensi mempresentasikan keunggulan agama mereka dan tidak
memfitnah agama yang lain. Jika konferensi seperti itu bisa berlangsung,
maka hal itu akan menjadi sebuah acara rohani yang melegenda dari
Yang Mulia Ratu; dan Inggris, yang telah diinformasikan permasalahan
Islam secara tidak benar, akan diperkenalkan kepada wajah Islam yang
sebenarnya. Dengan cara ini, orang-orang Inggris akan diberitahu
tentang filosofi sejati setiap agama ...

Oleh karena itu, sangat diinginkan sekali bahwa demi untuk kebaikan
umat manusia konferensi agama-agama diselenggarakan oleh Ratu
India untuk menyebarluaskan realitas agama: ‘(Tohfa-e-Qasiariyyah,
hal.26. Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad - Masih Mau ud*).

Pada tahun 1924, Konferensi Agama-Agama Dunia telah
diselenggarakan di London dan kemudian Pemimpin Jemaat
Muslim Ahmadiyah menjadi pembicara pada Konferensi tersebut.
(lihat halaman 110). Konferensi tahun 2014, yang diselenggarakan
di Guildhall, melanjutkan tradisi Jemaat dan menampilkan Yang
Mulia Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Pemimpin Jemaat Muslim
Ahmadiyah Internasional sebagai Pembicara Utama.
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Selayang Pandang Jemaat Muslim Ahmadiyah

Jemaat Muslim Ahmadiyah adalah sebuah komunitas Muslim global
yang berkembang dari awal yang sederhana menjadi salah satu
gerakan spiritual, sosial dan kemanusiaan yang paling dinamis di
dunia. Didirikan pada tahun 1889 di desa terpencil Qadian, India.
Jemaat ini adalah satu-satunya organisasi Islam yang percaya bahwa
Al-Masih yang ditunggu-tunggu telah datang dalam wujud Hadhrat
Mirza Ghulam Ahmad®*.

Nubuatan yang berkaitan dengan akan munculnya pembaharu
dapat dijumpai di berbagai agama, namun, banyaknya pembaharu
demikian itu justru akan menyebabkan kebingungan. Agar kedamaian
sejati unggul, maka nubuatan tersebut harus mengacu kepada
kebangkitan seorang pembaharu Tunggal yang akan menyatukan
umat manusia dengan membawa pesan tunggal perdamaian melalui
kebangkitan Islam karena ajaran-ajarannya yang abadi, dan uniknya,
ajaran Islam itu menegakkan dan mencakup kebenaran semua agama
sebelumnya.

Misi samawi Al-Masih yang Dijanjikan** karenanya adalah bukan
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“Aku nyatakan kepada seluruh umat Islam,
Kristen, Hindu dan Arya bahwa aku tidak
mempunyai musuh di dunia. Aku mencintai
umat manusia seperti cintanya seorang ibu
yang penuh kasih terhadap anak-anaknya;
bahkan lebih dari itu. Aku hanyalah musuh
bagi doktrin-doktrin palsu yang mematikan
kebenaran. Simpati kemanusiaan adalah
tugasku.”
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Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad

untuk membawa sebuah agama baru atau kitab suci baru, melainkan
untuk menghidupkan kembali indahnya kerukunan beragama
sebagaimana telah disempurnakan di dalam agama Islam. Beliau
dengan penuh semangat memperjuangkan ajaran damai agama Islam
dan membersihkan Islam dari kepercayaan-kepercayaan fanatik.
Inilah, beliau bersabda, Islam yang sebenarnya seperti yang telah
diajarkan oleh Al-Qur’an dan yang tercermin di dalam kehidupan
mulia pendiri agama Islam, Nabi Suci Muhammad>**-.
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Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad mendakwakan diri atas bimbingan
Ilahi bahwa beliau adalah Pembaharu Yang Dijanjikan di akhir zaman
sebagai penyempurnaan nubuatan dalam Islam yang berkaitan
dengan Al-Masih Yang Dijanjikan dan Imam Al-Mahdi (yaitu
Pemimpin Yang Mendapat Petunjuk) serta sebagai penyempurnaan
nubuatan-nubuatan yang berkaitan dengan kebangkitan kembali
secara ruhani Yesus yang kedua kali, Krishna, Buddha alaihim salam,
dan para nabi Allah lainnya.

Jemaat Ahmadiyah sekarang telah menyebar di 204 negara dengan
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keanggotaan puluhan juta orang dan tengah berupaya untuk terus
mempromosikan pesan damai agama Islam dengan menekankan
terutama kepada kepercayaan pada Allah, doa dan pengkhidmatan
kepada kemanusiaan.

Jemaat Muslim Ahmadiyah adalah organisasi Islam terkemuka yang
secara tegas menolak terorisme. Al-Masih Yang Dijanjikan (a.s.)
dengan tegas menyatakan bahwa “jihad dengan pedang” yang agresif
tidak memiliki tempat dalam Islam. Beliau mengajarkan kepada para
pengikutnya untuk melancarkan intelektual “jihad dengan pena”
untuk membela Islam. Untuk tujuan ini, beliau telah menulis lebih
dari 80 buah buku, menyampaikan ratusan ceramah dan ambil
bagian dalam sejumlah debat publik. Pembelaan Islam yang tepat dan
rasional menggoncangkan pemikiran kaum Muslim konvensional.
Sebagai bagian dari upaya untuk menghidupkan kembali Islam,
Jemaat ini terus menyebarkan ajaran Islam yang moderat dan selalu
menahan diri dalam menghadapi penolakan yang pahit dari dunia
Muslim.
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Demikian pula, Jemaat Muslim Ahmadiyah adalah satu-satunya
organisasi Islam yang mendukung pemisahan antara masjid dengan
negara. Lebih dari satu abad yang lalu, Al-Masih yang Dijanjikan (a.s.)
mengajarkan kepada para pengikutnya untuk melindungi kesucian
agama dan ketaatan kepada Pemerintah dengan cara menjadi pribadi
yang shalih serta warga negara yang setia. Beliau memperingatkan
tentang penafsiran-penafsiran yang tidak rasional pernyataan-
pernyataan Al-Qur’an dan terus menyuarakan keprihatinannya
tentang melindungi hak-hak makhluk Tuhan.

Inilah Islam yang dikemukakan oleh Nabi Muhammad>**- dan
kepada agama damai inilah kami menyeru dunia.

Jemaat Muslim Ahmadiyah terus menerus menyerukan hak asasi
umat manusia secara universal, memperjuangkan pemberdayaan dan
pendidikan bagi semua orang, baik laki-laki maupun perempuan,
dan mempromosikan konsep loyalitas, kebebasan, kesetaraan,
penghormatan dan perdamaian bagi semua.




TUHAN DI ABAD KE-21

[EEY
[EEN

welsy yejeyy

Khalifah Islam: Manusia Perdamaian

Hadhrat Mirza Masroor Ahmad terpilih sebagai Khalifah kelima
Jemaat Muslim Ahmadiyah International pada tahun 2003.
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Yang Mulia memberikan inspirasi kepada Jemaatnya untuk
melakukan pengkhidmatan kemanusiaan dengan semangat kebaikan
dan kerendahan hati yang merupakan bagian integral ajaran Islam.
Sesuai dengan ajaran Islam beliau menjunjung tinggi kehormatan
semua utusan Tuhan dan menekankan peran agama dalam
mempromosikan perdamaian.

Sepanjang tahun yang lalu, Yang Mulia telah menyampaikan
sejumlah pidato di Capitol Hill Amerika dan Parlemen Eropa dan juga
menulis surat kepada para pemimpin dunia untuk mendesak mereka
agar menanamkan arti sebenarnya dari keadilan dan perdamaian
dalam hubungan internasional untuk menghindari konflik regional
agar tidak melanda seluruh dunia.

“... Itu adalah tugas dari semua kekuatan untuk memenuhi persyaratan keadilan
dan untuk bersatu bersama-sama. Semua pihak perlu meningkatkan dialog dan
membuka jalur komunikasi sehingga mereka dapat dengan damai mendiskusikan
cara terbaik untuk memecahkan masalah-masalah dunia. Langkah-langkah ini
diperlukan agar perdamaian global dapat ditegakkan. Ini adalah doa saya bahwa
semoga Allah menganugerahkan kepada orang-orang di dunia kemampuan
untuk melakukan hal ini.” (National Peace Symposium 2013)
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KATA PENGANTAR

Pemimpin Internasional Jemaat Muslim Ahmadiyah dan Penerus
Kelima dari Al-Masih Yang Dijanjikan (a.s.), Hadhrat Mirza Masroor
Ahmad (semoga Allah menjadi Penolongnya) menyampaikan Pidato
Utama pada acara bersejarah ‘Konferensi Agama-Agama Dunia‘pada
11 Februari 2014 .

Acara ini diselenggarakan oleh Jemaat Muslim Ahmadiyah Inggris,
sebagai bagian dari perayaan ulang tahun ke-100, di gedung terkenal
Guildhall di Kota London. Tema acara yang banyak ditunggu-
tunggu ini adalah ‘Tuhan di Abad 21’. Sekitar 500 orang delegasi
menghadiri konferensi, termasuk Pemimpin Agama dari berbagai
negara, Politisi, Pejabat Pemerintah, Anggota Korps Diplomatik,
Akademisi dan perwakilan dari berbagai LSM.

Acara ini juga menerima pesan-pesan dukungan dari Ratu Elizabeth
II; Yang Mulia Dalai Lama, Perdana Menteri David Cameron, Uskup
Agung Wales, Yang Mulia John Kufuor, (mantan Presiden Ghana)
dan juga dari John Dramani Mahama, Presiden Ghana.

Para Pejabat dan Pemimpin Agama yang memberikan sambutan
pada acara tersebut termasuk di antaranya Uskup Agung Kevin
McDonald (Gereja Katolik Roma), Rabbi Profesor Daniel Sperber
(Perwakilan dari Kepala Rabbi Israel), Sheikh Moafaq Tarif, (Kepala
Spiritual Komunitas Druze di Israel), Umesh Sharma (Ketua Dewan
Hindu Inggris), Dr Katrina Lantos- Swett, (Wakil Ketua Komisi
Kebebasan Beragama Internasional Amerika Serikat), Yth. Dominic
Grieve QC MP (Jaksa Agung), Baroness Berridge (Ketua Parlemen
Kelompok Kebebasan Beragama Internasional atau Berkeyakinan
Inggris), Yth. Baroness Warsi (Menteri Senior Negara di Kementerian
Luar Negeri), Rabbi Jacki Tabick (Presiden Bersama Kongres Agama-
agama Dunia), Yang Mulia Profesor Kwaku Danso-Boafo, Komisaris
Tinggi dari Ghana dan Geshi Tashi Tsering (Perwakilan Dalai Lama ).

Transkrip pidato utama yang disampaikan oleh Yang Mulia, Mirza
Masroor Ahmad (semoga Allah menjadi Penolongnya), kami sajikan
berikut ini.
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Pidato Utama oleh Pemimpin Jemaat
Muslim Ahmadiyah International
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“Bismillahir Rahmanir-Rahim -Dengan Nama Allah, Yang Maha
Pemurah, Maha Penyayang.

Para tamu yang terhormat -Assalamu ‘Alaikum Wa rahmatullahi Wa
Barakatuh- Semoga damai dan berkat Allah dilimpahkan kepada
Anda semua.

Pertama-tama, saya ingin menggunakan kesempatan ini untuk
mengucapkan terima kasih kepada para tamu terhormat yang telah
menghadiri acara ini. Terutama saya ingin mengucapkan terima kasih
kepada para pembicara tamu yang terkemuka, yang dalam waktu
yang sangat singkat, telah menguraikan keyakinan dan pandangan
mereka. Saya mengerti sepenuhnya, bahwa untuk menjelaskan
keyakinan seseorang secara menyeluruh dalam jangka waktu yang
singkat tidaklah mungkin, sehingga barangkali para tamu kami yang
terhormat akan tidak mampu untuk membahas segala sesuatu yang
mereka ingin sampaikan.

Meskipun demikian, faktanya orang-orang dari berbagai latar
belakang yang berbeda telah berkumpul bersama malam ini dalam
satu program, ini membuktikan bahwa kita, yang adalah pengikut
dari berbagai agama, telah disatukan oleh sebuah keinginan dan
tujuan yang sama. Dan tujuan yang sama itu adalah untuk bekerja
demi meningkatkan kehidupan makhluk ciptaan Sang Pencipta
Langit dan Bumi - yang diantaranya, manusia dianggap sebagai
makhluk yang sangat sempurna.
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Sepanjang tahun yang lalu, berbagai acara telah digelar
untuk menandai dan merayakan perayaan seabad Jemaat Muslim
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“... Jika seseorang bersikap
baik kepada Anda,

maka Anda pun harus
menyampaikan penghargaan
kepadanya, karena
bersyukur kepada manusia
itu merupakan persyaratan
penting dari bersyukur
kepada Allah®**, Inilah
pemahaman dan gambaran
tentang Tuhan yang
dikemukakan agama Islam. “

Ahmadiyah di Inggris, tetapi acara pada hari ini adalah yang terbaik
dari semuanya. Ini adalah cara yang sangat baik untuk menyediakan
sebuah program untuk umum agar orang-orang datang bersama-
sama untuk membahas pentingnya Tuhan di zaman ini. Dengan
demikian, orang-orang yang telah mengatur acara ini layak menerima
ucapan terima kasih dan rasa syukur dari kita. Saya pribadi sangat
bersyukur karena melalui acara malam ini saya telah diperkenalkan
kepada banyak orang baru.

Perasaan syukur yang saya rasakan benar-benar mengalihkan
perhatian saya kepada Tuhan, yang sesuai dengan ajaran agama
saya telah memerintahkan manusia untuk berterimakasih kepada
sesamanya dimanapun itu. Dengan demikian, jika seseorang
besikap baik kepada Anda, maka Anda pun harus menyampaikan
penghargaan kepadanya, karena bersyukur kepada manusia itu
merupakan persyaratan penting dari bersyukur kepada Allah**.
Inilah pemahaman dan gambaran tentang Tuhan yang dikemukakan
ajaran Islam. Tentu saja, jika seseorang yang mengikuti ajaran Islam
yang sebenarnya dan yang benar-benar percaya kepada Tuhan
mengamalkan hanya satu ajaran ini saja pun secara tulus, maka
ia akan mendapati bahwa rasa syukurnya bisa menjadi sarana
untuk menyebarkan cinta dan kasih sayang di dalam masyarakat,
laksana bunga yang mekar menyebarkan keindahan dan aroma di
sekelilingnya, tidak peduli di abad mana keindahan dan aroma ini
sedang disebarkan.

Jika setiap orang dari kita beramal seperti ini, maka kita
akan dapati bahwa kebencian dan konflik di dunia yang muncul
pada zaman yang berbeda, dengan cara yang berbeda dan pada
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kesempatan yang berbeda, semua itu akan bisa dikubur sekali dan
untuk selamanya dan akan digantikan oleh cinta dan kedamaian di
setiap saat dan di segala tempat.

Beberapa orang mungkin beranggapan bahwa apa yang saya
katakan ini agak idealis dan tidak mungkin bisa dicapai dalam
prakteknya. Namun, ketika kita melihat sejarah panjang agama-
agama, kita menyadari bahwa masyarakat yang penuh kasih dan
peduli seperti itulah yang sebenarnya Tuhan kehendaki.

ewieln olepig

Tuhan menghendaki bahwa umat manusia dapat mencapai
tujuan-tujuan mulianya dan dapat mencapai puncak akhlaq yang
tertinggi. Karena alasan inilah Tuhan telah terus-menerus mengutus
para nabi-Nya dan utusan-utusan-Nya yang shalih ke seluruh
penjuru dunia. Mereka diutus untuk mereformasi umat manusia
dan untuk mengembangkan semangat saling cinta, kasih sayang dan
persaudaraan di antara sesama manusia. Tuhan mengutus utusan-
Nya sehingga umat manusia tertarik menuju pemenuhan hak-hak
Tuhan Yang Mahakuasa dan hak-hak umat manusia satu sama lain.

Para Nabi Allah dan orang-orang terpilih telah mampu
membentuk di sekitar mereka sebuah komunitas orang-orang yang
berjuang untuk menjalani kehidupan mereka sesuai dengan ajaran-
Nya, sementara mereka yang tidak menerima para nabi selalu
mengalami nasib yang menyedihkan. Setiap kali Tuhan mengutus
para utusan-Nya, mereka tidak diterima secara universal, selalu ada
orang-orang yang menentang agama dan menolak. Para penentang
itu mengatakan bahwa Pendakwa utusan Tuhan itu hanya berusaha
untuk menanamkan rasa takut di dalam hati orang-orang dan bahwa
pada kenyataannya tidaklah perlu untuk percaya kepada Tuhan yang
disebut sebagai Wujud Pemilik segala Kekuasaan. Namun demikian,
mereka yang menyangkal adanya Tuhan itu dan yang menentang
para nabi itu pada akhirnya selalu mengalami kehancuran.
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Kitab Suci Al-Qur’an menceritakan peristiwa orang-orang
seperti itu yang hidupnya menjauh dari Tuhan Yang Maha Esa
dan akibatnya mereka menjadi terlibat dalam berbagai cobaan
dan kesengsaraan lalu pada akhirnya mereka hancur. Sebaliknya,
mereka yang membangun hubungan kedekatan dengan Tuhan,
mereka sukses dan selalu terbukti menjadi pemenang. Kisah-kisah
seperti demikian itu tidak hanya dikemukakan di dalam Al-Qur’an
saja, akan tetapi juga di dalam kitab suci dari agama-agama lain.
Setelah membaca atau mendengar kisah-kisah tersebut, kita terpaksa
menimbang dan bertanya, apakah kisah-kisah ini hanya mitos dan
dongeng saja atau kisah-kisah itu benar-benar terjadi? Apakah
azab yang orang-orang pilihan Tuhan peringatkan itu benar-benar
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terjadi? Apakah Tanda-tanda yang para utusan Tuhan nyatakan itu
terbukti sempurna? Apakah Tuhan Yang Maha Kuasa membalas dan
melimpahkan karunia-Nya atas orang-orang pilihan-Nya? Sebagai
hasil dari ajaran para nabi, apakah orang-orang yang percaya kepada
Tuhan berjalan di atas jalan yang diaspal dengan cinta dan kasih
sayang untuk orang lain?

Dalam waktu yang singkat ini, saya tidak bisa menjelaskan
setiap pertanyaan itu satu persatu secara mendalam, akan tetapi
saya bisa menunjukkan fakta bahwa sejarah agama membuktikan
bahwa jawaban untuk semua pertanyaan ini adalah pasti “Ya'.
Kitab Suci yang saya imani, yaitu Kitab Suci Al-Qur’an, secara jelas
memberi tahu kita bahwa semua hal ini adalah benar dan bahwa
Allah Yang Mahakuasa mengutus para nabi-Nya dengan misi untuk
menanamkan standar keruhanian yang sangat tinggi di dalam diri
umat manusia dengan cara membangun hubungan kedekatan
dengan Tuhan. Melalui hubungan kedekatan dengan Tuhan seperti
itu manusia tidak hanya bisa memenuhi hak-hak Tuhan, akan tetapi
juga dengan menampilkan standar moral yang sangat tinggi mereka
bisa memenuhi hak-hak ciptaan Tuhan. Dan seperti yang telah saya
katakan sebelumnya, di antara ciptaan Tuhan itu manusia dianggap
sebagai makhluk yang terbaik oleh Allah>**. Kedua ajaran dasar
ini sedemikian rupa hebatnya, sehingga jika ajaran ini ditegakkan
pada suatu masyarakat, orang-orang yang mematuhi ajaran ini tidak
hanya akan mencapai ridha Allah, akan tetapi juga akan menjadi
orang-orang yang selalu menyebarkan cinta, kasih sayang dan
persaudaraan.
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Menurut keyakinan saya sebagai seorang Muslim, Allah Yang
Mahakuasa telah mengutus Nabi Muhammad®**- untuk mereformasi
seluruh dunia dan untuk menanamkan tujuan hidup yang utama di
antara umat manusia. Dalam upayanya untuk melakukan reformasi,
beliau®**- telah menyampaikan pesan Ilahi ini terus-menerus dan
berjuang tanpa henti, siang dan malam. Usaha beliau tidak terbatas
pada tabligh saja melainkan dalam setiap malam beliau bersujud di
hadapan Tuhan-Nya dalam doa, menangis dalam kesedihan dan hati
yang pedih sehingga tempat di mana beliau bersujud menjadi basah
bersimbah air mata.

Apa sebabnya Nabi Muhammad®**- berdoa begitu sungguh-
sungguh? Hal itu beliau lakukan bukan untuk mengejar kekayaan
pribadi atau kekuasaan. Bukan pula untuk merebut pemerintahan
atau wilayah administrasi.

Melainkan, setiap doa yang beliau panjatkan dengan penuh
kepedihan itu semata-mata untuk memohon kepada Tuhan-Nya
bahwa mengapa orang-orang secara rohani dan akhlak tidak mau
juga mengadakan perubahan. Mengapa mereka menolak untuk
meninggalkan kekejaman mereka? Mengapa mereka tidak mau
meninggalkan perbuatan salah dan jahat? Dan disebabkan oleh
semua ini mengapa mereka melemparkan diri mereka ke dalam
jurang kehancuran? Penderitaan dan kesedihan Nabi®*"- begitu
mendalam dan kecemasan serta keputusasaan beliau begitu besar,
sehingga di dalam Al-Quran Allah®** menyapa beliau langsung,
menanyakan apakah beliau akan terus menerus membiarkan diri
beliau tenggelam dalam kesedihan sampai mati karena umat beliau
tidak mau mendengar atau mengindahkan dakwah beliau.!
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Namun demikian, Tuhan Yang Maha Kuasa, Dialah
yang mendengar doa sungguh-sungguh dan tulus beliau serta
mengabulkan doa-doa Nabi Muhammad®**. Sejarah memberikan
kesaksian kepada kenyataan bahwa mereka yang dahulunya adalah
orang-orang bodoh dan tidak beradab, pemabuk, pezina, penjudi,
pencuri dan yang selalu terlibat dalam segala jenis kejahatan, datang
kepada beliau untuk membebaskan diri dari semua kejahatan ini dan
mereka menggantinya dengan nilai-nilai akhlak yang paling agung
sebagai gantinya. Mereka itulah orang-orang yang benar-benar telah
berubah. Mereka itulah orang-orang yang benar-benar telah menjalin
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sebuah ikatan yang tak pernah bisa dipisahkan dengan Tuhan Yang
Maha Esa. Tidak pernah ada kekuatan duniawi yang bisa membawa
sebuah revolusi rohani sehebat itu.

Dalam hal duniawi, umat Islam pada masa awal keadaannya
sangat lemah, dan umat Islam bisa memperoleh kekuasaan pun, itu
terjadi di masa-masa jauh kemudian. Selama masa-masa permulaan,
mereka tetap dalam keadaan miskin, papa dan tanpa sarana, namun
karena iman mereka yang kuat dan tulus, serta hubungan kedekatan
mereka dengan Tuhan, maka mereka selalu siap untuk mengorbankan
jiwa mereka di jalan Allah. Mereka menunjukkan standar tertinggi
pengorbanan serta memiliki hasrat yang bersemangat untuk
mengkhidmati umat manusia sehingga mereka selalu siap untuk
menyerahkan semua harta mereka dan apa pun yang mereka miliki
di rumah mereka demi untuk membantu orang lain.
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Jika kita membandingkan dan membedakan kehidupan orang-
orang itu sebelum dan sesudah mereka beriman kepada Tuhan, tidak
diragukan lagi tentang adanya transformasi dan perubahan hebat
yang terjadi di dalam hati mereka, yang seluruhnya terjadi berkat
telah memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang Tuhan.
Mereka itulah orang-orang yang menyaksikan tanda-tanda yang jelas
tentang pertolongan Allah. Revolusi rohani yang terjadi bukanlah
hasil dari sebuah kebetulan atau karena keinginan untuk mencapai
suatu tujuan duniawi; melainkan, karena mereka menyaksikan dan
melihat sendiri perasaan cinta di hati Nabi Muhammad®**- terhadap
orang lain yang tiada bandingnya.

Bahkan musuh Islam yang paling getir dan ganas sekalipun
terpaksa menerima kenyataan ini. Mereka adalah saksi akan
kebenaran bahwa Nabi Muhammad®*"- telah membalas kebrutalan,
kebencian dan serangan jahat mereka tidak dengan yang lain selain
dengan pengampunan, kasih dan sayang. Mereka adalah saksi
akan kebenaran bahwa tatkala Nabi Muhammad®>**- memperoleh
kemenangan atas musuh bebuyutan Islam, yang di masa lalu
terus menerus berupaya untuk menghancurkan Islam, beliau®**-
membalasnya dengan damai dan pengampunan dengan mengatakan
kepada mereka: Saya tidak memiliki rasa permusuhan pribadi dengan
kalian. Saya tidak ingin membalas dendam atas kekejaman dan
penganiayaan yang kalian timpakan atas kami di masa lalu. Selama
kalian menjamin bahwa kalian akan hidup dengan damai maka kalian
bebas untuk tetap berada di Mekkah. Kalian tidak akan diperlakukan
dengan kejam atau tidak adil meskipun agama atau keyakinan kalian
berbeda.

Ketika musuh Islam yang tak terhitung jumlahnya itu

1VYHAVH

=
e
N
p
=
>
(%)
=
o
o
=
>
X
=
>
o




TUHAN DI ABAD KE-21

N
o

mengamati contoh kebajikan yang tak tertandingi ini, maka mereka
tidak memiliki pilihan lain selain untuk menerima kebenaran.
Satu contoh saja saya kemukakan: Setelah melihat sikap Nabi
Muhammad®**itu, seorang musuh Islam bernama Iqrama yang telah
melakukan kekejaman yang luarbiasa terhadap kaum muslimin,
secara naluriah ia mengatakan bahwa hanya orang yang benar-benar
datang dari Tuhan sajalah dan yang cintanya kepada manusia tiada
taranya yang bisa bertindak dengan cara penuh kasih sayang seperti
itu. Setelah menyaksikan contoh yang diperlihatkan oleh Nabi
Muhammad®**:, musuh-musuh Islam itu berulang kali dan secara
terbuka menyatakan bahwa syariat yang diwahyukan kepada beliau
tidak diragukan lagi kebenarannya dan bahwa gelar yang Al-Qur’an
telah berikan kepada beliau®**- sebagai ‘rahmat bagi seluruh umat
manusia’ sepenuhnya benar.
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Mereka mengakui bahwa dari setiap organ, dari setiap
pori-pori dan dari setiap serat tubuh beliau®*": memancar mata
air rahmat dan kasih sayang bagi umat manusia. Mereka secara
terbuka menegaskan bahwa setiap tindakan Nabi MuhammadS>**-
adalah contoh rahmat dengan standar yang sangat tinggi dan itu
membuktikan kebenaran Firman Tuhan. Berkenaan dengan segi
ajaran kasih sayang ini, sebuah pertanyaan atau tuduhan boleh jadi
muncul, dan memang, secara teratur hal itu selalu dipertanyakan
oleh beberapa non-Muslim. Tuduhannya yaitu jika Islam memang
mengajarkan kepada umat Islam untuk menunjukkan cinta dan
simpati terhadap orang lain dan jika Nabi Muhammad®**- benar-
benar adalah ‘rahmat bagi semua umat manusia’, mengapa ada
perang dalam Islam? Untuk memahami pertanyaan ini, Anda harus
mengenal sejarah permulaan Islam yang sebenarnya dan perlu
diingat dua hal penting.

1V4HAVH

Pertama, sejarah membuktikan fakta, yang para orientalis
non-Muslim pun bahkan secara berimbang mengakui, bahwa pada
tahun-tahun permulaan setelah Nabi Muhammad®**- mendakwakan
diri, beliau dan para pengikutnya menjadi sasaran penganiayaan
paling barbar dan mengerikan di Mekkah baik oleh orang-orang
yang tidak beragama maupun oleh para penyembah berhala. Bahkan
sungguh banyak sahabat Nabi®*"- termasuk pria, wanita dan anak-
anak, yang tewas. Saya kemukakan salah satu contoh sifat brutal
dari para penentang: Ada contoh perempuan Muslim yang masing-
masing kaki mereka diikatkan kepada beberapa unta yang berbeda
dan kemudian unta dibuat berlari ke arah yang berlawanan, sehingga
tubuh wanita Muslim tersebut robek terpisah dan terbelah menjadi
dua bagian.
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Bahkan sebenarnya ada daftar yang sangat panjang tentang
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kekejaman-kekejaman yang terjadi, tetapi saya tidak dapat
menyebutkan semuanya di sini. Namun demikian, sekalipun telah
menderita kekejaman yang tidak manusiawi dan biadab sedemikian
rupa, umat Islam tidak melakukan upaya balas dendam, baik secara
terbuka maupun diam-diam. Sebaliknya, setelah bertahun-tahun
menghadapi penganiayaan pahit secara terus menerus, Nabi®**-
dan sebagian besar para sahabatnya hijrah dari Makkah. Beberapa
Muslim pergi untuk tinggal di kota Madinah, sementara beberapa
sahabat yang lainnya pergi berhijrah ke tempat-tempat lain. Di
Madinah, di mana Nabi Muhammad®** hijrah, sejumlah besar orang
telah datang untuk menerima Islam. Namun kaum kafir dari Makkah
tidak tahan melihat bahwa kaum Muslim sekarang hidup dengan
aman dan telah menetap dengan baik.
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Oleh karena itu, hanya 18 bulan setelah hijrah, kaum kafir
Mekkah menyerang umat Islam Madinah dengan pasukan
1.000 tentara dengan persenjataan yang sangat lengkap. Sebagai
perbandingan, tentara kaum Muslim hanya berjumlah 300 dengan
hampir tanpa senjata; kecuali hanya beberapa buah pedang dan anak
panah. Jika untung rugi dari kedua pasukan itu dihitung, maka tidak
diragukan lagi bahwa pilihan terbaik bagi umat Islam pada waktu
itu ialah lebih baik mundur dan menyelamatkan diri, daripada tetap
bertahan dan membela diri. Namun, pada saat itu, Allah®>** akhirnya
memerintahkan kepada Nabi Muhammad®>** untuk melawan. Hal
ini disebutkan dalam Al-Qur’an surah 22, ayat 40-41, di mana Allah
berfirman:
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‘Izin untuk berperang diberikan kepada mereka yang diperangi,
disebabkan mereka telah dianiaya - dan sesungguhnya Allah berkuasa
untuk menolong mereka. Orang-orang yang telah diusir dari rumah
mereka dengan tidak adil hanya karena mereka telah berkata, "Tuhan
kami adalah Allah’- Dan sekiranya Allah tidak menangkis sebagian
orang dengan perantaraan sebagian yang lain, niscaya biara-biara,
gereja-gereja, dan sinagog-sinagog serta masjid-masjid sudah
diruntuhkan, dimana nama Allah sering disebut. Dan Allah pasti
akan menolong orang yang menolong-Nya. Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa, Maha Perkasa’.

Dari ayat-ayat ini jelaslah bahwa ketika orang-orang yang
telah dijadikan sasaran aniaya tanpa belas kasihan diberi izin untuk
berperang, itu diberikan dalam rangka tidak hanya untuk membela
diri tetapi untuk melindungi semua agama. Dan alasan kedua izin
untuk berperang diberikan adalah bahwa jika para penindas belum
dipukul mundur dengan kekuatan, maka para musuh agama tidak
akan membiarkan orang Kristiani, atau Yahudi, atau Muslim danjuga
orang-orang dari agama lain hidup dalam damai. Yang sebenarnya
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adalah bahwa musuh-musuh Islam ini ingin melenyapkan semua
orang yang cinta damai dan menenggelamkan dunia ke dalam
perselisihan dan kekacauan demi untuk keuntungan pribadi mereka
sendiri.

Karena latar belakang inilah bahwa Allah memerintahkan
kepada umat Islam untuk tidak takut dan bahwa kekuatan tentara
Mekkah akan bisa dikalahkan karena pertolongan Allah berada di
fihak kaum Muslimin. Sejarah membuktikan kenyataan bahwa berkat
pertolongan Allah, beberapa atau seluruh pasukan kaum Muslimin
yang miskin persenjataan telah mampu mengalahkan musuh-musuh
mereka yang hendak menghancurkan perdamaian di dunia. Dimana
di satu sisi hal ini merupakan kemenangan bagi orang Islam, tetapi
hal itu juga merupakan kemenangan abadi bagi setiap orang yang
menginginkan perdamaian tegak di dunia. Halituadalah kemenangan
bagi setiap orang yang menginginkan nilai-nilai kemanusiaan untuk
selalu dipertahankan dan itu adalah kemenangan bagi semua orang
yang percaya bahwa agama dapat menjadi sebuah kekuatan untuk
kebaikan dan untuk menegakkan perdamaian di dunia.

Selama masa kehidupan Nabi Muhammad>**- dan selama
masa keempat khalifah beliau masing-masing (Khulafa-ur-Rasyidin),
sejarah membuktikan kenyataan bahwa perang yang dilancarkan
oleh kaum Muslim hanyalah perang untuk mengakhiri kekejaman
dan untuk menegakkan perdamaian di dunia. Mereka tidak pernah
berperang yang menjadi jalan timbulnya kekejaman, ketidakadilan
atau terorisme. Ketika masa Khilafat dari Khulafa-ur-Rasyidin
berakhir, sebagai gantinya kekhalifahan yang berbentuk monarki
berdiri. Sayangnya, selama masa itu sebagian besar peperangan
berkobar karena alasan politik atau duniawi. Namun demikian,
harus difahami dengan jelas bahwa peperangan yang dikobarkan
untuk memperluas wilayah kerajaan dan untuk meningkatkan
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kekuasaan sama sekali tidaklah sesuai dengan ajaran Islam seperti
yang diajarkan oleh Al-Qur’an.

Demikian pula halnya, tindakan Pemerintahan Muslim atau
kelompok oposisi pemberontak pada masa sekarang ini pun tidaklah
bisa dikatakan sebagai cermin atau mewakili ajaran Islam dalam
bentuk atau corak apapun. Saya katakan dengan tanpa ragu-ragu,
bahwa tindakan kelompok ekstrimis Muslim tertentu pada masa
sekarang ini yang mereka lakukan atas nama Islam, sebenarnya
hanya menyebabkan fitnah saja bagi Islam dan agama itu sendiri.
Jika orang-orang mengikuti ideologi keagamaan seperti itu, maka
jelas sekali bahwa agama atau Tuhan tidak akan dapat memainkan
peran positif dalam menegakkan perdamaian di dunia. Bahkan, kita
harus mengakui bahwa orang yang mengatakan bahwa agama telah
menjadi penyebab tersebarnya kekacauan di dunia benar adanya.
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Namun, keimanansaya terhadap agama saya menjadi bertambah
ketika saya membaca nubuatan dan petunjuk dari Al-Qur’an dan Nabi
Muhammad®*"- tentang akhir zaman. Baik Al-Quran maupun Nabi
Muhammad®**, menubuatkan bahwa suatu saat akan tiba waktunya
ketika umat Islam akan melupakan ajaran Islam yang sebenarnya dan
tidak lagi mengikuti Al-Qur’an. Al-Quran dan Nabi Muhammad®*-
selanjutnya menubuatkan bahwa orang-orang Muslim, yang
menyebut diri mereka sebagai ulama dan pemimpin agama, pada
kenyataannya akan menjadi sumber timbulnya perselisihan, korupsi
dan kekacauan. Persis seperti inilah apa yang sedang kita saksikan
hari ini. Sebagaimana telah saya katakan ketika saya memperhatikan
semua ini, iman saya tidak berkurang melainkan semakin meningkat.
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Saya tidak menjadi frustasi dan tidak pula saya kehilangan
harapan, karena pada saat Al-Qur'an dan Nabi Muhammad®>**:
menubuatkan tentang keadaan dunia sekarang yang mengerikan
ini, beliau®*" juga memberi kabar gembira bahwa demi untuk
menghidupkan kembali agama Islam yang benar, seseorang akan
diutus dari antara kaum muslimin yang akan menjadi Al-Masih Yang
Dijanjikan dan Imam Mahdi (Seorang Yang Mendapat Petunjuk).
Beliau akan dikirim untuk mengakhiri semua perang agama, dan
pada setiap tingkatan masyarakat, beliau akan mengubah segala
bentuk kekejaman ke dalam keadaan damai dan harmoni. Beliau akan
bekerja tanpa lelah demi untuk mencapai tujuan-tujuan mulia ini dan
akan menanamkan ruh Islam sejati di kalangan para pengikutnya.
Ruh Islam sejati itu telah digariskan dalam ayat Al-Qur’an berikut ini
yang berbunyi:
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‘Wahai orang-orang yang beriman! Hendaklah kamu berdiri
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teguh di jalan Allah, dan jadilah saksi dengan adil dan janganlah
permusuhan suatu kaum mendorong kamu untuk bertindak tidak
adil. Berlakulah adil, hal itu lebih dekat kepada ketakwaan. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan’?

Dengan demikian, ayat ini menguraikan tentang perlunya untuk
selalu berlaku jujur dan adil. Standar keadilan yang diperlukan
adalah bahwa jika Anda harus bersaksi melawan diri sendiri
sekalipun, atau orang tua Anda atau orang yang Anda cintai,
Anda harus melakukannya dengan jujur dan adil tanpa ragu-ragu,
karena keadilan tersebut adalah jaminan untuk bisa menegakkan
perdamaian. Inilah standar yang Allah Yang Mahakuasa telah ajarkan
dalam Al-Qur’an, akan tapi pertanyaannya adalah apakah standar
yang tinggi tersebut akan pernah benar-benar bisa tercapai? Seperti
yang saya sebutkan sebelumnya, Al-Quran dan Nabi Muhammad>**-
menubuatkan bahwa zaman kekacauan, kerusuhan dan korupsi
akan menimpa dunia dan kita bisa melihat dengan mata kita sendiri
bagaimana nubuatan ini telah terbukti sempurna sesuai dengan
isinya. Sungguh, hal itu adalah bukti yang kuat bahwa kebenaran
firman Allah telah dengan jelas ditampakkan. Dengan cara yang
sama, bersamaan dengan kebangkitan kembali iman, yang terjadi
melalui kedatangan Al-Masih Yang Dijanjikan dan Imam Mahdi,
standar keadilan yang sempurna ini pun akan ditegakkan di dunia
dimana permusuhan suatu bangsa terbukti tidak akan menjadi
kendala dalam penegakkan keadilan.

Kami, Muslim Ahmadi, beruntung bahwa kami tidak hanya
percaya kepada nubuatan ini, akan tetapi kami juga telah memiliki
keyakinan bahwa orang yang akan diutus oleh Allah®>“* itu telah
datang dalam pribadi Pendiri Jemaat kami, Hadhrat Mirza Ghulam
Ahmad?®* dari Qadian. Kami lebih jauh lagi percaya bahwa tugas
untuk membangkitkan kembali Islam, yang dimulai oleh Hadhrat
Masih Mau'ud®*, akan terus berlanjut hingga hari ini melalui lembaga
Khilafat -yaitu sistem Penerus kerohanian. Kebenaran Hadhrat Masih
Mau'ud?** terbukti melalui pertolongan dan dukungan Tuhan dan
tanda-tanda Ilahi yang tak terhitung jumlahnya.

Salah satu tanda-tandanya adalah peningkatan peristiwa gempa
bumi dan bencana alam lainnya yang diakibatkan oleh kenyataan
bahwa manusia telah melupakan Sang Pencipta serta disebabkan
oleh meluasnya kekacauan dan perselisihan di dunia. Sejarah
membuktikan bahwa jumlah bencana alam di abad terakhir ini telah
melebihi jumlah yang pernah terjadi di abad-abad sebelumnya.
Tanda-tanda lainnya adalah nubuatan oleh Hadhrat Masih Mau"ud**
berkaitan dengan runtuhnya Tsar Rusia. Telah dinubuatkan
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bahwa karena kebrutalan Tsar, maka ia akan kehilangan gelar
kebangsawanannya dan pemerintahannya. Sejarah menunjukkan
bahwa nubuatan ini juga telah menjadi kenyataan. Sebuah nubuatan
yang ketiga adalah tentang perang dunia. Kita telah menyaksikan
terjadinya dua Perang Dunia. Jika kita tidak memperbaiki cara hidup
kita dan mengenal Sang Pencipta kita, maka kita akan menyaksikan
lebih banyak lagi perang semacam itu dengan akibat-akibatnya yang
mengerikan. Semua nubuatan-nubuatan ini membuktikan bahwa
Hadhrat Masih Mau’ud** adalah seorang Juru Ingat dari Allah yang
telah diutus untuk mereformasi umat manusia dan membawanya ke
jalan yang benar.

ewieln olepig

Selanjutnya, jelas sekali bahwa tanpa pertolongan Allah, seorang
Pendakwa dari sebuah desa kecil dan terpencil di India tidak mungkin
bisa menjadi terkenal di seluruh dunia. Dan setelah kewafatannya,
tanpa pertolongan Allah beliau tidak mungkin bisa meninggalkan
sebuah Jemaat yang demikian rupa berkembangnya. Sebuah Jemaat
yang, karena erat melekat pada lembaga Khilafat, sedang terus
melanjutkan penyebaran misinya ke seluruh dunia, yaitu missi untuk
mengembangkan hubungan antara manusia dengan Tuhan Yang
Maha Esa dan pemenuhan hak-hak manusia disamping menegakkan
standar keadilan yang sangat tinggi. Jemaat Muslim Ahmadiyah
memiliki sumber daya yang sangat terbatas dan tanpa pertolongan
Tuhan dakwahnya tidak mungkin bisa menyebar ke penjuru dunia.

1VYHAVH

Dengan demikian, di satu sisi semua ini menunjukkan bukti
adanya Tuhan, di sisi lain hal itu menunjukkan bahwa Jemaat Muslim
Ahmadiyah secara kokoh diberkati dengan bantuan dan dukungan
Ilahi. Sekarang ini, anggota Jemaat Ahmadiyahlah yang melakukan
pengorbanan keuangan yang besar dalam upaya untuk membantu
orang lain dan bahkan mereka mengorbankan jiwa mereka dalam
upaya untuk menegakkan dan mempertahankan perdamaian
di dunia. Di beberapa negara Jemaat kami sangat teraniaya dan
kekejaman paling mengerikan dilakukan terhadap kami, namun
demikian kami tidak bereaksi atau membalas dengan cara apapun
yang jika hal itu kami lakukan ketenangan masyarakat risikonya bisa
terganggu.

Ini tidak diragukan lagi karena kami bertindak berdasarkan
ajaran Ilahi dari Al-Qur’an yang secara sempurna telah diuraikan dan
dijelaskan oleh Pendiri Jemaat kami. Sehingga, adalah merupakan
doa saya bahwa semoga dunia dapat memahami kebutuhan zaman
ini. Saya berharap dan berdoa semoga kita, yang merupakan
perwakilan dari berbagai keyakinan dan agama, dan yang hari ini
telah berkumpul di sini terutama untuk menunjukkan ajaran penuh
kasih ini, semuanya bejuang menuju ibadah kepada Tuhan Yang
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Tunggal, dengan memperlakukan makhluk-Nya dengan adil dan
dengan memenuhi hak-hak mereka. Sesungguhnya, inilah ajaran
yang sebenarnya dari semua agama.

Kita harus memanfaatkan semua sumber daya dan kemampuan
kita untuk mendorong masyarakat yang lebih baik untuk menolong
makhluk Allah dan untuk menyebar-luaskan cinta, kasih sayang dan
perdamaian di setiap tingkatan. Kebutuhan dunia yang mendesak
dan kritis saat ini adalah penegakkan perdamaian dan iman kepada
Tuhan. Jika dunia memahami kenyataan ini maka semua negara,
baik negara besar maupun kecil, tidak akan, atas nama belanja
pertahanan, mengalokasikan jutaan dan miliaran dolar untuk
mengembangkan kemampuan militer mereka. Sebaliknya, mereka
tentu akan menghabiskan kekayaan itu untuk memberi makan orang-
orang yang lapar, untuk memberikan pendidikan secara universal
dan untuk meningkatkan standar hidup negara berkembang.

Jika kita menilai keadaan dunia saat ini secara adil maka kita
harus mengakui bahwa perekonomian negara-negara maju pun
menjadi tidak pasti dan tidak stabil. Daya beli para anggota masyarakat
telah jauh berkurang. Bahkan di sini di negara Barat atau di negara
berkembang, ada wawancara yang ditayangkan di televisi di mana
dikatakan bahwa pada masa dahulu banyak keluarga yang selalu bisa
makan di luar rumah secara teratur, tetapi jangankan makan di luar
rumah, sekarang ini mereka bahkan kadang-kadang terpaksa harus
menahan lapar di dalam rumah. Hal ini benar-benar membuat tidak
memungkinkan bagi mereka untuk makan dan hidup senyaman
seperti sebelumnya dan penyebab semua ini adalah karena negara
lebih memprioritaskan anggaran pertahanan dan militer daripada
anggaran kesejahteraan sosial mereka. Ada keinginan yang lebih
besar untuk mengirim pasukan ke luar negeri yang ribuan mil jauhnya
dan mengirim senjata daripada memperhatikan upaya mengurangi
masalah di dalam rumah tangga sendiri dan memecahkan persoalan
bangsa sendiri.

Dengan demikian, kekacauan tidaklah sedang ditebarkan
oleh agama, melainkan kekacauan itu sebenarnya sedang menyebar
sebagai akibat dari permainan dan ambisi politik dan kenyataannya
orang-orang dan bangsa-bangsa sedang berupaya ingin menunjukkan
keunggulan mereka di atas bangsa yang lainnya. Oleh karena itu,
kebutuhan mendesak zaman ini ialah semua orang dan semua bangsa
harus mengindahkan masalah ini, jika tidak, dunia berada di ambang
kehancuran yang tak terbayangkan. Beberapa kehancuran yang kita
lihat di dunia saat ini ialah akibat dari ulah diri manusia sendiri,
sementara beberapa kehancuran lainnya akibat yang mengerikan
dari bencana alam.
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Dan untuk melindungi diri kita sendiri dan untuk
menyelamatkan umat manusia kita harus berpaling kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan kita harus merekatkan diri kita kepada Allah
Yang Hidup yang tidak meninggalkan nabi Musa dan kaumnya dan
juga Dia tidak meninggalkan nabi Isa dan murid-muridnya. Tidak
pula Dia memahrumkan orang-orang Islam sejati dari memperoleh
berkat-berkat Tuhan dan mereka selalu melihat doa-doa mereka
dikabulkan.

Ini bukanlah cerita lama atau sekedar mitos dari masa lalu,
melainkan pada kenyataannya Allah adalah Tuhan Yang Maha
Hidup yang hidup hingga hari ini. Al-Masih Yang Dijanjikan telah
mengajarkan kepada kami bahwa Allah masih terus berbicara
kepada hamba-hamba-Nya yang shalih dan menunjukkan kepada
mereka tanda-tanda-Nya yang sejati. Oleh karena itu, adalah tugas
kita untuk memperhatikan sabda-sabda Pembaharu Zaman ini dan
mengenal Tuhan kita dalam makna yang sebenarnya. Kami bersaksi
bahwa Tuhan menunjukkan tanda-tanda-Nya melalui Al-Masih
Yang Djanjikan dan terus melakukannya hingga hari ini.

ewieln olepig

Pada akhirnya saya ingin mengatakan bahwa alih-alih
menisbahkan kesalahan-kesalahan kita kepada Tuhan dan kepada
agama kita, hendaknya lebih baik kita bercermin dan menilai
kekurangan kita sendiri.

Dengan kata-kata ini, saya ingin sekali lagi berterima kasih
kepada para tamu yang telah meluangkan waktu untuk hadir dan
mendengarkan apa yang saya sampaikan hari ini. Terima kasih

banyak.

1VYHAVH

=
e
N
p
=
>
(%)
=
o
o
=
>
X
=
>
o

Referensi:

1. QS. 18 Al-Kahfi ayat 7
2. QS. 5 Al-Maidah ayat 9
3. QS. 4 An-Nisa ayat 36




TUHAN DI ABAD KE-21

N
oo

Pidato Pembukaan & Sambutan Para Tamu

B Rafiq Hayat -Pembukaan
Ketua Nasional Jemaat Muslim Ahmadiyah Inggris ..................... 29

Rabbi Professor Daniel Sperber
Perwakilan Kepala Rabbi, IStael .............cccoveueveinnecieneeccennnes 31

m Uskup Agung Kevin McDonald
Gereja Katholik, INGGTis ........cccccvvvviiuiuiiiiniiiiiiiiiicccicicccs 33

nwe] eled Jeyeq 7% ueeynguiad
|

B Sheikh Moafaq Tarif
Pemimpin Spiritual Komunitas Druze, Israel ...............ccccovueueunnene. 36

B RabbiJackie Tabik
Ketua Bersama Kongres Agama-agama DUnia ..............cceceveueuneee. 38

B Umesh Chander Sharma
Ketua Dewan Hindu, INGQYIS .......ccceeeiviiniiiniiiiiiiiiiiicicceeene 39

B Dr Katrina Lantos-Swett
Wakil Ketua Komisi Amerika Serikat untuk Kebebasan Beragama
Internasional ... 41

O
m
<
o
o
>
o)
>
_|
>
<
c

B Baroness Warsi
Menteri Senior Negara pada Kantor Urusan Luar Negeri
dan Persemakmuran serta Departemen Kemasyarakatan dan
Pemerintahan Daerah ... 45

B Baroness Berridge
Ketua Kelompok Semua Partai di Parlemen Inggris bagi Kebebasan
Beragama dan Kepercayaan ..............ccceveeceenneceeenseeeeneenenenns 47

B Prof. Kwaku Danso-Boafo
Komisi Tinggi Ghana untuk London yang membacakan pesan atas
nama Duta Besar Al-Hajj Baba Kamara ................cccccvvviiivninnnnn. 49

B Rt Hon Dominic Grieve QC MP
Jaksa AQUNG INGQTTS ....ovuuiiiiiiiiiiiicicciecee e 50




TUHAN DI ABAD KE-21

Rafiq Hayat,

Ketua Nasional, Jemaat Muslim
Ahmadiyah Inggris

Yang Mulia, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad,
Pemimpin Jemaat Muslim Ahmadiyah
Internasional, Yang Terhormat Walikota, Yang
Mulia Para Anggota Majlis Tinggi, Para Sekretaris
Negara, Para Anggota Parlemen dan Para Tamu-
tamu terhormat, Assalamu alaikum wa Rahmatullah wa barakatuh, semoga
damai dan berkah Allah dilimpahkan atas Anda sekalian.

Saya senang sekali menyambut Anda semua dalam peristiwa bersejarah ini
dan kami benar-benar merasa terhormat atas kehadiran Anda pada malam
ini. Bersama kita hadir para Pemimpin Keagamaan senior nasional dan
internasional, para akademisi, para tokoh dari dunia diplomatik dan politik,
serta para delegasi yang mewakili 25 negara. Ini sungguh sebuah pertemuan
yang benar-benar menakjubkan.

jekeq byey

Terhadap segala perbedaan kita jelas bahwa kita memiliki tujuan bersama,
dan hal itu adalah sebuah keinginan yang mendalam untuk perdamaian,
sebuah keinginan untuk keadilan yang lebih besar di dunia dan sungguh
sebuah keinginan bagi agama dan keyakinan untuk bisa berkembang.

NINVL V4VOI9IN3d

Kami, Jemaat Muslim Ahmadiyah, merasa sangat terhormat dapat
menyambut Anda semua pada hari ini dan sesungguhnya Konferensi ini
mencerminkan esensi komitmen kita terhadap perdamaian melalui dialog.
Jemaat kami didirikan pada tahun 1889 oleh Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad
dari Qadian, India yang mendakwakan diri sesuai petunjuk Ilahi sebagai Al-
Masih Yang Dijanjikan dan Imam Mahdi yang dinubuatkan akan muncul di
akhir zaman. Kehidupan beliau dihabiskan untuk memuliakan semua nabi
dan untuk menegakkan martabat agama serta kebebasan beragama. Beliau
dengan teguh mempercayai perintah Al-Qur’an bahwa “Tidak ada paksaan
dalam agama’. Beliau sendiri ambil bagian dalam acara yang terkenal
‘Konferensi Agama-agama Besar’ di Lahore pada tahun 1896 di dalam
acara mana pidato beliau mendapatkan pengakuan luas dan kemudian
diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul ‘Filsafat Ajaran Islam’. Jemaat
beliau sekarang telah berdiri di lebih dari 200 negara dan di setiap negara
Jemaat beliau berusaha untuk mempromosikan konsep loyalitas, kebebasan
kesetaraan, penghormatan dan perdamaian. Jemaat beliau berbaur dengan
semua orang dengan maksud untuk menghilangkan segala penghalang
serta untuk meningkatkan pemahaman. Cabang Jemaat kami di Inggris
didirikan pada tahun 1913 dan Konferensi ini merupakan bagian penting
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dari perayaan ke-100 tahun Jemaat kami. Sebenarnya, pada tahun 1924
Khalifah kedua Jemaat kami telah melakukan kunjungan khusus ke London
untuk berpidato pada acara Konferensi Agama-agama Dunia yang digelar
di Imperial Institute di London.

Kami sangat beruntung bahwa London, sekarang menjadi rumah bagi
Pemimpin Internasional Jemaat Muslim Ahmadiyah, Yang Mulia Hadhrat
Mirza Masroor Ahmad, yang merupakan Khalifah kelima dari Hadhrat
Masih Mau'ud®*. Beliau telah berpidato di hadapan Parlemen dan berbagai
Pertemuan di seluruh dunia dan beliau baru saja kembali dari lawatan
panjang ke Asia Tenggara dan Timur Jauh. Karena merasa terganggu oleh
banyaknya konflik yang berkembang di seluruh dunia, Yang Mulia telah
berulang kali menekankan tentang perlunya penegakkan perdamaian
melalui keadilan serta telah menasihati Jemaat beliau untuk selalu sibuk
dalam reformasi diri sehingga bisa menjadi layak menerima berkah-berkah
Tuhan. Kita merasa sangat istimewa bahwa Yang Mulia berada di tengah-
tengah kita pada malam ini.

jeAey byey

Kita juga merasa terhormat bahwa kita memiliki deretan pembicara yang
terkemuka dan terpelajar dan saya yakin bahwa melalui kontribusi mereka
yang bijak kita semua akan hidup dengan pemahaman yang lebih baik
tentang apa yang Iman pada Tuhan tawarkan kepada kita semua. Terima
kasih sekali lagi atas keikutsertaannya bersama kami malam ini. Tuhan
memberkati Anda dan selamat menikmati acara malam ini. Terima kasih.
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Rabbi Professor Daniel Sperber,
Perwakilan Kepala Rabbi Israel

Yang Mulia Khalifah Islam, Yang Terhormat Para
Perwakilan dari berbagai Agama, Hadirin sekalian.

Saya benar-benar merasa sangat terhormat telah
diundang ke pertemuan yang sangat mulia ini untuk
mewakili Kerabian Israel, agama Yahudi, dan tentu
saja orang-orang Yahudi.

Yudaisme, sebagaimana yang sudah banyak dikenal, adalah nenek moyang
dari agama-agama monoteistik, yang disebut sebagai keluarga Ibrahim;
ia menganut faham adanya Wujud Tunggal Yang Mahatinggi yang
menciptakan alam dunia, tentu saja alam semesta dan segala sesuatu yang
ada di dalamnya, yang menempatkan umat manusia di dunia bukan sebagai
pemilik, melainkan sebagai penjaga, yang merawat dan memperbaikinya,
dan melestarikannya untuk generasi selanjutnya. Kitab Talmud menceritakan
sebuah kisah tentang seorang Rabbi yang melihat seorang lelaki tua tengah
menanam sebatang pohon Carob. “Orang tua”, tegurnya, “Kenapa kau
menanam pohon Carob yang hanya akan memberikan buah dalam waktu
tujuh puluh tahun?” Orang tua itu menjawab, “Dahulu nenek moyang saya
yang menanam pohon Carob, hingga saya bisa mendapatkan keuntungan
dari pohon ini. Sekarang saya akan menanam pohon Carob ini untuk cucu-
cucu saya’. Oleh karena itu, keterlibatan dalam konservasi dan ekologi
bukan hanya masalah kepentingan global, melainkan juga sebuah perintah
Ilahi. Konsep tentang hari Sabat sebagai hari istirahat bagi semua orang
merupakan kontribusi yang unik untuk peradaban dunia. Demikian juga,
gagasan tentang tahun Sabat, ketika semua utang dibatalkan, memberikan
kesempatan bagi yang miskin karena dililit utang untuk menyusun kembali
kehidupan mereka, dan ketika semua tanah garapan milik pribadi menjadi
milik umum selama satu tahun, menciptakan sebuah situasi kesetaraan
finansial yang lebih besar secara de jure, dan juga pemahaman yang lebih
tajam kalau tanah itu sebenarnya kepunyaan Tuhan, bukan milik manusia,
ini juga adalah sebuah pesan spiritual tentang masalah yang sangat besar
artinya. Alkitab Ibrani memiliki banyak sekali peraturan hukum syariat,
yang dapat dibagi menjadi dua kategori: yang pertama hukum ritual
peribadahan, yang merujuk terutama untuk kaum Yahudi, dan yang kedua
hukum-hukum sosial-interpersonal, yang merupakan cetak biru bagi akhlak
dan etika berperilaku seluruh umat manusia. Oleh karena itu, kegiatan amal,
martabat individu, nilai utama dari kehidupan umat manusia, perawatan
bagi masyarakat tidak mampu, orang miskin dan mereka yang kurang
disayang oleh alam, adalah gagasan utama dalam agama Yahudi, yang telah
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diterima secara universal sebagai nilai-nilai kemanusiaan. Tetapi Yudaisme
juga menganggap hal tersebut sebagai perintah ilahi. Alkitab merumuskan
dua perintah yang saling berkaitan: yaitu mencintai Tuhannya seseorang
dan mencintai sesama, hal itu saling berkaitan karena semua umat manusia
di dalam dirinya memiliki komponen ketuhanan. Oleh karena itu, kami
menghormati orang lain dan mencari harmoni universal dalam semangat
“mencintai’ yang kembar ini.

Para Rabbi mengatakan bahwa ia yang telah menyelamatkan satu jiwa maka
seolah-olah ia telah menyelamatkan seluruh alam semesta. Jadi satu jiwa
tunggal seseorang, artinya, merupakan sebuah mikrokosmos dari seluruh
alam semesta, sebuah mikrokosmos yang, seperti disebutkan di atas, juga
memiliki komponen ketuhanan, atau mungkin dimasuki keseluruhannya
oleh unsur ketuhanan. Setiap dari kita adalah alam semesta itu sendiri; dan
ketika kita melihat orang lain, kita pun melihat alam semesta yang lain.
Oleh karena itu kepedulian kita terhadap yang lain adalah kepedulian kita
terhadap alam semesta dan Sang Pencipta Yang Maha Agung yang kedua-
duanya meliputi alam disamping terkandung di dalam alam. Kesadaran
sejati atas dasar pengalaman tentang kebenaran ini melahirkan tugas yang
luar biasa bagi masing-masing dan setiap orang dari kita mengenai tanggung
jawab atas segala sesuatu yang mengelilingi kita.

J1aquads [a1ue( 10Ss8)0.d 100ey

Sayangnya, kita hidup di alam dunia yang sekularismenya terus meningkat,
disatusisi, dan, sebagaisuatu bentuk reaksi-kontranya, adanya pertumbuhan
yang cepat dari kelompok ekstrimis dan perilaku shaleh yang tidak toleran.
Kita hidup di dalam masyarakat di mana materialisme dipandang sebagai
nilai positif dalam urutan tertinggi, dan di mana kesenjangan antara orang
kaya dengan orang miskin telah mencapai perbandingan yang menakutkan.
Atas nama kemajuan dan kenyamanan kita menghabiskan sumber daya
alam di dunia, mencemari aset air tawar kita, kita menghancurkan hutan
kita, dan saya hampir tidak perlu melanjutkan doa-doa bagi kesembuhan
penyakit ekologi ini. Kita hidup di dunia yang sudah terbelah oleh gejolak
perselisihan politik dan agama. Nama Allah dan ajaran-ajaran-Nya telah
diinjak-injak atas nama rasionalisme dan kepentingan politik.

NANVL V4VOIdIN3d

Marilah kita kembali kepada iman yang mudah dan sederhana di dalam
kesucian Tuhannya manusia dan alam-Nya, dan mencari obat untuk
penyakit-penyakityang telah mewabah di masyarakat kita: membantu, saling
menghormati dan legitimasi agama yang plural, sehingga mengantarkan
visi baru perdamaian dan harmoni di antara semua bangsa.

Kita berbicara tentang tugas yang luar biasa tentang tanggung jawab kita
untuk saling menjinjing dan memikul. Kami berdoa kepada Yang Maha
Kuasa bahwa semoga kita dapat melaksanakan tugas ini dengan penuh
kesetiaan demi kebaikan umat manusia dan tentu saja demi kebaikan diri
kita sendiri, dan dengan pertolongan Tuhan kita pasti akan berhasil.
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Uskup Agung Kevin
McDonald,

Gereja Katolik United Kingdom

Saya merasa terhormat dan juga merasa berterima
kasih telah diberi kesempatan untuk berbicara
atas nama Gereja Katolik di Konferensi Agama-
agama Dunia ini yang diselenggarakan oleh Jemaat
Muslim Ahmadiyah dalam rangka peringatan ke-100 tahunnya. Ini adalah
tanda zaman bahwa pertemuan semacam ini harus berlangsung dan hal itu
menjadi alasan untuk mensyukuri zaman di mana kita hidup.

PIRUOQIIN UIASY Bunby dnysn

Inti dan pusatnya agama Kristen adalah, tentu saja, wujud Yesus Kristus.
Salah satu tugas paling penting dari para pengikut pertama Yesus Kristus
-yaitu orang yang memulai perayaan Paskah, untuk merayakan kebangkitan
Tuhan mereka dari kematian - adalah untuk melihat secara seksama dan
memutuskan di bawah bimbingan Roh Kudus, kumpulan Kitab-kitab yang
akan diakui sebagai saksi normatif bagi Tuhan mereka Yang telah Bangkit.
Tugas itu akhirnya selesai dalam jangka waktu yang panjang dan hasil dari
proses pengumpulan kitab secara seksama itu adalah apa yang kita sebut
Peraturan-peraturan Kitab Suci dan inti dari itu, tentu saja, adalah Injil. Ini
adalah kata-kata Yesus kepada murid-muridnya yang diambil dari Injil
Kitab Matius:

‘Kamu adalah garam dunia. Jika garam menjadi tawar, apa yang bisa
membuatnya asin lagi. Kamu adalah terang dunia. Terangmu harus bersinar
di hadapan manusia, sehingga dengan melihat perbuatanmu yang baik,
mereka dapat memberikan pujian kepada Bapa kita di surga’. Dan dalam
Injil Kitab Yohanes ia mengatakan:
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Kedamaian yang aku wariskan kepadamu,
kedamaian ku sendiri yang aku berikan kepadamu
sebuah kedamaian yang dunia tidak bisa berikan, ini adalah hadiahku kepadamu.

Adalah dalam rangka mentaati firman Tuhan itu dan, saya yakin, di bawah
bimbingan Roh Kudus bahwa pada tahun 1986 Paus Yohanes Paulus II
mengadakan pertemuan para pemimpin Kristen dan perwakilan dari
agama-agama lain untuk berdoa dan saksi bagi perdamaian bersama di
Assisi (Italia.Pent.). Saya melihat pertemuan hari ini sebagai momen yang
berbeda dengan proses masa kini untuk penyatuan agama demi perdamaian
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dan keadilan. Kita semua akan menjelaskan pertimbangan-pertimbangan
kita dalam menjawab panggilan untuk berada di sini bersama-sama dengan
cara yang berbeda, yang dibentuk oleh keyakinan dan kepercayaan kita
yang terdalam. Saya yakin, bagaimanapun, bahwa kontribusi yang masing-
masing dari kita harus buat dan- yang paling krusial- kontribusi yang dapat
dan harus kita buat bersama-sama adalah sangat penting bagi perdamaian
dunia.

Sebagai orang Kristen kami mengimani Yesus Kristus, Tuhan kami Yang
Bangkit, sebagai Pangeran Perdamaian. Kami berdoa semoga karunia Roh
Kudus memberi kita hikmah dan membimbing kita untuk berada di jalan
damai. Tetapi umat Kristen tidak dapat dan tidak berdiri sendiri di jalan
damai, melainkan harus berdiri dalam kekompakkan bersama semua orang-
orang beragama. Bulan Juni yang lalu, Kardinal Jean Louis Tauran, beliau
adalah Penasehat utama Paus Francis dalam urusan hubungan antar-agama
mengunjungi beberapa komunitas agama lain di negeri ini dan dalam
dialog, kami fokus pada tema perdamaian dari perspektif yang berbeda.
Yang paling mengejutkan saya karena saya mendengarkan kontribusi dari
perwakilan agama-agama yang lain adalah bahwa secara konsisten ada
hubungan yang jelas antara doa dan perdamaian. Pria dan wanita menjadi
orang-orang yang damai justru melalui ketaatan berdoa atas kebenaran
agama yang mereka yakini. Begitulah cara bagaimana proses itu berjalan.
Kita dapat menjadi pembawa perdamaian jika kita secara pribadi menerima
karunia perdamaian.

PlRUOQOIN UIASY Bunby dnysn
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Dan alasan bahwa kita perlu bersatu padu, adalah bahwa kesaksian kita
bagi perdamaian akan benar-benar lebih efektif jika kesaksian itu bersifat
bersama-sama dan terpadu. Ketika Paus Benediktus berpidato di hadapan
para politisi di Westminster Hall pada tahun 2010 ia berbicara tentang
kontribusi penting yang agama-agama harus buat untuk kebaikan bersama,
untuk mengidentifikasi dan mempromosikan nilai-nilai yang mendukung
kehidupan kita, yang mendukung kerukunan sosial dan perdamaian di
dalam masyarakat kita dan di dunia. Nilai-nilai Kristiani telah menciptakan
kerangka moral bagi kehidupan sosial kita di negeri ini tetapi sebagai
agama Kristen, ia kehilangan pegangan yang kuat di masyarakat karena
pedoman moral kita sudah limbung dan kita kehilangan arah. Mengubah
situasi semacam itu adalah tugas bagi semua komunitas agama yang hidup
bersama di negeri ini. Kita harus kompak bersatu, tidak bertentangan dan
peristiwa yang mengerikan kita saksikan sedang berlangsung di Suriah dan
di tempat lain, kita harus bertindak sebagai stimulus untuk menjadikan
hal ini sukses di masa depan. Bagi saya satu hal yang paling mengejutkan
dan mengecewakan di dunia kita hari ini adalah melihat orang-orang yang
beragama bertentangan satu dengan yang lain.

Hal ini sering dikatakan bahwa Inggris sekarang adalah negara sekuler,
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tapi itu agak sederhana. Di Inggris sekarang kita menyambut orang-orang
dari seluruh dunia -orang dari berbagai ras dan agama yang berbeda. Yang
ingin saya katakan adalah sangatlah penting bahwa secara bersama-sama,
kita mengidentifikasi nilai-nilai bersama yang bisa menjadi landasan bagi
masyarakat yang damai dan dunia yang lebih damai. Dan saya sarankan
bahwa di Inggris kita memiliki tanggung jawab khusus untuk memberikan
kontribusi terhadap proses ini karena ini secara fundamental adalah
masyarakat yang toleran. Kita bebas untuk saling belajar dan menerima satu
sama lain dan untuk berkontribusi bersama terhadap kebaikan bersama.
Saya melihat pertemuan hari ini sebagai kesempatan lain untuk belajar
pelajaran itu lagi, untuk berkomitmen terhadap perdamaian bersama-
sama, dan melakukan hal itu untuk diri kita sendiri, untuk masyarakat kita
dan untuk dunia kita. Tema kita hari ini adalah “Tuhan di abad ke-21“.
Saya yakin bahwa kita semua, dari sudut pandang keyakinan kita sendiri,
masyarakat harus dapat melihat kebersamaan kita di jalan damai sebagai
sebuah kesempatan untuk menjadi bagian dari cita-cita Tuhan di zaman kita
sendiri. Terima kasih.

PIRUOQIIN UIASY Bunby dnysn

Saya juga membawa pesan dari atasan saya. Ini dari Vatikan, yaitu dari
Kardinal Peter Turkson, Ketua Dewan Keuskupan untuk Keadilan dan
Perdamaian [lihat Pesan-Pesan Dukungan halaman 56)
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Sheikh Moafaq Tarif,

Pemimpin Spiritual Komunitas Druze di
Israel

(Sheikh Tarif berpidato di depan hadirin
dengan Bahasa Arab dan terjemahan berikut
dibacakan setelah beliau selesai berpidato)

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. Segala puji
bagi Allah dan semoga damai dilimpahkan atas semua Nabi dan Rasul.

Para pemimpin agama dan tamu yang terhormat, adalah sebuah kehormatan
yang besar untuk berdiri di hadapan Anda atas nama diri saya sendiri dan
atas nama kaum Muwahidun Druze di Israel, sebuah sekte yang memiliki
hubungan yang kuat dan hubungan yang dekat dengan semua sekte dan
agama di Tanah Suci, yang merupakan tanah cinta damai, tanah yang
dijanjikan, tempat lahir iman serta rumah dan tempat perjalanan spiritual
semua nabi.

Saudara-saudara sekalian, setiap orang yang membaca Kitab Suci Al-Qur’an,
Kitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, mendapati bahwa agama-
agama samawi mengakui kekuasaan Tuhan dan hal itu mendorong untuk
menyatukan Pencipta Yang Besar. Semua agama-agama samawi ini sepakat
tentang keesaan Tuhan, Yang Mahakuasa dan semua orang diciptakan
sama meskipun berbeda warna, jenis kelamin, agama dan keyakinan. Allah
berfirman dalam Al-Qur’an, (Al-Hujuraat, Surah 49 ayat 13. Pent.): “Hai
manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu.” Ini berarti bahwa Allah telah menciptakan
umat manusia menurut gambar-Nya sendiri. Dia mengutus para nabi dan
rasul untuk mengajak umat manusia supaya beribadah kepada Allah dan
mencegah mereka dari berselisih satu sama lain. Setiap orang yang beriman
kepada Tuhan adalah saudara bagi saudara sesamanya, yang percaya
kepada Tuhan yang sama. Ia memiliki hak sepenuhnya untuk menganut
agamanya secara bebas karena telah ditegaskan bahwa tidak ada perbedaan
antara bangsa Arab dengan non-Arab, selain dibedakan dengan takwa.

Saudara-saudaraku, sebagian orang bertanya-tanya apakah Tuhan seluruh
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langit dan bumi adalah Pencipta alam semesta, apakah Dia ada atau tidak
ada, dan apa tanda-tanda kehadiran dan keberadaan-Nya? Allah Yang
Maha Kuasa telah mengutus para nabi dan rasul-Nya untuk menyatukan
dan mengajarkan kepada umat manusia agar hidup sesuai dengan perintah-
Nya, setelah Dia menciptakan alam semesta dari ketiadaan. Setiap manusia
yang berakal sehat harus dengan jelas memahami kenyataan bahwa seorang
insinyur yang agung berada di balik desain yang dibuatnya karena setiap
tubuh secara fisik terdiri dari kepala, tanpa mana tubuh tidak akan berfungsi
dan beroperasi apa-apa. Sebagaimana kepala secara fisik adalah puncak dari
segala sesuatu, demikian pula Wujud Yang Maha Agung yang disebut Al-
Bari dan Tuhan itu pulalah yang telah menciptakan Tanah Suci, di Tanah Suci
yang terdapat toleransi beragama dan pemahaman antar semua kelompok
beragama. Semua agama-agama samawi berasal dari Tuhan dan didasarkan
kepada kesucian, kemuliaan dan kemurnian. Semua orang yang beriman
kepada Tuhan, percaya kepada persaudaraan bangsa-bangsa, keadilan dan
iman yang murni kepada Allah.

JueL bejeoly IRYS

Tujuan murni dari semua agama di sini adalah reformasi, penciptaan
perdamaian, cinta dan pengertian serta semua cara dan metode untuk
mengimplementasikannya. Sayangnya, kita amati bahwa sebagian orang
mencoba untuk menafsirkan secara keliru dan salah mengutip sesuatu yang
berhubungan dengan agama yang akibatnya telah mengubah agama cinta
kasih menjadi agama intoleransi yang kejam. Setiap agama memerintahkan
kebaikan, harmoni, toleransi, cinta, persaudaraan dan pengampunan.

NINVL V4VOI9IN3d

Saya benar-benar berterima kasih kepada Yang Mulia, Pemimpin
Internasional Jemaat Muslim Ahmadiyah dan para anggotanya, atas
undangan ini, dan dalam memberi selamat kepada Anda untuk Konferensi
Agama-agama Dunia yang mengesankan ini. Mari kita semua bergandengan
tangan untuk menolak kekerasan dan agresi dalam segala bentuknya, dan
menabur benih cinta dengan mengembangkan perdamaian tidak hanya di
Timur, tetapi di seluruh dunia. Bumi ini sangat lapang dan luas, ada tempat
di dunia ini untuk semua orang, mari kita semua, para pemimpin agama
serta pemimpin politik, berpegang teguh pada tali Allah dan janganlah kita
terpecah belah di antara kita sendiri. Dalam rangka untuk menjalin kesatuan
mari kita menolong dan mendukung satu sama lain dalam kebenaran dan
keshalehan, bukan bekerja sama satu sama lain dalam dosa dan agresi.
Berbahagialah orang yang membawa kedamaian karena mereka disebut
anak-anak Allah.

Akhirnya, saya sampaikan atas nama kaum Druze, salam hangat kami
berkenaan dengan acara khusus dan terhormat ini.
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Rabbi Jackie Tabikr,
Presiden Bersama Kongres Agama-
agama Dunia

Pertama-tama izinkan saya untuk mengatakan

/) betapa terhormatnya saya telah diundang untuk

menghadiri pertemuan ini pada malam ini dan saya

membawa salam dari co-presiden saya, Pendeta

Marcus Braybrooke, yang tadinya ingin sekali hadir bersama Anda, tapi

kemudian tidak bisa hadir dan mengutus saya sebagai gantinya, jadi terima
kasih banyak.

DiIgeL aider 1qqey

Hubungan antara Kongres Agama-agama Dunia, dengan acara pada tahun
1924 sangat dekat. Pendiri Kongres Agama-agama Dunia, Sir Francis
Younghusband menghadiri pertemuan di Imperial College tersebut dan
mungkin itulah pertemuan yang dalam perjalanannya kemudian telah
mendorong beliau untuk mendirikan Kongres Agama-agama Dunia. Itu
merupakan pangkal petualangan yang aneh bagi Sir Francis Younghusband.
Beliau adalah keturunan dari Kerajaan Inggris yang telah dikirim untuk
membantu Pemerintahan di India dan Tibet dan ketika beliau berada di
sana beliau mendapatkan pemahaman yang berbeda tentang agama dan
kerohanian. Beliau datang kembali (ke Inggris) dan berkata bahwa agama-
agama di Timur adalah laksana pegunungan Tibet yang indah dibandingkan
dengan Gereja Inggris yang beliau rasakan pada waktu itu, hanya seperti
kaki bukit yang rendah.

NANVL V4VOIdIN3d

Beliau juga telah membawa ke Kongres Agama-agama Dunia nilai yang
benar-benar penting yang saya ingin bagikan kepada Anda pada malam
ini, beliau menyebutnya persahabatan dan hal itu artinya macam-macam
karena telah bertahun-tahun berlalu. Bagi Sir Francis Younghusband itu
tidak hanya berarti persahabatan yang orang dapatkan dalam sebuah
pertemanan yang terdiri dari orang-orang baik saja, meskipun itu adalah
bagian dari apa yang kita cari dalam hubungan antar-agama; mengenal
orang lain, bisa belajar menjadi suka terhadap perbedaan antara agama,
mendukung satu sama lain pada perjalanan rohani kita sepanjang hidup.
Gagasan beliau tentang persahabatan meskipun jauh lebih dalam, beliau
ingin agar kita memiliki pemahaman tentang kesatuan yang ada di balik
semua perbedaan-perbedaan ini, kesatuan penciptaan, kesatuan sebagai
sumber hasrat rohani kita dan inilah yang beliau bawa dan saya pikir dalam
melihat seputar dunia saat ini kalau saja kita semua bisa mengikuti nilai
ini yakni menjadi suka terhadap adanya perbedaan antara agama, bersikap
jujur pada agama kita sendiri tetapi memahami dan menghargai kesatuan
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di balik semua agama karena kita semua adalah makhluk dari kesatuan,
spiritualitas, yang di dalamnya Tuhan ada. Jadi, saya membawa salam untuk
Anda dan mungkin Anda beranjak dari kekuatan ke kekuatan yang lain dan
sebagai seorang Rabbi, saya berkata kepada Anda, ‘Mazel tov’, yang artinya
indah sekali, keadaan Anda sudah sebaik ini dan semoga sukses untuk masa
depan dan tentu saja terima kasih banyak sekali lagi.

Umesh Chander Sharma -
Ketua Dewan Hindu United Kingdom

ewIeyS Japuey) ysswn JN

Yang Mulia, para pemimpin agama dan pemimpin
politik, Saya merasa sangat terhormat bahwa saya
telah diundang untuk berbicara pada Konferensi
ini karena bertahun-tahun yang lalu ketika saya
mengunjungi Huzur Sahib [Hadhrat Mirza ’
Masroor Ahmad], pertama kali, saya menyarankan kepada Huzur Sahib
untuk menyelenggarakan Konferensi semacam ini di mana kita dapat
secara terbuka mendiskusikan permasalahan kita dan membawa agama
bersama-sama, masyarakat bersama-sama, dan saya terkejut Huzur Sahib
mengatakan kepada saya: “Umesh, ini sudah berlangsung selama bertahun-
tahun, datanglah nanti di acara yang berikutnya”. Karena itu saya senang,
saya telah dapat menghadiri semua Konferensi itu dan hari ini saya berbicara
pada Konferensi ini sebagai ketua Dewan Hindu Inggris.
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Topik pada hari ini sangat menarik: “Tuhan di abad ke-21”. Ini berarti
bahwa sekurang-kurangnya satu hal sudah pasti, bahwa kita semua, percaya
bahwa Tuhan itu ada. Dan hal yang lainnya yang sangat jelas adalah bahwa
semua pemimpin politik dan kelompok-kelompok lain, mereka telah gagal
membawa perdamaian, kerukunan antar masyarakat atau di dunia secara
keseluruhan. Anda dapat melihat konflik di mana-mana dan untuk satu atau
lain alasan orang-orang tidak percaya lagi kepada para pemimpin politik.
Jadisaya pikir inilah waktunya bahwa kita harus kembali kepada agama kita
dan ketika saya mengatakan “agama” Maksud saya agama adalah percaya
100%, kita tidak bisa memilih hanya sebagian dari apa yang dikatakan oleh
Al-Masih kita, apa yang dikatakan oleh Kitab-kitab kita, melainkan kita
harus mengikutinya 100%.

Sekarang, meskipun dalam agama Hindu terdapat banyak kitab suci,
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banyak sabda, banyak buku-buku, tapi saya memilih Bhagavad Gita
sebagai pedoman kami, sebagai cahaya penuntun kami, karena Bhagavad
Gita adalah kitab suci kami yang Guru Krishna sendiri mengatakan kepada
Arjuna saat Arjuna benar-benar dalam keadaan depresi berat. la tidak begitu
yakin apa yang harus ia lakukan, keputusan apa yang ia harus perbuat dan
pada waktu itulah Guru Krishna memberinya petunjuk. Saya punya satu
ayat dari Bhagavad Gita di mana Krishna mengatakan: “Pikirkanlah selalu
satu hal. Menjadi pemujaku. Menyembahku. Dan berikan penghormatanmu
kepadaku, dengan demikian kamu akan datang kepadaku tanpa kegagalan.
Aku menjanjikan ini kepadamu karena kamu adalah temanku yang sangat
kukasihi. “Ini adalah ayat 1865. Karena pesan Gita adalah untuk seluruh
alam semesta, bukan hanya untuk masyarakat India, bukan hanya untuk
negeri India, pesannya itu untuk alam semesta karena pada tahap Guru
Krishna menyebutkan tentang Hindu, beliau berbicara tentang umat
manusia karena Gita akan mengajarkan kepada Anda apa tujuan hidup itu,
apa kebahagiaan itu, apa kematian itu, karena semua masalah ini sekarang
disebabkan oleh ketidaktahuan.

BWIRYS JapURYD ysawn

Jika kita mengikuti jalan ajaran Guru Krishna, semua masalah yang kita
hadapi, dapat diatasi, karena Gita adalah pesan dari kesatuan. Gita adalah
pesan cinta dan pelayanan kepada mereka yang membutuhkannya. Gita
bukan untuk satu komunitas, atau untuk satu tujuan.
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Saya sangat bersyukur sekali bahwa Yang Mulia telah menyediakan
forum bagi kita seperti hari ini, di mana kita dapat mendengar dan berbagi
tentang iman kita dan pikiran kita, tapi satu hal yang saya ingin katakan
bahwa ketika kita kembali ke umat kita, ketika kita berbicara dengan
mereka, kita harus memimpin mereka dengan contoh. Mereka hanya akan
mendengarkan ketika mereka melihat, seperti contoh Huzur Sahib, bahwa
beliau memimpin dengan contoh. Beliau bersungguh-sungguh dengan apa
yang beliau katakan dan beliau mengatakannya secara terbuka dan mereka
mengamalkannya. Dengan kata-kata ini saya mengucapkan terima kasih
sekali lagi dan menyampaikan selamat atas Konferensi ini. Terima kasih.
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Dr Katrina Lantos-Swett,

Wakil Ketua Komisi Amerika
Serikat pada Kebebasan beragama
Internasional.

Selamat malam. Saya harus mengatakan bahwa
ini adalah kesempatan yang ketiga bagi saya harus
hadir dalam pertemuan Jemaat Ahmadiyah dan
setiap kali hadir saya selalu merasa terangkat dan tergerak oleh semangat
yang luar biasa dari orang-orang ini dan saya merasakan semangat yang
sama di sini pada hari ini dan saya sangat senang berada di sini.

1I9MS-sojueT] euliyey| 1d

Saya ingin mengucapkan terima kasih atas pengenalan diri saya tadi. Ini
benar-benar merupakan suatu kehormatan dan keistimewaan untuk berada
di sini bersama Anda semua malam ini dalam merayakan peringatan 100
tahun keberadaan Jemaat Muslim Ahmadiyah di Inggris.

Sedikit lebih dari tujuh bulan yang lalu, saya mendapat kehormatan
menerima penghargaan kemanusiaan pada acara Pertemuan Tahunan
Ahmadiyah di Amerika, di ibukota Pennsylvania. Dan satu tahun sebelum
itu saya mendapatkan kehormatan yang besar bertemu dengan Yang Mulia
untuk pertama kalinya di ibukota Amerika dan sekarang malam ini saya
benar-benar bersyukur dan senang sekali memiliki kesempatan sekali lagi
untuk bergabung dengan Anda di ibukota Inggris, dalam perayaan sukacita
tentang toleransi, dan kebebasan, yang merupakan ciri khas dari komunitas
Anda dan para anggotanya. Cukup untuk menyatakan bahwa Anda,
komunitas Ahmadiyah, adalah bukti hidup bahwa agama benar-benar bisa
menjadi sahabat sejati perdamaian, pemahaman dan kebebasan.
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Ya, memang benar bahwa pada kebanyakan waktu dan tempat, agama
telah digunakan sebagai bahan bakar bagi batin tergelap umat manusia.
Kita hanya bisa memikirkan tentang peperangan yang berkecamuk tepat
di sini di benua ini berabad-abad yang silam atas nama agama. Atau kita
dapat memikirkan tentang perburuan dan penganiayaan para pengkhianat
negara di masa permulaan Amerika atau tentang pernyataan maaf kekuatan
agama yang ditawarkan untuk penindasan rasial dan kita bisa memikirkan
tentang ketakutan terhadap terorisme modern bahwa para pelaku kekerasan
ekstrimis keagamaan telah dibebaskan. Akan tetapi sekalipun ada catatan
tak terbantahkan tentang kekerasan dan penindasan atas nama agama
namun ini tidak bisa dijadikan alasan untuk menghilangkan agama dari
masyarakat. Namun demikian, hampir satu abad yang lalu ketika Jemaat
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Ahmadiyah tiba di sini di London, bagian dunia mulai melakukan hal itu
persis. Di kebanyakan negara percobaan yang mengerikan dilepaskan atas
manusia - pembungkaman agama sebagai kebebasan suara hati nurani,
lepas dari pemerintah. Diganti dengan kekuatan brutal pemerintah yang
maha kuat. Rezim seperti Nazi Jerman, kezaliman seperti Soviet Rusia,
didorong oleh ideologi kejam seperti fasisme dan komunisme yang tidak
mengakui batas apapun pada kekuatan negara dan para penguasanya.
Sebagai hasilnya, selama abad terakhir lebih banyak orang meninggal di
tangan sistem yang brutal ini daripada yang meninggal di tangan semua
agama digabungkan selama abad terakhir.

NOMS-SOjJUeT BULITEY I(

Tetapi pada saat yang sama, melihat kembali pada abad ke-20 kita juga melihat
sesuatu yang indah dan berharga. Kita melihat manusia pemberani yang
diilhami oleh ajaran religius mereka, mereka bangkit dan menjadi cahaya
dalam kegelapan serta menjadi saksi untuk hak asasi dan martabat manusia.
Kita melihat di Amerika pada pertengahan abad ke-20 gerakan hak-hak sipil
yang kuat, bangkit dari gereja-gereja di negara itu menantang tirani kesukuan
dan para pendukungnya, termasuk yang ada di dalam gereja. Gereja-
gereja inilah yang mendaulat Martin Luther King Jr dan generasinya untuk
menekankan pada dan mencapai keadilan dan kesetaraan, menurut undang-
undang. Kita melihat di India tepat sebelum revolusi hak-hak sipil Amerika,
filsafat Hindu satyagraha atau pembangkangan sipil tanpa kekerasan, yang
menggembleng Mahatma Ghandi untuk membawa kemerdekaan bagi
negaranya. Kita melihat di seluruh Eropa Timur dan kekaisaran Soviet,
mulai tahun 1980-an, Paus Yohanes Paulus II dan Gereja Katolik Roma,
menabur benih untuk mengakhiri tirai besi, menghancurkan tembok Berlin,
menyatukan Uni Soviet, dan memberian bantuan gratis kepada ratusan juta
orang. Kita melihat di Afrika Selatan runtuhnya sistem Apartheid, terima
kasih tidak hanya untuk Nelson Mandela, tetapi juga untuk generasi para
pemimpin gereja yang berbicara kebenaran kepada masyarakat mereka
termasuk kepada para pemimpin gereja lainnya. Dan ketika Apartheid
jatuh, orang-orang beragamalah yang membantu memimpin kampanye
untuk rekonsiliasi nasional dan merangkul serta menerima pengampunan
atas kejahatan di masa lalu. Dan ya, melihat kembali pada abad ke-20 kami
melihat Anda, komunitas Ahmadiyah, berdiri tidak hanya untuk diri sendiri,
tetapi untuk seluruh umat manusia, melawan para penindas umat manusia.
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Rekan saya dari USCIRF (Komisi Kebebasan Beragama Internasional
Amerika Serikat, Pent.) yang ada di sini bersama saya malam ini, Profesor
Mary Ann Glendon, berbagi dengan saya cerita luar biasa tentang penerapan
Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia, yang mengabadikan komitmen
masyarakat internasional untuk kebebasan beragama. Bangsa Pakistan,
yang turut menjadi penandatangan asli diwakili oleh Muhammad Zafrullah
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Khan, seorang Muslim Ahmadi, yang menandatangani deklarasi universal
atas nama negara Pakistan. Sayangnya, orang tidak bisa tidak melainkan
akan bertanya-tanya bagaimana nasib tuan Zafrullah Khan seandainya ia
masih hidup dan tinggal di Pakistan hari ini.

Dalam membela perdamaian dan mengadopsi deklarasi ‘Cinta Untuk
Semua, Kebencian Tidak Untuk Siapapun’, Jemaat Ahmadiyah benar dan
tepat; ya, agama bisa mengambil bentuk seperti racun, tetapi cara untuk
mengalahkan pemikiran-pemikiran keagamaan yang membahayakan,
tidaklah dengan cara mematikan semua pemikiran keagamaan, melainkan
dengan cara mengadopsi hal-hal yang bisa menyembuhkan. Cara untuk
memerangi ekpresi keagamaan yang tidak menghormati orang lain adalah
dengan cara menguatkan mereka yang menghormati semua orang dan cara
untuk melawan ekstrimisme keagamaan oleh sebagian orang adalah dengan
cara menegaskan kebebasan beragama bagi semua orang.

1I9MS-sojueT] euliyey| 1d

Dan karena kita terus bergerak memasuki abad ke-21, penegasan ini adalah
tugas dari Komisi yang saya emban. Tugas kami adalah untuk membela hak
setiap orang dan kelompok, untuk memilih apa yang akan diyakini atau tidak
diyakini dan menjalankan keyakinan mereka secara terbuka, damai, dan
sesuai dengan kata hati mereka. Dan hak asasi yang berharga ini, kebebasan
yang berharga ini adalah hak asasi setiap orang di ruangan ini. Anda, yang
berfihak pada toleransi dan kebebasan bagi orang lain harus mempunyai
sahabat yang berfihak kepada Anda, dan berbicara atas diri saya sendiri dan
atas nama rekan-rekan saya di komisi, kami terus berdiri bersama Anda dan
untuk Anda hari ini. Kami berdiri melawan setiap orang atau pemerintahan,
di mana saja di dunia, dari Pakistan ke Indonesia hingga ke Arab Saudi,
yang menolak untuk mengakui hak suci Anda menjadi Muslim Ahmadiyah.
Kami, seperti Anda, berfihak pada toleransi, dan kebebasan. Kami, seperti
Anda, berfihak kepada sebuah dunia di mana orang-orang dari semua latar
belakang dan keyakinan dapat hidup bersatu dan belajar dari satu sama
lain. Belajar berarti mendengarkan, dan mendengarkan berarti hormat dan
toleransi. Saya sungguh bersyukur bahwa komunitas Ahmadiyah selalu
berkisar pada sikap hormat terhadap sesama manusia dan mentolerir hak-
hak orang lain untuk mengekspresikan pandangan mereka secara terbuka
dan terus terang dan menjaga pandangan orang lain dibahas dengan pola
pikir yang sopan dan adil.
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Sekarang di abad ke-21 berkat internet, lebih banyak orang dari sebelumnya
yang sedang dihadapkan kepada berbagai pemikiran dan pendapat yang
mencirikan keluarga manusia. Dalam dunia baru ini sikap hormat dan
toleransi tidak menjadi keharusan, melainkan sangat kritis. Gantinya
menjadi lebih banyak konflik dan perselisihan, lebih banyak kekerasan
dan peperangan, dan lebih banyak gangguan dan keputus asaan. Dengan
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kata lain, jika kita meinginkan dunia yang lebih damai, sejahtera, dan
yang lebih stabil, maka kita harus berfihak kepada kebebasan. Menekan
kebebasan atas nama stabilitas adalah menciptakan kondisi yang membuat
stabilitas menjadi mustahil. Sesungguhnya negara-negara seperti Pakistan
yang menekan atau mentolerir penindasan kelompok-kelompok seperti
Ahmadiyah, menyediakan lebih banyak lahan subur bagi kemiskinan
dan ketidakamanan, menyediakan lebih banyak perang dan teror serta
melahirkanlebih banyak gerakan dan kegiatan yang radikal. Jelas perjuangan
untuk kebebasan beragama masih merupakan sebuah jalan yang menanjak.

NOMS-SOjJUeT BULITEY I(

Tetapi kabar baiknya adalah bahwa Anda dan saya tidaklah sendirian.
Di seluruh dunia, seruan untuk perlindungan hak asasi ini sedang terus
digaungkan yang belum pernah dilakukan sebelumnya, seruan itu sedang
didengar di seluruh negara dan benua, pesan yang dikirimkan adalah jelas:
masalah kebebasan beragama dan harus dilindungi. Sudah saatnya bagi
Pemerintah di seluruh dunia untuk mendengarkan dan mengindahkan
pesan ini.

Saya ingin menutup ceramah saya hari ini dengan sebuah anekdot yang
saya pikir bisa menggambarkan kemungkinan yang mendalam bahwa
agama harus mengubah tidak hanya hidup kita secara individu, tetapi
juga mengubah dunia di sekitar kita. 150 tahun yang lalu seorang Presiden
Amerika yang terkepung, ketika melihat negaranya terkoyak oleh perang
saudara yang mengerikan ia menyampaikan sebuah pidato yang tak
terlupakan yang kami sebut dengan istilah ‘Pidato Gettysburg’. Jika Anda
bertanya kepada setiap anak sekolah di Amerika tentang dari mana asal
ungkapan ‘Pemerintahan dari Rakyat oleh Rakyat dan untuk Rakyat’,
maka mereka pasti dengan bersemangat akan mengatakan “Tentu saja. dari
Abraham Lincoln dan Pidato Gettysburg’. Padahal pada kenyataannya,
ungkapan terkenal ini berasal dari warisan yang jauh lebih lama. John
Wrycliffe, seorang Pendeta Katolik di Inggris, ratusan tahun yang lalu,
terinspirasi untuk menerjemahkan Alkitab dari bahasa aslinya Latin Vulgata
ke dalam bahasa sehari-hari orang Inggris, karena ia taat kepada panggilan
untuk membuat firman Allah bisa dibaca oleh setiap orang. Setelah
menyelesaikan tugas yang besar ini yang untuk tugas mana ia dianiaya, dan
diburu, maka ia menulis sesuatu yang sangat menarik di halaman depan
terjemahan pertama tersebut. Ia menulis sebagai berikut: “Terjemahan
sudah selesai dan akan memungkinkan adanya Pemerintah dari rakyat, oleh
rakyat dan untuk rakyat”. Sekarang, saya tidak bisa sepenuhnya yakin apa
yang dimaksud dengan kata-kata itu, tapi saya ingin menduga bahwa apa
yang ia maksudkan ketika ia menulis kata-kata itu, adalah bahwa apabila
individu diberdayakan, untuk mengadakan hubungan dengan Tuhan, dan
sesuatu yang di luar kemampuan manusia, untuk diri mereka sendiri tidak
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hanya memiliki kekuatan untuk mengubah hidup mereka secara rohani,
akan tetapi visi yang lebih tinggi tentang siapa mereka dan mereka akan
menjadi apa, juga mengilhami mereka dengan hasrat untuk meningkatkan
dan memuliakan dunia saat ini di mana kita hidup. Semoga kita semua
dapat melipatgandakan usaha kita untuk melakukan hal itu, terima kasih.

ISIepA ssauoleg

Baroness Warsi,

Menteri Senior Negara pada Kantor
Luar Negeri dan Persemakmuran
serta Departemen Masyarakat dan
Pemerintahan Daerah.

Yang Mulia, para Anggota Maijlis Tinggi, hadirin
sekalian, selamat malam dan Assalamu Alaikum.
Ini sebuah kehormatan untuk dapat berbicara di
hadapan hadirin yang demikian terkemuka di lingkungan terhormat seperti
di sini pada Konferensi Agama-Agama Dunia dan ini adalah sebuah bukti
keterbukaan dan pragmatisme serta kerendahan hati dari Jemaat Ahmadiyah
bahwa acara global unggulan Anda hari ini bukan hanya sekedar perayaan
Jemaat anda sendiri, melainkan perayakan semua agama dan Anda hanya
perlu melihat Inggris untuk memastikan kontribusi besar yang Jemaat
Ahmadiyah berikan di semua lapisan masyarakat terutama dalam kaitannya
dengan kegiatan amal dan terutama dalam kaitannya dengan aksi sosial.
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Dan hadirin sekalian, politik jika dilakukan dengan tulus ikhlas, jika
dilakukan dengan komitmen adalah merupakan salah satu bentuk pengabdian
tertinggi terhadap publik dan saya ingin mengambil kesempatan ini untuk
memberikan penghormatan kepada seorang politisi dari komunitas Anda,
Anda menyebut beliau sebagai Tuan Tariq Ahmad, saya memanggilnya
dengan panggilan Tariq Bhai. Beliau seorang duta yang besar tidak hanya
untuk komunitas Anda, tetapi juga untuk banyak agama lainnya di negara
ini dan loyalitas serta komitmen Anda Tariq Bhai, adalah sesuatu yang saya
nilai sangat mahal, terima kasih banyak.

Saya pikir dalam pengantar tentang saya tadi dikatakan bahwa saya pernah
mengatakan bahwa Pemerintah ini akan berbuat baik dan saya pikir apa
yang mendorong saya untuk mengatakan kata-kata tersebut yaitu ada kata-
kata terkenal dari Uskup Agung Canterbury yang lalu ketika ia mengatakan
bahwa, sayang sekali agama dan keyakinan dipandang sebagai tradisi kaum
minoritas, orang asing dan keanehan. Sekarang saya tidak yakin apakah saya
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bisa menggambarkan orang yang ada di ruangan ini sebagai kaum minoritas,
orang asing atau keanehan tapi saya pasti merasa bahwa keyakinan tidak
diberi tempat yang tepat di ruang publik. Sebagian dari Anda mungkin
ingat kata-kata terkenal dari Alistair Campbell ketika ia mengatakan
bahwa kita tidak berbuat baik dan karena itu saya merasa bahwa kita perlu
menunjukkan perubahan langkah ke arah itu dan mengatakan bahwa kita
benar-benar berbuat baik dan bahwa Pemerintah ini akan berbuat baik. Dan
yang saya maksudkan dengan itu hadirin sekalian, adalah bahwa kita akan
melakukan sesuatu yang berbeda dalam tiga cara, yang pertama kita akan
mendukung orang-orang tentang hak-hak mereka untuk mengikuti sebuah
keyakinan dan ingat bahwa hampir, bahkan dalam sensus terakhir, hampir
70 persen orang di Inggris mengatakan bahwa mereka memiliki hubungan
dengan keyakinanan, dengan agama. Yang kedua, kita akan memanfaatkan
perbuatan baik kelompok keagamaan yang memberikan teladan, dengan
kontribusi tanpa pamrih dari Jemaat Ahmadiyah dan seperti yang saya
katakan di banyak kesempatan orang yang berbuat baik pasti kemudian
berbuat kebaikan dan Anda hanya harus melihat jumlah jam sukarela dan
jumlah pemberian amal yang diberikan di dalam komunitas keagamaan
untuk mengetahui betapa benarnya hal itu. Dan ketiga, kita akan mengatasi
intoleransi, intoleransi yang tidak dapat diterima yang dihadapi oleh orang-
orang yang beragama di negeri ini, tetapi juga di luar negeri dan karena
itu dalam peran internasional saya sebagai Menteri di Kantor Luar Negeri
dan Persemakmuran saya mejadikan masalah kebebasan beragama dan
berkeyakinan sebagai prioritas pribadi saya dalam laporan singkat hak
asasi manusia.

ISIBAN SSauoJleg
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Tapi saya merasa bahwa kita harus bekerja lebih jauh dari itu dan ketika
kita berbicara tentang kebebasan beragama dan berkeyakinan, saya merasa
bahwa kita perlu menjelaskan apa yang dimaksudkan dengan kebebasan
itu, itu artinya orang memiliki kebebasan untuk memiliki keyakinan,
bebas untuk dapat mewujudkan keyakinannya itu, bebas untuk dapat
mengubah keyakinannya itu, bebas untuk dapat menunjukkan bahwa
mereka dapat memiliki keyakinan dan harus dilindungi dan dipromosikan
dalam keyakinan itu. Jadi, saya berpikir bahwa saya telah diingatkan hanya
beberapa minggu yang lalu ketika saya bertemu Jemaat Ahmadiyah di masjid
mereka di kota Keighley (Metro Borough, Inggris. Pent.) yang mengatakan
bahwa mereka menginginkan Pemerintah untuk terus berusaha di daerah
itu.

Hadirin sekalian, sebagai politisi saya mendefinisikan diri dengan apa yang
saya perjuangkan daripada dengan apa yang saya tentang dan di dalam
masalah keyakinan, adalah juga lebih kuat jika Anda mendefinisikan diri
Anda melalui ekspresi agama Anda daripada dengan ekspresi agama yang
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Anda tentang. Jika kita mendefinisikan diri kita dengan apa yang kita
perjuangkan, maka nilai-nilai dalam semua agama akan berdiri bersama kita
karena nilai-nilai itu bersifat universal, dan jika kita mendefinisikan agama
kita sebagai agama yang terbuka dan toleran dan tidak menghakimi dan
satu hal dimana ia menyediakan ruang bagi orang lain dan bukan hanya
menuntut ruang untuk dirinya sendiri dan jika kita mendefinisikan diri kita
dengan cara yang positif seperti itu, dengan cara seperti yang begitu banyak
orang di sini mendefinisikan diri mereka sendiri, maka sesungguhnya jenis
perayaan seperti yang kita sedang saksikan di sini malam ini, bahwa kita
akan dapat saksikan di begitu banyak tempat di seluruh dunia.

abpuuag ssauoseg

Ini jelas menjadi momen penting bagi sekian banyak agama yang berbeda
untuk dapat datang ke sini dan menyatakan rasa kebersamaan mereka satu
sama lain dan solidaritas serta komitmen mereka untuk bekerjasama antar
agama dan itu merupakan sebuah keistimewaan hadirin sekalian bagi saya,
untuk bisa menjadi bagian dari itu.

Baroness Berridge,

Ketua Kelompok Parlemen Semua
Partai untuk Kebebasan Beragama
Internasional, United Kingdom
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Selamat malam Yang Mulia, Hadirin sekalian. L M “
Saya hanya membawa ucapan singkat terima kasih '

pada malam ini untuk komunitas Ahmadiyah. Ketika kami mendirikan
Kelompok Parlemen Semua Partai ini, hampir sudah 2 tahun yang lalu,
saya tahu sedikit tentang komunitas Anda. Tapi pada saat kami mendirikan
kelompok seperti ini, kami membutuhkan para anggota Parlemen, yang
duduk di Majlis Rendah dan di Majlis Tinggi, dari semua partai yang berbeda.
Akan tetapi tentu saja, untuk menjalankan sebuah kelompok seperti ini
kami membutuhkan dukungan dari mereka yang duduk di Dewan Agama-
agama Dunia, dan juga dari mereka yang tidak beragama sama sekali. Kami
merasakan sekali bahwa pada saat kami membentuk kelompok ini jika kami
memberikan layanan hanya untuk salah satu kelompok agama tertentu
saja yang sangat antusias mendukung kami, maka kami akan dipandang
dan tampak seolah-olah kami hanya mewakili satu kelompok itu saja.
Maka kami mulai mengadakan pertemuan komunitas berbagai agama di
Inggris dan tugas yang lebih sulit dalam usaha ini ialah membujuk mereka
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untuk sumber daya dan membiayai kelompok dalam Parlemen yang akan
meningkatkan kesadaran hak asasi manusia ini.

Tapi saya sangat bersyukur bahwa komunitas Ahmadiyah benar-benar
datang bergabung dengan pekerjaan dan bekerja bersama kaum Sikh,
Hindu, Muslim lainnya, Kristen dan Asosiasi Kemanusiaan Inggris dalam
rangka untuk meningkatkan profil hak asasi manusia ini.

Tapi selama ini ketika saya melihat komunitas Ahmadiyah, saya ingin
mengatakan bahwa mereka telah mengalami penganiayaan, namun ternyata
seluruhnya terlalu benar untuk dikatakan bahwa mereka mengalami
banyak penganiayaan. Situasi tentang Masud Ahmad ditangkap pada bulan
November di Pakistan, situasi yang tidak lama setelah Umad Farooq yang
ditembak di Pakistan dan masih mahasiswa di sini di Sunderland, Inggris,
dan meskipun kami bangga di Inggris bisa menawarkan suaka kepada
mereka yang harus melarikan diri dari penganiayaan agama, pekerjaan
kami bertujuan untuk memastikan bahwa Anda dapat tinggal di negara-
negara yang Anda pilih untuk tinggal dan bebas menjalankan keyakinan
Anda. Saya, sangat berterima kasih atas dukungan yang masyarakat berikan
pada tugas ini, kami anggota Parlemen dan kami sedang mencoba untuk
bekerjasama dengan Pemerintah untuk memberikan tekanan yang bisa
membantu sedemikian rupa sehingga dapat menyentuh nurani Pemerintah
dan kami sedang mencoba bekerja tidak hanya di Inggris tapi juga mencoba
membangun hubungan dengan para politisi di semua wilayah hukum yang
ingin memperjuangkan kebebasan itu dan saya berharap bahwa suatu hari
nanti dukungan Anda akan berarti bahwa komunitas Anda dapat tinggal di
negara pilihan Anda. Terima kasih banyak atas keramahan Anda.

obplilag sseuoleg
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Prof. Kwaku Danso-Boafo

Ghana Komisaris Tinggi untuk London
yang membacakan pesan atas nama Duta
Besar Al-Hajj Baba Kamara (Perwakilan
khusus Presiden Ghana)

Yang Mulia, para Pemimpin yang amat terkemuka
dalam Pemerintahan dan Politik, Yang Mulia
anggota Korps Diplomatik, tamu-tamu terhormat, Hadirin sekalian. Saya
merasa terhormat untuk menyampaikan salam dari Yang Mulia John
Dramani Mahama, Presiden Republik Ghana yang juga mengirimkan
permohonan maaf yang tulus atas ketidakmampuannya untuk bergabung
bersama Anda di Konferensi Agama-Agama Dunia yang tepat waktu dan
relevan ini. Berikut adalah pesan singkat Presiden:

0Je0g-I1SURC NYBMD J10SS3)01d

“Baru saja akhir September yang lalu ini, rakyat bangsa saya, Ghana, telah
sangat terguncang karena salah seorang warga kami yang paling terkemuka
telah tewas dalam pengepungan Pusat Perbelanjaan di Westgate, Nairobi-
Kenya oleh teroris. Profesor Kofi Awoonor, seorang penyair terkenal,
diplomat, akademisi dan negarawan hidupnya telah dipersingkat oleh
kelompok fanatik agama. Para pembunubh ini telah membuang pesan Islam
yang kekal tentang perdamaian dan telah memulai melakukan huru-hara
setiap hari yang meminta korban jiwa beberapa orang, termasuk orang-
orang Muslim. Peristiwa di Kenya ini membawa pulang untuk bangsa
Ghana, dan sesungguhnya untuk orang-orang di seluruh dunia, kenyataan
yang menyedihkan akibat buruk dari intoleransi agama, fanatisme
dan terorisme di dunia saat ini. Padahal ini seharusnya tidak terjadi.
Kita semua sesungguhnya telah diingatkan bahwa Allah*** telah terus
mengirim para nabi yang mulia dan para utusan-Nya ke dunia, dengan
pesan mempromosikan perdamaian, ketertiban, saling menghormati dan
hidupan berdampingan yang harmoni antara orang-orang dari semua ras,
kepercayaan dan agama. Di Ghana, kehidupan berdampingan yang harmoni
ini ditunjukkan dalam banyak aspek kehidupan termasuk dalam keluarga
saya sendiri di mana kaum Muslim dan kerabat Kristen hidup bersama
dalam cinta dan damai. Upaya-upaya yang sungguh-sungguh dalam hal
toleransi dan kerukunan umat beragama juga telah menghasilkan sebuah
Undang-undang Parlemen tentang pembentukan Dewan Perdamaian
Nasional, yang merupakan payung organisasi dari para pemimpin agama
terkemuka dari berbagai agama. Dewan Perdamaian Nasional telah berperan
dalam mempromosikan sikap untuk saling menghormati dan hidup
berdampingan dengan damai di antara semua warga negara kami. Bahkan,
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tinggi dan pentingnya dewan ini menjadi lebih jelas ketika hasil pemilu
terakhir digugat di pengadilan dan ketegangan semakin meningkat. Dewan
ini telah memainkan peranan penting dalam mengurangi ketegangan dan
memelihara bangsa Ghana dengan bermacam kelompok agama dan politik
bersatu dalam damai.

Namun demikian kita semua menyadari bahwa di seluruh dunia, fanatisme
agama, intoleransi dan kebencian menimbulkan masalah besar bagi jutaan
orang. Itulah sebabnya mengapa saya menganggap Konferensi Agama-
Agama Dunia ini menjadi begitu penting, sehingga tepat waktu dan benar-
benar relevan, terutama karena kami berusaha untuk memobilisasi semua
agama dunia untuk mengatakan ‘tidak’ terhadap intoleransi, fanatisme dan
terorisme atas nama agama. Konferensi ini merupakan upaya yang bernilai
yang pasti akan membawa orang dari berbagai agama menjadi bersatu padu
dan mempromosikan perdamaian di dunia kita bersama-sama. Saya ingin
mengucapkan selamat kepada Pemimpin Internasional Jemaat Muslim
Ahmadiyah atas kearifannya telah menyelenggarakan Konferensi yang
bernilai ini. Saya mengucapkan semoga Anda selalu berhasil dalam diskusi-
diskusi Anda, terima kasih banyak.

Yth. Dominic Grieve QC MP,
Jaksa Agung Inggris

Yang Mulia, hadirin sekalian, tamu-tamu terhormat,
Assalamu alaikum. Saya sangat senang sekali untuk
datang kesini pada malam ini. Saya tidak mengira
saya bisa memikirkan lokasi yang lebih tepat untuk
konferensi lintas agama ini dengan melihat ke depan
untuk abad ke-21, sehingga kita harus bertemu
di sebuah Aula besar para saudagar ~yakni orang-orang yang membawa
Inggris, England dan kemudian Inggris lagi~ yang secara lahir memandang
ke arah dunia yang lainnya dan memiliki pengaruh yang sangat efektif bisa
membawa Anda semua bersama-sama ke tempat ini lagi malam ini. Ini
sebuah penghormatan untuk mereka, dalam arti bahwa mereka adalah orang
yang memiliki visi yang sangat luas, bahkan saya tidak ragu lagi bahwa
mereka juga sebagian dimotivasi oleh naruli materialistis tetapi juga dalam
mempromosikan ide-ide mereka, mereka berpikiran luas dan cenderung
kepada pemahaman. Setelah seluruh kota London, yang pada masa abad ke-
19 menjadi tempat dimana bangsa Yahudi, beberapa leluhur Yahudi saya,
dan sesudah mereka ada orang-orang yang lainnya dari kelompok agama
yang lain, selain dari Kristen, pertama kali bisa berhasil menginjakkan kaki
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mereka, di tengah-tengah masyarakat Inggris dan membawa diri mereka
sendiri dan keluarga maju berpartisipasi dalam kehidupan nasional kami.

Di sini pada malam ini kita membahas masalah keyakinan dalam lintas
agama. Saya tidak memiliki keraguan dalam pikiran saya, itu adalah hal yang
sangat penting bagi kita untuk kita lakukan. Satu hal yang saya temukan
pada waktu dulu, sebagai seorang yang beragama Kristen, selalu tampak
kepada saya bahwa sangat jauh lebih mudah bagi seseorang yang beragama
untuk memahami orang dari agama lain daripada bagi mereka yang tidak
beragama sama sekali. Oleh karena itu dialog yang di dalamnya kita akan
mulai pada malam ini memberi kesan kepada saya sebagai sebuah acara
yang sangat penting. Kita juga tentu saja harus mengakui bahwa kita hidup
di tengah-tengah masyarakat di mana orang-orang boleh memilih untuk
tidak beragama sama sekali. Sesungguhnya, hak hati nurani seseorang secara
individu terletak pada landasan yang paling fundamental dari segalanya,
yang saya pikir mencirikan apa yang sekarang kita sebut nilai-nilai orang
Inggris -hak untuk memanifestasikan agama Anda, atau kekurangannya
dari itu, dalam damai dan untuk menjalankannya demikian- sesuai dengan
pilihan pribadinya tanpa paksaan apapun. Dan itu tentu saja merupakan
salah satu tugas -yang negara telah tegakkan. Dan juga merupakan salah
satu hal yang oleh Pemerintah sekarang dan para pendahulunya telah
diletakkan pada agenda Pemerintah yang paling penting. Jadi karena
alasan-alasan itu maka, saya ingin sekali lagi dan saya telah melakukannya
pada banyak kesempatan sebelumnya, untuk berterima kasih kepada Yang
Mulia dan komunitas Ahmadiyah atas sumbangan yang mengagumkan
yang telah Anda berikan bagi kehidupan nasional kita, karena yang saya
tahu di daerah pemilihan saya sendiri dan Anda semua di Aula ini pada
malam ini tahu, terlepas apa pun latar belakang agama Anda, dialog yang
secara tetap dan terus-menerus diadakan oleh Jemaat Ahmadiyah telah
memberikan suatu lingkungan di mana kita bisa bertemu dan membicarakan
serta mendiskusikan masalah-masalah ini. Melekat dengan kuat dalam ilmu
orang-orang dari antara kita yang benar-benar beragama, bahwa agama
yang kita promosikan akan bermanfaat bagi semua orang, dan juga untuk
mereka yang tidak beragama, dengan kesadaran bahwa agama-agama
tersebut harus bisa memberi kontribusi juga.
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Pada catatan tentang itu, saya akan mengakhiri pidato saya. Tapi saya
sadar bahwa Perdana Menteri (Inggris: David Cameron, Pent.), mengetahui
bahwa acara ini sedang berlangsung pada malam ini, beliau mengirimkan
amanat untuk Anda semua para delegasi, yang beliau meminta saya untuk
membacakannya. [Lihat, amanat Perdana Menteri Inggris halaman 58]

Geshi Tashi Tsering

Mewakili Yang Mulia, Dalai Lama, amanatnya dibacakan dan dapat dilihat
pada halaman 60.
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Rabbi Oded Weiner (kedua dari kanan), Kepala Staf Rabi Israel; Rabbi Prof. Daniel Sperber
(kedua dari kiri), perwakilan dari Kepala Rabbi Israel dan Muhammad Sharif Odeh Sahib (paling
kiri), bersama Yang Mulia Hadhrat Mirza Masroor Ahmad3t2=
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Hajj Baba Kamara (kedua dari kiri) utusan khusus Presiden Ghana, dan Komisaris Tinggi Grenada
(paling kiri) sedang berbincang dengan Yang Mulia Hadhrat Mirza Masroor Ahmad2+=
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Geshe Tashi Tsering - mewakili Yang Mulia Dalai Lama sedang berbincang bersama Yang Mulia
Hadhrat Mirza Masroor Ahmad?t®=
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Sheikh Moafaq Tarif, Pemimpin Kerohanian Komunitas Druze Israel bersama rombongan tengah
bertemu Yang Mulia Hadhrat Mirza Masroor Ahmad?t?
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Yang Mulia Hadhrat Mirza Masroor Ahmad***> menyerahkan
kenang-kenangan spesial kepada para pembicara.

Dibawah ini foto-foto sebagian pembicara, tengah menerima kenang-kenangan.

uebueuay-bueuay yelpeH ueyetaAusad

} Y !
Rabbi Professor Daniel Sperber, perwakilan Kepala Genshe Tashi Tsering - perwakilan Yang Mulia

Rabi Israel, tengah menerima hadiah dari Hadhrat Dalai Lama, tengah menerima hadiah dari Hadhrat
Mirza Masroor Ahmad?to# Mirza Masroor Ahmad?t°#
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Uskup Agung Kevin McDonald, perwakilan dari Al-Hajj Baba Kamara, perwakilan dari Presiden
Gereja Katolik Inggris tengah menerima hadiah Ghana, Afrika Barat, tengah menerima hadiah dari
dari Hadhrat Mirza Masroor Ahmad?t®# Hadhrat Mirza Masroor Ahmad?t®

gions

T\
Seorang tamu terhormat lainnya tengah Dr Katrina Lantos-Swett - Wakil Ketua Komisi
menerima hadiah dari Hadhrat Mirza Masroor Internasional untuk Kebebasan Beragama Amerika
Ahmadatba Serikat, tengah menerima hadiah dari Hadhrat

Mirza Masroor Ahmad?t>#
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Kenang-Kenangan Spesial
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Presented by
Mirza Masroor Ahmad

of the worldwide
|yya Muslim{€ommunity

| 4 at Vu
The Con ce of World 864 ions
|Idhall London ‘ ’

1th Februgisy 2014
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Pesan-Pesan Dukungan

BUCKINGHAM PALACE
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7 Februari, 2014

Duue M. Ry,

Terimakasih atas surat saudara baru-baru ini kepada Ratu
berkenaan dengan Konferensi Agama-agama yang akan datang ini.

Surat ini sudah disampaikan kepada Yang Mulia Ratu dan
sekarang saya dengan senang hati menyampaikan jawabannya.

%) dum)'\ :
Christopher Sandamas
The Chief Clerk to The Queen
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Yth. Sdr. Rafiq Hayat
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BUCKINGHAM PALACE
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Sdr. Rafiq Hayat,
Ketua Nasional
Jemaat Ahmadiyah Inggris

Ratu senang sekali menerima pesan, yang dikirim atas nama
Jemaat Ahmadiyah Inggris, pada kesempatan Konferensi Agama-agama
Dunia yang sedang dilakasanakan pada hari ini di Guildhall, sebagai
bagian dari rangkaian acara peringan satu abad Jemaat Ahmadiyah

Inggris.

NVONNINA NVS3Id-NVS3d

Ratu Yang Mulia tertarik sekali mendengar maksud diadakannya
Konferensi dan beliau memberikan apresiasi atas perhatian Saudara
menulis surat kepada Yang Mulia. Sebagai balasannya, Ratu Yang
Mulia menyampaikan ucapan selamat kepada Saudara semua semoga
Konferensinya sangat sukses dan menjadi pertemuan yang patut

dikenang.

SEKRETARIS PRIBADI

11 Februari, 2014
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10 DOWNING STREET
LONDON SWI1A 2AA
www.gov.uk/number10
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Amanat Perdana Menteri kepada Jemaat Muslim Ahmadiyah dan
para Delegasi pada acara Konferensi Perdamaian 2014.

“Saya sampaikan ucapan salam saya kepada Jemaat Muslim Ahmadiyah
sehubungan dengan Anda berkumpul bersama dengan agama-agama dari
seluruh dunia untuk bersatu dalam sosial dan perdamaian Internasional.
Saya tahu pekerjaan besar yang Anda lakukan di sini di Inggris - mulai dari
kegiatan dialog antar agama di seluruh negeri hingga ke pemberian bantuan
kepada masyarakat yang dilanda oleh banjir baru-baru ini. Dan kegiatan hari
ini menandai pekerjaan penting yang Anda lakukan bagi hubungan antar
agama dan perdamaian Internasioal.
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Saya senang sekali bahwa Pemerintah Inggris diwakili pada acara hari ini
dan akan bertemu dengan Yang Mulia serta para pemimpin agama-agama
dan para politisi dari seluruh dunia untuk mendiskusikan betapa agama dapat
bersatu untuk membantu menciptakan perdamaian.”

¢ WO

David Cameron
Prime Minister
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PONTIFICIUM CONSILIUM

DE

IUSTITIA ET PACE

Peringatan Satu Abad Jemaat Muslim Ahmadiyah
Guildhall, London, 11 Februari 2014

Atas nama Dewan Kepausan untuk Keadilan dan Perdamaian, saya berterima kasih

atas kesempatan untuk mengarahkan ucapan doa saya ini untuk Konferensi Satu Abad
Jemaat Muslim Ahmadiyah, terutama kepada para perwakilan dari berbagai agama yang
berkumpul untuk memikirkan perdamaian.

Saya membuat sendiri dan berbagi dengan Anda kata-kata yang Paus Francis pidatokan,
tanggal 20 Maret, di hadapan para perwakilan agama-agama dunia yang berkumpul
untuk pelantikan, pada hari sebelumnya, pelayanannya sebagai Uskup Roma dan
Pengganti Petrus.

Bersama Tuhan Bapa Yang Suci, saya berdoa semoga konferensi Anda meningkatkan
kesadaran “tanggung jawab yang kita semua miliki untuk dunia kita, untuk seluruh
makhluk, yang kita harus kasihi dan lindungi. Ada banyak hal yang bisa kita lakukan
untuk manfaat orang-orang miskin, orang-orang yang membutuhkan dan mereka yang
menderita, dan untuk mendukung keadilan, memajukan rekonsiliasi dan membangun
perdamaian. Tapi sebelum semua yang lain, kita perlu tetap menghidupkan di dunia kita
rasa haus terhadap, dan untuk melawan dominasi visi satu dimensi dari wujud manusia,
- visi yang mutlak yang mengurangi umat manusia terhadap apa yang mereka hasilkan
dan apa yang mereka konsumsi. ini adalah salah satu godaan paling berbahaya dari
zaman kita “I

Sebaliknya, mungkin cinta, bahwa “kekuatan yang luar biasa yang menyebabkan orang
memilih janji yang berani dan murah hati dalam bidang keadilan dan perdamaian®

dan yang "memiliki asal-usulnya dalam Tuhan,“2 yang menginspirasi komitmen kita
bersama untuk mempromosikan keadilan dan perdamaian seluruh keluarga manusia.

Akhirnya, saya ingin mendoakan semoga pertemuan dan musyawarah Anda berada
dalam hidayah dan inspirasi Tuhan. Semoga Damai-Nya menyertai Anda sekalian!

P

Cardinal Peter K.A Turkson,
President

1 Paus Francis, Pidato kepada para Perwakilan...dari berbagai Agama, 20 Maret 2013.
2 Benedict XVI, Caritas in Veritate, 2009, § 1.

00120 Citth del Vaticano  Tel. 06 688.79911 Fax 06 698.87205 E-mail: pcjustpax @ justpeace.va
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THE DALAI LAMA

AMANAT

Semua agama mengajarkan kebajikan cinta, kasih sayang dan kesabaran, karena itu,
meskipun mereka mungkin memegang pandangan filosofis yang berbeda, kita harus
menghormati mereka semua. Setiap tradisi keagamaan telah memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap kemanusiaan selama berabad-abad yang lalu. Di masa
depan pun, tradisi tersebut dapat membantu kita mempromosikan perdamaian pada
komunitas kita sendiri masing-masing dan membawa harmoni dan saling pengertian
antar tetangga. Yang penting bagi semua orang yang beriman adalah menempatkan
ajaran tradisi agama mereka masing-masing dalam amalan yang tulus dalam
kehidupan mereka sehari-hari.

ewe rejeq ‘el Buea

Pada dasarnya, semua agama mengajarkan kepada kita untuk mendisiplinkan dan
mengubah diri kita sendiri sehingga kita dapat mencapai kedamaian batin dan hati
yang baik. Pada zaman kemajuan yang pesat ini, perkembangan materi telah membawa
serta perhatian yang tidak semestinya terhadap kemajuan eksternal. Akibatnya kita
sering lupa untuk membantu mengembangkan kebutuhan manusia yang paling dasar
untuk kebaikan, cinta, kerja sama dan kepedulian. Meskipun demikian, perkembangan
masyarakat manusia didasarkan pada dasar tersebut. Jadi, untuk melestarikan
kepentingan kemanusiaan kita perlu menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap
sesama manusia.

Saat ini, dunia yang di dalamnya kita saling bergantung, mengharuskan kita untuk
menerima kesatuan umat manusia. Banyak permasalahan di dunia kita dan konflik
muncul karena kita telah kehilangan pandangan tentang dasar kemanusiaan yang
mengikat kita semua bersama-sama sebagai sebuah keluarga manusia. Kita lupa
bahwa meskipun ada perbedaan dangkal di antara kita, namun orang semuanya sama
dalam hal keinginan dasar mereka terhadap perdamaian dan kebahagiaan. Konflik
atas nama agama terjadi ketika orang gagal memahami tujuan yang sebenarnya dari
agama mereka masing-masing.

Untuk beberapa waktu saya merasa bahwa ada langkah-langkah yang dapat kita
adopsi untuk membantu kita memelihara saling pengertian dan keharmonisan di
tengah-tengah perbedaan tradisi agama kita, dan dengan demikian mempromosikan
perdamaian dan keamanan di masyarakat. Kita harus mengadakan pertemuan rutin
lintas agama di antara para pemimpin dari tradisi agama yang berbeda sehingga
mereka dapat saling berbagi pengalaman tentang kerohanian dan wawasan mereka.
Kita juga harus mempromosikan pertemuan para pakar keagamaan untuk membahas
dan mempelajari apa yang mereka miliki tentang kesamaan, bukan tentang apa yang
berbeda, di antara berbagai tradisi keagamaan. Pada akhirnya, dan mungkin yang
paling penting untuk efek jangka panjang yang dapat dihasilkan, kita harus mendorong
hubungan di antara para penganut agama dan kunjungan ke tempat-tempat ziarah dan
tempat sembahyang masing-masing yang berbeda. Saya sangat percaya bahwa jika
langkah-langkah ini diambil, masyarakat umum akan mengembangkan rasa hormat
terhadap agama-agama lain. Hal ini, pada gilirannya akan membantu mempromosikan
keharmonisan dalam masyarakat.
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Dalam konteks ini saya berikan dukungan saya sepenuh hati untuk Konferensi Agama-
agama Dunia yang diselenggarakan di London pada 11 Februari 2014 oleh Jemaat
Muslim Ahmadiyah Inggris. Saya percaya bahwa pertemuan semacam ini memiliki
efek simbolis yang kuat. Fakta sederhananya ialah para pemimpin dari banyak agama
berkumpul bersama dan berbicara dalam forum berbagi memberikan contoh yang
kuat untuk jutaan pengikut agama di seluruh dunia. Ini memberikan sinyal terhadap
kebutuhan kita untuk dapat menjangkau satu sama lain dan bekerja untuk mencapai
tujuan bersama bagi perdamaian dan kebahagiaan umat manusia. Pada kesempatan
yang baik ini saya sampaikan salam saya kepada semua orang yang hadir dan
berpartisipasi dalam acara tersebut dan saya berdoa bahwa buah dari pertukaran
Anda akan jauh jangkauannya dan abadi.

30 Januari, 2014
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‘Tel: (01904) 707021
Fax: (01904) 772389

www.archbishopofyork.org
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Amanat Uskup Agung York pada Konferensi Agama-agama
Dunia di Guildhall.

Saya sampaikan salam dan doa saya untuk perayaan seabad
Konferensi Agama-agama Dunia tahun 2014. Acara penting yang
menyatukan orang dari berbagai agama, para pejabat pemerintahan
dan para pembuat perdamaian ini, adalah sebuah kesempatan yang
sangat indah untuk menggali dan menyaksikan sumbangan yang
agama harus berikan kepada dunia kita di abad ke-21.

Saya berdoa semoga saat kebersamaan Anda, diskusi dan
pembelajaran Anda membuahkan hasil, membantu membangun
pemahaman dan persahabatan. Semoga Konferensi ini menginspirasi,
melengkapi dan memungkinkan semua orang yang ambil bagian
dalam acara ini dapat menunjukkan bagaimana keimanan kita kepada
Tuhan, dan nilai-nilai yang kita pegang bersama sebagai sesama umat
manusia dapat membawa pesan harapan dan perdamaian yang sangat
kuat di dunia saat ini.

NVONNINA NVS3Id-NVS3d

Dengan segala berkat,
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John Kufuor -Mantan Presiden Ghana sekarang menjabat sebagai
Duta Khusus PBB untuk bidang Perubahan Iklim

Yang Mulia Hadhrat Masroor Ahmad,
Khalifatul Masih V, Pemimpin Jemaat
Muslim Ahmadiyah Internasional,
para Pemimpin Agama, para Tamu
terhormat, Hadirin sekalian:

Sayasangat menyesal sekali tidak dapat
bergabung dengan Anda pada saat
Anda berkumpul untuk Konferensi
yang berbersejarah sperti ini di London
pada hari ini. Sungguh, saya sangat
ingin sekali untuk bisa hadir bersama
Anda, akan tetapi urgensi keterlibatan
saya untuk urusan internasional
membuat saya tak bisa menghindar
dari absen di acara besar ini. Seperti
yang Anda mungkin sudah ketahui,
Sekretaris  Jenderal = Perserikatan
Bangsa-Bangsa, Ban Ki-Moon, baru-
baru ini menunjuk saya sebagai salah
satu dari dua Utusan Khusus untuk
bidang Perubahan Iklim. Yang lainnya
adalah Jens Stoltenberg, mantan
Perdana Menteri Norwegia. Tugas itu
menuntut layanan saya di tempat lain
dan dengan demikian saya tidak bisa
hadir bersama Anda.

Yang Mulia, para tamu terhormat, dan
Hadirin sekalian. Konferensi Anda
pada hari ini, tidak bisa dilakukan
di waktu lain yang lebih tepat selain
dari sekarang, di mana sedang
terjadi konflik sipil di hampir setiap
belahan dunia. Baik itu di Eropa, Asia,
Afrika, Amerika, kemana pun Anda
berpaling, akan ada laporan gejolak

dan kekacauan terjadi. Beberapa
konflik bersifat politis, yang lainnya
bermotifkan ideologi dan yang lain-
lainnya lagi dilatarbelakangi masalah
agama. Konflik-konflik ini telah
menyebabkan terjadinya perampasan
kestabilan ~ masyarakat  sekaligus
kedamaian masyarakat dan bahkan
bangsa. Hal ini telah menciptakan
situasi yang mendorong terjadinya
banyak pengungsi dengan keadaan
mereka yang diliputi oleh penderitaan
dan ketidakpastian. Masa depan
seluruh generasi menjadi hilang ketika
mereka harus tinggal sebagai orang
asing di negeri asing dalam situasi
sulit dan tertekan. Kehidupan orang-
orang bermartabat menjadi hancur
karena mereka harus mengais demi
menyambung hidup dalam keadaan
sebagai orang asing. Orang-orang
yang mereka tinggalkan bernasib tidak
lebih baik dan hidup dalam ketakutan
karena mereka tidak tahu kapan bom
berikutnya akan meledak atau dari
arah mana peluru berikutnya akan
ditembakkan atau kapan masyarakat
mereka akan diserbu lagi.

Hal ini membuat Konferensi Anda,
terfokus pada kebutuhan terhadap
perdamaian dunia yang paling
penting. Sepanjang sebagai umat
manusia, kita tidak bisa menemukan
cara untuk hidup bersama dalam
damai, baik itu secara politik maupun
agama, maka selama itu kita akan terus
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menerus saling membunuh dalam
mencari surga yang sulit dipahami.
Motto Ahmadiyah: “Cinta untuk
Semua, Kebencian tidak untuk siapa
pun” sangat Saya anjurkan kepada
semua umat manusia di masa-masa
yang penuh cobaan ini.

Saya sangat yakin yaitu kita percaya
kepada kesamaan umat manusia dan
memandang satu sama lain sebagai
‘saudara penjaga’ kita, kita masih
akan menempuh perjalanan jauh
menuju kepastian perdamaian dunia.
Kita harus bersikap toleran terhadap
pandangan masing-masing dan belajar
untuk hidup dengan segala perbedaan-
perbedaan kita, baik itu perbedaan
politik, agama, ideologi, ras atau yang
lain-Jainnya.

Untuk tujuan inilah bahwa pada
waktu saya sebagai Presiden, Saya
telah mendirikan lembaga Dewan
Perdamaian Nasional sebagai badan
menyeluruh bagi perdamaian di
Ghana. Keanggotaan Dewan tersebut
terdiri dari tokoh terkemuka termasuk
para pemimpin semua agama-agama
besar di Ghana.

Yang Mulia, dengan senang hati
saya sebutkan kepada Anda bahwa
murid Anda sendiri, Maulvi A Wahab
Adam, Amir dan Kepala Missi Jemaat
Ahmadiyah di Ghana, adalah salah
seorang anggota dari Dewan ini.

Dewan ini, Saya yakin, telah
memberikan sebagian besar
sumbangan bagi perdamaian dan

ketenangan yang kami nikmati di
Ghana sampai saat ini dan hal ini tidak
mengherankan bahwa, negara lain di
Afrika sekarang sedang meniru contoh
dari kami. Bahkan di Ghana, sudah
menjadi pemandangan umum untuk
melihat pemimpin agama Kristen
memiliki tim dengan rekannya dari
Komunitas Ahmadiyah atau agama
lainnya untuk masalah ini.

Karena perhatian seluruh dunia
tertuju kepada Konferensi Anda hari
ini, saya tidak ragu lagi bahwa Anda
akan mempersembahkan hasil-hasil
Konferensi yang akan membantu dan
memastikan bahwa kita mewariskan
warisan yang lebih baik untuk generasi
masa depan kita.

Sekali lagi, Yang Mulia Hadhrat Mirza
Masroor Ahmad, Khalifatul Masih ~
Pemimpin Jemaat Muslim Ahmadiyah
Internasional, terimalah permintaan
maaf saya karena tidak bisa berada
bersama Anda hari ini. Saya berharap
di masa yang akan datang, akan
mungkin bagi saya untuk bergabung
dengan Anda dan para pengikut
rohani Anda untuk membicarakan
cara-cara untuk mencapai perdamaian
dunia dan hidup berdampingan yang
penuh persaudaraan.

Terima kasih dan semoga Tuhan
memberkati kita semua.

P
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James Brokenshire MP
SECURITY MINISTER

2 Marsham Street, London SW1P 4DF
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Terima kasih atas undangan Anda pada acara Konferensi Agama-agama Dunia pada
tanggal 11 Februari.

Sayang sekali, karena sudah ada janji sebelumnya dengan yang lain, maka saya tidak
akan bisa hadir, tapi saya ucapkan semoga acara Anda tersebut berhasil. Memang,
saya ingin mengambil kesempatan ini untuk mengucapkan selamat kepada Jemaat
Ahmadiyah di tahun ke100-nya di Inggris. Saya tahu adanya kontribusi besar kaum
Muslim Ahmadiyah yang telah diberikan untuk masyarakat Inggris, termasuk program
ekstensif kegiatan amal, merawat lingkungan dan upaya-upaya Anda yang terus-
menerus untuk mencapai nilai-nilai kebersamaan yang menyatukan masyarakat yang
dicontohkan dalam Konferensi ini.

Saya memuji kekuatan dan ketabahan Jemaat Ahmadiyah yang ditunjukkan dalam
menghadapi penganiayaan yang Anda alami, tidak hanya di luar negeri, tetapi sayang
sekali juga di Inggris. Perlakuan kejam ini sepenuhnya tidak dapat diterima dan saya
ingin meyakinkan Anda bahwa kami benar-benar berkomitmen untuk mengatasi
ekstrimisme dalam segala bentuknya.
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Seperti yang Anda akan ketahui, laporan baru-baru ini Ekstremisme Task Force

yang dibentuk oleh Perdana Menteri (ETF) menyoroti pentingnya membangun
masyarakat yang lebih tangguh yang bersatu padu untuk melawan ekstremisme. ETF
mengakui pentingnya pekerjaan ini dipimpin secara lokal oleh masyarakat yang tahu
betul wilayah mereka. Adalah penting bagi kita menemukan cara untuk menantang
pandangan bahwa tidak mungkin bisa menjadi seorang Muslim sejati lalu menyatu
dalam masyarakat Inggris. Saya tahu kesatupaduan berada pada inti program Anda
dan bahwa Jemaat Ahmadiyah akan terus berkontribusi untuk agenda ini.

Saya berharap semoga Anda meraih kesuksesan yang sebesar-besarnya pada
Konferensi Anda dan pekerjaan lanjutan dari Jemaat Muslim Ahmadiyah.

Nows Simo~ely

—_—

James Brokenshire
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Catherine Bearder MEP (Anggota Parlemen Eropa untuk
Wilayah Inggris Tenggara)

“Toleransi, pemahaman dan kebebasan untuk beribadah seperti
yang anda inginkan adalah menjadi ruang utama rumahnya Uni
Eropa. Konferensi yang seperti ini adalah kesempatan untuk
menyoroti kesamaan yang ada dan tujuan yang secara bersama-
sama hendak dicapai oleh semua agama di seluruh dunia.

d3IA J8pJleag auliayied

“Saya sambut pesan “Cinta untuk Semua Kebencian tidak untuk
siapa pun” dan mendoakan yang terbaik pada saat Anda bekerja
untuk menciptakan pemahaman yang lebih besar di antara para
penganut semua agama dan mereka yang tidak beragama.”

Yang Mulia Alton

NVONNINA NVS3Id-NVS3d

Konferensi Agama-agama Dunia ini tepat waktunya dan penting.
Salah satu tantangan global paling besar adalah memerangi
intoleransi dan mendorong orang untuk belajar hidup bersama.
Setiap pria dan wanita memiliki hak untuk memegang keyakinan
agama atau untuk tidak memegang keyakinan apa pun dan tidak
ada seorang pun yang memiliki hak untuk menganiaya orang lain
karena keyakinannya berbeda.

Cita-cita kita harus berupa dorongan terhadap toleransi dan saling
menghormati dan Konferensi ini merupakan kontribusi penting
terhadap pencapaian cita-cita tersebut.

David Alton

(Profesor Lord Alton dari Liverpool)
Majlis Tinggi,

London SWIA OPW
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10 Januari 2014

Pesan Dukungan

Saya senang sekali menyambut semua orang pada Konferensi Agama-
A§ama Dunia. Langkah penting ini sangat vital bagi masyarakat kita. Nilai-
nilai Anda tentang toleransi, pemahaman dan kesatuan merupakan bagian
integral dari masyarakat di seluruh Inggris.

Konferensi ini adalah kesempatan besar bagi gara peserta untuk bertemu
dengan perwakilan dari berbagai agama di seluruh dunia.

Hal ini penting untuk merayakan perbedaan dan persamaan dan
merenungkan makna agama dalam kehidupan kita sendiri.
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Saya mengucapkan selamat semoga Konferensi Anda sukses.
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Rt Hon Keith Vaz MP
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JONATHAN LORD MP

uoy Y pio

HOUSE OF COMMONS
LONDON SW1A 0AA
Tel: 020 7219 6913

Ahmad Syed

12 Monumen Jalan Woking
Surrey GU21 SLS
JGCL/RP/

17 Desember 2013
Yth Tuan Syed,

Anda baik sekali telah mengundang saya pada Konferensi Agama-Agama
Dunia di Guildhall pada 11 Februari. Saya menyesal sekali tigak bisa bergabung
dengan Anda karena saya sudah ada janji sebelumnya dengan hal lain pada hari
Konferensi itu.

Saya mengucapkan selamat kepada Anda, dan semua anggota Jemaat Ahmadiyah
Woking, semoga lancar dalam menyelenggarakan Konferensi yang sukses.

NVONNINA NVS3Id-NVS3d

Dengan ucapan dan doa terbaik untuk Tahun Baru dan untuk 2014.

dmlum.

Jonathan Lord MP

Representing Woking Constituency
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Kesan para Pembicara dan para Tamu

Rabbi Profesor Daniel Sperber -mewakili Kepala Rabbi Israel (Pembicara)

“la seorang dari kepemimpinan sejati. Saya hanya melihat beliau (Hadhrat
Mirza Masroor Ahmad.pent) selama beberapa menit, tapi saya langsung
terkesan seperti yang saya katakan, dengan jenis keaslian pesona yang beliau
pancarkan ... Benar-benar merupakan sebuah keistimewaan dan kehormatan
telah dapat berpartisipasi dalam acara yang paling indah dan berarti. Dan
terima kasih kepada Anda karena telah mengundang kami.”

nuwe]j 7% eljediqusad eled

Wangdue Tsering -Sekretaris Kantor Dalai Lama Tibet, London,

“Geshe Tashi dan saya berdua benar-benar merasa terhormat berada di acara
Konferensi di tengah-tengah banyak pejabat. Kami juga berterima kasih dan
merasa terhormat atas kesempatan pertemuan singkat yang Anda berikan
kepada kami, dengan Yang Mulia Hadhrat Mirza Masroor Ahmad. Saya
diberitahu Mr Samdup pagi ini tentang Konferensi dan keramahan Anda
kepada saya dan Geshe Tashi Tsering. la mengirimkan ucapan terima kasih
dan apresiasinya. Terima kasih sekali lagi atas undangan Anda kepada kami
di acara akbar Anda ini.”
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Uskup Agung Kevin McDonald -Gereja Katholik (Pembicara)

“Terima kasih atas keramahan Anda yang indah di Guildhall tadi malam.
Ini adalah acara yang paling menarik dan mengesankan. Terima kasih juga
untuk vas kaca yang indah yang sekarang berada di meja di depan saya. Saya
tidak akan menyembunyikannya di lemari! Senang bertemu dengan Anda
dan rekan Anda dan, tentu saja, dengan Yang Mulia.”

Dr Katrina Lantos Swett -Wakil Ketua USCIRF (Pembicara)

“Terima kasih atas e-mail yang sangat hangat dan ramah dari Anda. Yang
paling menyenangkan adalah melihat wajah yang penuh kekeluargaan di
London. Saya merasa terhormat dapat berpartisipasi dalam suatu pertemuan
terhormat dan banyaknya para pembicara berkaliber dan peserta merupakan
bukti rasa hormat yang besar yang oleh Yang Mulia dan Jemaat Ahmadiyah
perintahkan ... Saya dapati pernyataan Yang Mulia sangat mencerahkan dan
saya banyak belajar. Orang merasakan pemahaman beliau yang mendalam
tentang sejarah dan makna Islam. Orang berharap bahwa lebih banyak orang
bisa memiliki kesempatan untuk memahami cara yang damai dan toleran
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yang Jemaat Anda praktekkan. Saya yakin kita akan bertemu lagi. Sampai
disini, saya mendoakan Anda semua yang terbaik.”

The Baroness Berridge -Ketua UKAPPG Kebebasan Beragama atau
Berkeyakinan Internasional (Pembicara)

“Saya ketua All-Party Parliamentary Group on International Religious
Freedom (Kelompok Seluruh Partai di Parlemen untuk Kebebasan Beragama
Internasional); tentang betapa progresifnya Jemaat Ahmadiyah adalah
dalam hal melindungi hak-hak orang lain dan itulah apa yang digambarkan
dalam pidato beliau (Hadhrat Mirza Masroor Ahmad.pent). Kami senang
mendapatkan dukungan dari Jemaat Ahmadiyah untuk pekerjaan yang sedang
kami lakukan. Kita tahu bahwa Jemaat Ahmadiyah menikmati kebebasan
beragama di sini (Inggris) tapi terutama di Pakistan, Indonesia, Bangladesh
ada banyak orang yang menderita, sehingga kami sangat senang bahwa
mereka masuk dalam jajaran kepengurusan dengan pekerjaan parlemen
untuk meningkatkan profil Kebebasan Beragama Internasional.”

nwe] 7 eiediquad eled

Rabbi Jackie Tabick -Kongres Agama-agama Dunia (Pembicara)

“Terima kasih telah memberi kesempatan untuk ambil bagian dalam
pertemuan yang menguntungkan seperti ini dan telah mengatur acara ini
dengan sempurna. Tidak ada yang diabaikan. Saya juga berterima kasih
atas hadiah Anda yang sangat murah hati yang akan merahmati rumah
kami selama bertahun-tahun. Silakan menghubungi jika ada yang saya atau
Kongres dapat bantu untuk Anda dengan cara apapun.”
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Rev’d Prebendary Jonathan Osborne -Pendeta Senior di Kepolisian
Metropolitan London.

“Sungguh-sungguh terima kasih banyak untuk acara Anda tadi malam di
Guildhall. Ini adalah suatu kehormatan untuk berada bersama Anda dan para
tamu terhormat. Saya harap Anda merasa bahwa acara itu sukses.”

Pendeta Canon Dr Anthony Cane -Gereja Kathedral Chichester

“Saya kira bukan sejak bertahun-tahun yang lalu orang menganggap bahwa
agama mempunyai masa kejayaannya dan telah berada di jalan keluar dan
jadi saya pikir hal tersebut telah terbukti benar-benar salah.”

Stein Villumstad -Sekretaris Jenderal, Dewan Pemimpin Agama Eropa

“Berkumpul bersama-sama seperti ini dan mendengarkan satu sama lain dari
tradisi agama yang berbeda dan mendengarkan pemikiran bersama bahwa
kita semua berusaha untuk perdamaian cukup signifikan.”
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Peter Quilter -Direktur, Commercial Banking West Surrey

“Hal yang besar tentang datang ke sebuah acara seperti ini adalah Anda
menjadi terinspirasi olehnya. Terus terang saya kembali pulang dari acara itu
dengan rasa tujuan baru. Sungguh brilian.”

HEJoselyn Whiteman -Komisaris Tinggi Grenada untuk Inggris

“Saya pikir itu fantastis. Gagasan bahwa demikian banyak agama yang
berbeda bisa berkumpul bersama di bawah satu atap, untuk membahas
bagaimana kita dapat meningkatkan iman, dan bagaimana kita bisa membuat
orang untuk hidup bersama sebagai satu kesatuan; menyingkirkan semua
permasalahan di dunia.”

nuwe] 7 eJjediquad eled

Sean Brennan -Walikota Sutton, Surrey

“Ada pesan yang sangat, sangat jelas bagi saya malam ini dan itu adalah
bahwa semua agama; dapat duduk dan berbicara bersama-sama, dan ketika
Anda mendengar mereka berbicara tentang agama mereka sendiri, pesannya
sangat, sangat mirip, keyakinannya sangat, sangat mirip dan salah satu aspek
pemersatu adalah Tuhan.”

Komandan Mak Chishty -Polisi Metropolitan London

“Apa yang paling saya sukai adalah di mana ada pernyataan tentang
mendefinisikan diri anda sendiri dengan nilai-nilai Anda dan bukan dengan
apa yang Anda tidak suka pada orang lain. Dari situ, apa yang Anda dapatkan
adalah kekayaan kesatuan; di mana satu orang, satu kemanusiaan, satu set
nilai-nilai: kepedulian, kehidupan bertetangga, peduli satu sama lain, dan
itulah apa yang mendefinisikan kita semua. Jadi dengan cara itu, jika kita
mencari perdamaian dan ketenangan dan membantu satu sama lain di dunia,
saya pikir itu benar-benar baik sekali.”
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Dr Charles TannockMEP -Anggota Parlemen Eropa untuk London.

Ini baik sekali. Ini harus menjadi jalan ke depan karena kita semua yang
percaya kepada Tuhan tidak percaya bahwa Tuhan akan memaksudkan kita
untuk saling membunuh atas nama satu agama atau yang lain. Itu bukan
masa depan yang dimaksudkan oleh Yang Maha Kuasa untuk kemanusiaan.
Jadi saya sangat mendukung pesan perdamaian ....

... Dan salah satu hal yang saya kagumi tentang Ahmadiyah, adalah kenyataan
bahwa prinsip utama mereka adalah ‘Cinta untuk Semua orang, Kebencian
tidak untuk Siapapun’ dan saya pikir itu sesuatu yang saya pikir merupakan
pesan universal dan semakin bersatu semua agama, maka semakin baik.”
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Kay Carter -Secretariat APPG Inggris, Kebebasan Beragama atau
Berkeyakinan Internasional

“Saya pikir, sebagaimana Yang Mulia telah katakan, kebenaran inti dari
agama-agama besar adalah universal; cinta dan toleransi serta perdamaian.
Dan saya pikir, sebenarnya, ada begitu banyak di media yang akan berusaha
untuk menggambarkan orang-orang beragama bertentangan satu sama lain.
Ketika saya pikir, seperti yang kita lihat di sini malam ini, kenyataannya
sangat berbeda.”

nwe] 7 eiedlquad eled

Oded Weiner -Director Umum Kepala Kerabian Israel

“Pesan dari Khalifah adalah pesan perdamaian, pengertian, pesan bahwa
semua agama di dunia harus berbicara satu sama lain. Kita semua keturunan
Adam, yang diciptakan oleh Allah. Oleh karena itu, kita semua adalah
saudara. Dan sebagai saudara dan sepupu Kita harus memperlakukan satu
sama lain dengan cara saling memahami dan damai sedemikian rupa.
Tidak untuk saling berkonfrontasi satu sama lain, tidak untuk mengadakan
peperangan di dunia tapi untuk mencoba berbuat sejauh yang kita bisa, untuk
bekerja menuju perdamaian.”

Anggota Dewan Santokh Singh Chhokar -Dewan Distrik South Bucks,
Inggris

“Saya pikir, sungguh, apa yang Khalifah Sahib sedang jelaskan kepada kita
adalah bahwa kita memiliki banyak kesamaan. Semua agama-agama dunia,
mereka mengajarkan hal yang sama dan kita harus mengakui kemanusiaan
yang ada dalam diri kita semua, daripada mencoba untuk mencari perbedaan,
atau mencari alasan untuk masuk ke perselisihan. Dan kita harus bekerja
bersama-sama; kita harus bekerja untuk saling memberi manfaat. Dan setiap
saat, kita harus mengakui bahwa kita semua adalah anak-anak Allah. Dan
saya pikir itulah yang Khalifah Sahib sedang mencoba untuk menjelaskan
bahwa pada akhirnya, kepada Tuhan-lah kita bertanggung jawab dan itu
adalah pekerjaan-Nya dan pesan-Nya bahwa kita harus berusaha untuk
beraamal sebagai manusia yang baik di bumi.
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Billy Taranger -Christian Partai Republik, Norwegia

“Pesan yang sangat penting dari Khalifah di bagian akhir, bahwa kita harus
bergandengan tangan dan bekerja sama untuk perdamaian dan saya pikir itu
adalah apa yang dibutuhkan dunia saat ini. Jadi itulah sebabnya saya datang,
dan saya berharap untuk membawanya kembali ke Norwegia dan Gerakan
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Ahmadiyah di Oslo, dimana saya tinggal, sangat penting untuk ini, juga di
Norwegia.”

Prof. Dr. T. Sunier -Peneliti Islam di Eropa, Universitas Amsterdam

“Apa yang saya dapati paling mengesankan adalah bahwa beliau, dengan
sangat fasih, menunjukkan bagaimana dakwah Islam yang sebenarnya, pesan
Al-Qur’an yang sebenarnya, bukanlah tentang kekerasan melainkan tentang
perdamaian. Dan saya kira hal yang beliau jelaskan itu sangat, sangat panjang
lebar. Dan saya pikir itu penting, itu adalah pesan yang sangat penting.”
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Julie Gunnell -Walikota York

“Saya ingin katakan sekali lagi terimakasih atas undangan dan keramahan
Anda tadi malam. Saya benar-benar menikmati acara tersebut dan itu tentu
sangat merangsang pemikiran. Saya merasa sangat istimewa bisa hadir dan
saya harap Anda juga mendapati acara tersebut sebagai acara yang sangat
produktif dan positif. Terima kasih sekali lagi.”
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Deputi William Fraser OBE -Anggota Dewan Pengadilan Umum,
Korporasi Kota London

“Penny dan saya ingin mengucapkan terima kasih kepada Anda dan teman-
teman telah mengundang kami pada Konferensi yang indah Anda tadi malam
di Guildhall. Kami sangat menikmati malam tadi dan kami terpesona oleh
semua pidato. Keramahan Anda sangat murah hati dan kami hargai.”

Douglas Scott-Proudfoot -Anggota Dewa Komisi Tinggi Kanada

“Kami berdua menikmatinya, dan kami dapat mengadakan hubungan yang
baik dengan peserta lain. Semuanya yang terbaik.”

Profesor Lydia Bonte -Fakultas Perbandingan Agama, Universitas
Antwerpen, Belgia

“Malam yang sangat inspiratif. Pengorganisasian yang baik. Sangat indah.”

Christiaan Vonck -Rector Fakultas untuk Studi Perbandingan Agama,
Universitas Antwerpen, Belgia

“Sebuah berkat!”
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Rt Rev Peter Brignall -Uskup Gereja Katolik Wrexham

“Sebuah malam yang indah, informatif dan menyenangkan, menunjukkan
kemungkinan agama dapat bersatu padu untuk kebaikan masyarakat dan
bagi kemuliaan Tuhan. Sebuah keistimewaan telah bisa hadir. Terima kasih.”

Prof Dr T Sunier -Ketua Masyarakat Islam di Eropa, Universitas Amsterdam

“Sangat terhormat berada di sini. Pertemuan yang mengesankan, pengalaman
yang sangat mengesankan, terima kasih atas keramahannya.”
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Yanky Fletcher -Jemaat Progresif Yahudi Dublin, Irlandia

“Betapa terhormatnya berada di sini untuk kesempatan yang sangat istimewa
ini, terima kasih.”

Rehan Haider -Penasihat Agama, Departemen Masyarakat dan Pemerintah
Daerah.

“Itu adalah sebuah acara yang brilian. -yang hadir luarbiasa dan susunan
pembicara sangat baik. Kemampuan Jemaat Muslim Ahmadiyah untuk
melakukan Konferensi besar sungguh menginspirasi. Sangat baik sekali
untuk semua orang yang terlibat.”
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Mohammad Aslam -Editor Bulanan Liberty Internasional

“Terimalah ucapan selamat dari lubuk hati saya atas kesuksesan besar mega
event pada 11 Februari 2014 diadakan di Guildhall yang dikelola Jema’at
Ahmadiyah ...”

“... Adalah pesan yang sangat mengesankan diberikan melalui acara ini
dengan para pembicara yang terkemuka, terutama pidato Hadhrat Mirza
Masroor Ahmad Sahib yang penuh dengan makanan ilmu. Juga terimalah
terima kasih saya telah mengundang saya dalam acara ini.”

Santokh S Chhokar -Ketua Dewan Distrik South Bucks

“Acara itu sangat menyenangkan dan cukup mengesankan. Hal ini juga
merupakan kesempatan yang sangat baik bagi saya untuk berinteraksi dengan
anggota Jemaat Ahmadiyah ...”

...Selamat sebanyak-banyaknya untuk Anda dan semua penyelenggara yang
pekerja keras yang telah mengerahkan banyak upaya sedemikian rupa untuk
membuat Konferensi ini nyata-nyata sukses.”
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John Howliston -London Borough, Hounslow

“Terima kasih lagi telah mengundang. Acara ini sangat memuaskan dan saya
duduk di antara dua anggota Jemaat Anda. Percakapan kami di meja kami
sungguh sangat menyenangkan. Semua itu menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang nyata antara orang-orang beragama dan bahwa kita semua
dapat hidup bersama dalam persahabatan dan saling menghormati. Saya
ucapkan selamat kepada Jemaat Ahmadiyah di negara ini dalam aktifitasnya
yang ke seratus tahun, baik aktifitas untuk Ahmadiyah sendiri maupun untuk
umat manusia.”
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Radjnie Gowri -Pembela Hak Asasi Manusia Internasional, Den Haag,
Belanda

“Terima kasih lagi telah mengundang kami untuk acara tersebut. Rekan
Elena dan saya benar-benar menikmati acara tersebut. Baik sekali dapat
melihat begitu banyak orang yang berbagi pikiran yang sama.”

Jehangir Sarosh OBE -Ketua bersama Badan Agama untuk Perdamaian

“Saya sangat berterima kasih kepada Anda telah mengakomodir saya dengan
mengirimi saya undangan untuk Konferensi di Guildhall. Indah sekali
dapat melihat dan mendengar pekerjaan positif yang dilakukan oleh Jemaat
Ahmadiyah. Saya mendapat kehormatan untuk bertemu Yang Mulia ...”

“... Saya berharap bisa terus bekerjasama dengan Anda dalam membahas
isu-isu perdamaian dan harmoni.”
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Sue Breeze -Kepala Tim Kesetaraan & Non-Diskriminasi, Hak Asasi Manusia
& Demokrasi pada Kantor Departemen Luar Negeri & Persemakmuran.

“Terima kasih banyak telah mengundang saya untuk Konferensi Agama-
agama Dunia pekan lalu. Itu adalah malam yang sangat menarik dengan
pengorganisasian yang sangat indah. Saya berharap bahwa Anda senang
bagaimana acara tersebut telah berjalan.”

Mehri Niknam MBE -Direktur Executive The Joseph Interfaith Foundation,
London

“Saya menulis surat resmi untuk menyampaikan ucapan terima kasih banyak
telah mengundang saya pada Konferensi Agama-Agama Dunia di Guildhall
pada tanggal 11 Februari.”
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“Seperti biasa, acara itu adalah sebuah kesenangan karena berada bersama
Jemaat Anda yang selalu menyambut dengan senang hati dan mendengarkan
pidato yang sangat baik dari Yang Mulia Mirza Masroor Ahmad. Sebagai
anggota dari komunitas Yahudi, saya begitu yakin mendengarkan pandangan
positif beliau terhadap Yudaisme dan orang-orang Yahudi.”

“Saya terkesan oleh banyaknya Pejabat, baik Pejabat keagamaan maupun
Pemerintahan yang menghadiri Konferensi dan saya banyak belajar dari
pidato mereka. Saya berharap Hadhrat Masroor Ahmad diberi kehidupan
yang panjang dan bahagia dalam memimpin Jemaat Ahmadiyah dan berharap
bahwa Jemaat Anda akan tumbuh dan makmur. Saya berharap kita bisa terus
bekerjasama. Saya berharap yang terbaik untuk Anda.”

nwe] 7 eiediquad eled

Nemu Chandaria OBE -Ketua Dewan Direksi Institut Jainology

“Saya sungguh sangat senang dapat menghadiri Konferensi Agama-agama
Dunia. Baik Tempat acaranya, Programnya dan menunya semua dengan
cermat direncanakan dan terorganisir dengan baik. Para relawannya sangat
sopan dan pamerannya sangat menarik. Saya menikmati acara tersebut
dengan penuh.”
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Peter Quilter -Direktur ACIB MCIBS Chartered Bank

“Saya benar-benar menikmati Konferensi dan mengambil banyak manfaat
dari acara tersebut. Terima kasih banyak.”

Simon Etherington -Chief Executive, SOS Anak-anak Kampung, Inggris

“Itu adalah malam yang luar biasa. Pengorganisasian dan pengaturan acara
malam itu benar-benar First Class. Para pembicara menyampaikan pidato
yang sangat baik, dan saya pikir isi pidato Yang Mulia itu benar-benar sangat
mendalam.”

“Singkatnya -Saya merasa terhormat telah diundang, terima kasih telah ikut
memikirkan SOS Anak-anak Kampung di Inggris!”

Bharti Tailor -Presiden Hindu Forum Eropa

“Saya menikmati acara pekan lalu itu. Saya juga bertemu dengan Dewan
Pemimpin Agama Eropa Sekretaris Jendral Stein disana serta banyak orang-
orang yang lainnya. Saya juga mendapat kesempatan yang singkat untuk
berbicara dengan beberapa perwakilan yang datang ke acara tersebut di
Parlemen Eropa pada hari berikutnya. Salam dalam Doa.”
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Claire Hilton -London

“Ini adalah acara yang luar biasa. Saya penuh kekaguman terhadap Jemaat
Ahmadiyah tentang cara mereka menggabungkan berbagai Komunitas dari
Lintas Agama dalam perayaan mereka. Pesan kerjasama dari acara itu begitu
kuat, penyambutannya begitu baik. Kita berharap hal itu mengarah ke hal
yang lebih baik. Sallam. Syalom.”

Robin Harragin -Kepala Agama dan Filsafat -Sekolah Claremont Fan Court
(Surrey)

“Saya menulis surat ini untuk menyampaikan ucapan terima kasih banyak
telah mengundang saya untuk menghadiri Konferensi Agama-agama Dunia.
Itu kesempatan yang benar-benar indah. Saya terkesan dan terinspirasi oleh
para pembicara dan mendapati bahwa pidato Yang Mulia itu mendalam dan
sangat spiritual - pesan yang perlu didengar. Suami saya duduk di sebelah
seorang pria yang merupakan teman masa kecil Yang Mulia sehingga
mereka berdua telah berbicara panjang lebar. Kami duduk di meja kelompok
tamu dari Spanyol yang sangat menarik termasuk putra dari pendiri Masjid
pertama di Spanyol dalam kurun waktu 700 tahun, seperti yang di Valencia.
Setelah makan malam (yang lezat) suami saya dan saya sendiri diwawancarai
oleh tim pemberitaan MTA. Saya posting sebuah laporan berita di website
sekolah kami.”
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Judul Newsletter Sekolah Paruh Semester Claremont School:

KONFERENSI TENTANG AGAMA-AGAMA DUNIA

... Pesan dari Konferensi tersebut adalah satu pengakuan tentang
pentingnya ada dialog di antara agama-agama di dunia agar bekerja
untuk perdamaian sejati dan abadi. Hadhrat Mirza Masroor Ahmad
menjelaskan dalam pidato kuncinya tentang keadaan khusus dan langka
bagi seorang Muslim diijinkan oleh Al-Qur’an (kitab suci Islam) untuk
menggunakan kekuatan dan ini hanya diperbolehkan dalam keadaan
provokasi yang ekstrim. Beliau sama sekali mengutuk kekejaman teroris
oleh kelompok ekstrimis Islam. Para delegasi yang saya temui menjadi
sebuah dunia kecil dari hadirin yang berasal dari Guildford hingga
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ke Glasgow; dari Spanyol hingga ke London, yang mewakili berbagai

macam organisasi - Walikota sosialis Valencia, para Pekerja dari
Organisasi amal baru Silverline, para Perawat Macmillan dan kelompok
minoritas Global, para Penyedia teknologi alternatif untuk desa-desa
di Afrika dan sebagainya. Adalah merupakan kehormatan besar bisa
mewakili Sekolah di acara penting ini.”

nweJ 7 eiediquad eled

Robin Harragin

BA, MTh, PGCE, NVQ4

Kepala Agama dan Filsafat, Departemen Kemanusiaan, Sekolah Senior,
Claremont Fan Court School.
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PAMERAN PERAYAAN SEABAD

pada Acara Konferensi Agama-agama Dunia

Majlis Syura 2012 (Dewan Konsultatif
Jemaat Muslim Ahmadiyah Inggris)
membuat beberapa rekomendasi yang
telah disetujui dalam kaitannya dengan
perayaan Satu Abad Jemaat Ahmadiyah
Inggris tahun 2013/14. Di antaranya
adalah mengadakan Pameran di lokasi
yang terkenal di London.

Beberapa lokasi yang terkenal di
London seperti Guildhall dan dua
ruangan bawah tanahnya yang luas
(23x13 m2 dan 22x14.6 m2) diusulkan
sebagai tempat yang ideal untuk
pameran tersebut.

Pameran yang dimaksud harus
direncanakan dengan hati-hati dan
materi display yang disiapkan harus
sesuai  keperluan untuk mematuhi
pembatasan - pembatasan yang
diberlakukan oleh pemilik tempat.
Ruang bawah tanah terdiri dari ruang
basement bangunan dan lampu
tambahan  harus dipasang untuk
memastikan ada pencahayaan yang
cukup.

Karena dinding tidak boleh digunakan,
maka banyak display berupa poster dan
karya tulis/ buku yang bisa ditempatkan
di atas meja. Dua layar TV telah
digunakan untuk menampilkan film
pendek yang berputar secara berulang-
ulang.

Untuk meningkatkan suasana layar

bunga yang dirangkai dengan baik juga
ditempatkan pada posisi strategis di
seluruh bagian.

Bagian tengahnya terdiri dari sebuah
menara oktagonal di mana setiap sisinya
menampilkan garis besar agama-agama
dunia. Yaitu Yahudi, Hindu, Budha,
Kristen, Islam. Sikhisme, Konghucu
dan Taoisme.

Pameran tersebut jauh lebih baik
dari yang diharapkan. Semula dikira
bahwa para tamu akan diberitahu
tentang pameran pada saat pendaftaran
dan barangkali sebagian tamu akan
mengambil kesempatan untuk
meluangkan beberapa menit untuk
melihat layar sebelum acara utama
dimulai. Namun ternyata demikian
rupa menariknya sehingga hampir
semua tamu mengambil undangan dan
ruangan bawah tanah itu penuh dengan
orang-orang sebelum acara utama
dimulai. Sungguh daya tariknya begitu
kuat sehingga para tamu datang dalam
jumlah yang besar setelah acara untuk
melihat-lihat lagi dan pameran terus
berlangsung sampai batas waktu yang
ditentukan.

Yang paling utama adalah kehadiran
Hadhrat Khalifatul Masih yang telah
memberkati pameran dengan kehadiran
beliau segera setelah beliau tiba di
Guildhall dan sebelum acara utama
dimulai.



Display Pameran PAMERAN PERAYAAN SEABAD PADA ACARA KONFERENSI
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Yang Mulia melihat-lihat semua
bagian dari Pameran secara berurutan
dan diberi penjelasan tentang beberapa
tema utama dari Pameran.

Jelas sekali karena keterbatasan
tempat, sehingga hanya satu alur
pameran saja tidak bisa menampilkan
banyak hal. Sebagai gantinya ada 14
stand pameran mini yang disiapkan,
tiap-tiap stand memamerkan subjek
tertentu yang menjadi bagian dari
keseluruhan thema pameran. Kel4
mini stand tersebut sebagai berikut:

Kitab Suci Al-Quran dan Kitab-
kitab keagamaan lainnya:

+ Pengantar Kitab Suci Agama.

» Pengantar Kitab Suci Al-Quran.

+ Display 21 terjemahan Kitab
Suci Al-Quran.

« Display Kitab Suci Agama-
agama besar di dunia.

Nabi Muhammadsa

» 12 buah poster menjelaskan
secara detail karakter dan ajaran
mulia Nabi Muhammad®a"

Masih Mau’uda*

e Pengantar.

» Peta lokasi Qadian.

« Standar yang harus dipenuhi oleh
para anggota Jemaat (10 syarat
baiat).

* Pengantar tentang Khilafat.

Ajaran Masih Mau’udas

» Kutipan sabda-sabda beliau®s,
toleransi beragama dan kesatu-
paduan sosial.

Sejarah  Jemaat Ahmadiyah
Inggris.
+ Kasyaf Hadhrat Masih

Mau’ud?®s tentang berdakwah di
London.

e Pengantar tentang Muballigh
pertama ke Inggris.

e Pembukaan  Masjid Islam
pertama di Inggris (termasuk
pemutaran film tanpa suara)

¢ Perkembangan Jemaat
Ahmadiyah  Inggris  hingga
tersebar di 100 cabang.

e Kepemimpinan  Khilafat di

Inggris.

Profile Yang Mulia dan Promosi
Perdamaian.

Konferensi Perdamaian.

Hadiah Perdamaian.

Pidato Yang Mulia di Parlemen.

Pidato Yang Mulia di Parlemen

Eropa.

« Pidato Yang Mulia di Parlemen
negara-negara lain.

e Surat-surat Yang Mulia kepada
para Pemimpin dunia.

e Kampanye Perdamaian melalui

Bis Kota London.

Masjid-masjid.

« Pentingnya Masjid dalam Islam.

e Pembangunan Masjid Islam
pertama di kota London.

¢ Peresmian Masjid Baitul Futuh.

e 14 Poster lainnya yang
menjelaskan  tentang tujuan
pembangunan masjid-masjid di
Inggris.

* Adzan (Audio)
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Pameran Al-Quran dengan Terjemah dan Tafsir dalam berbagai bahasa.
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Pameran yang menggambarkan riwayat singkat kehidupan Nabi Muhammads-a%.
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Penggunaan Masjid oleh Non-
Muslim.

Pengantar tentang kunjungan
ke Masjid yang tak terhitung
oleh non muslim termasuk oleh
siswa sekolah, siswa sekolah
keagamaan dan yang lainnya.
Penggunaan Masjid Baitul Futuh
oleh Stasiun Radio 4 untuk siaran
program ““Any Question™
Penggunaan  Masjid  Baitul
Futuh oleh Dewan, Kepolisian,
Mahasiswa dan lain-lain.
Kunjungan Pangeran Edward ke
Masjid Al-Fadhl, London.

Taman Masjid dan Kemenangan
Kota London dalam Kompetisi
Taman Bungan.

Pengabdian kepada Masyarakat.

Pengantar dengan  mengutip
intisari ajaran Al-Quran dan
tulisan  sabda-sabda  Masih
Mau’ud?s  tentang pentingnya
mengabdi kepada masyarakat.
Donor Darah.

Kegiatan membersihkan salju
dari trotoar pada musim dingin
serta sampah sepanjang tahun.
Memberi makan kepada para
Tunawisma - Bank makanan dan
seruan penanaman pohon Apiun.

Pengabdian terhadap
Kemanusiaan.

Humanity First - Badan Amal
yang didirikan secara mandiri,
dengan menampilkan kegiatannya
di seluruh dunia.

Gerakan Amal

Pengantar tentang sejarahnya.
Upaya-upaya yang dilakukan
oleh Pemuda Ahmadiyah.

Daftar kegiatan amal dan
Respon serta penghargaan yang
diterima sepanjang tahun.

Peringatan 50 tahun Ratu
Inggris.
Peringatan 50 tahun Ratu

Victoria dan Buku-buku Masih
Mau’udas

Acara Perayaan yang
diselenggarakan oleh Jemaat
Ahmadiyah tentang peringatan
50 tahun Ratu Elisabeth Il baru-
baru ini.

Pameran Hadiah yang
dipersembahkan kepada Ratu
Inggris dan buku-buku Huzur.

Konferensi

Konferensi Agama-agama Besar
tahun 1896.

Pameran buku Filsafat Ajaran
Islam.

Konferensi Agama-agama Yang
hidup, 1924.

Pameran buku ‘Ahmadiyah atau
Islam Sejati’

Konferensi tentang ‘Selamatnya
Yesus dari Tiang Salib’ 1978.
Pameran  buku-buku  yang
relevan (masalah nabi.lsa®*).
Konferensi tentang ‘Islam dan
Masalah Masa Kini’

Pameran buku tentang Islam
dan Masalah Masa Kini.
Konferensi Perdamaian.
Pameran buku Huzur
menuju Perdamaian’.

‘Jalan

Majalah ‘Review of Religions’

Serangkaian  Panel tentang
bermacam-macam agama,
kepercayaan dan artikel-artikel.
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Jemaat Ahmadiyah Inggris telah mampu
menghimpun dana 2 juta Poundsterling untuk
Badan Amal Inggris.

Majalah ‘Review and Religions’ telah beredar
sejak lebih dari 100 tahun.
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Panel Pameran tentang Pengabdian kepada Panel yang memperlihatkan Kegiatan
Masyarakat termasuk Gerakan Amal, Donor Humanity First - Badan Bantuan Internasional
Darah dan Santunan untuk para Tunawisma. didirikan oleh Jemaat Muslim Ahmadiyah.
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Siaran Pers Resmi

Jemaat Muslim Ahmadiyah-Inggris: Para Pemimpin Agama-agama Dunia
Menyerukan Kebebasan Hati Nurani Yang Seluas-luasnya Serta seruan Untuk
Mengakhiri Ekstrimisme

Konferensi Bersejarah di London tentang ‘Tuhan di Abad ke-21"

Sekitar 500 delegasi dari 26 negara menghadiri Konferensi bersejarah, termasuk para
Pemimpin Agama dari berbagai negara, Politisi, Pejabat Pemerintah, Anggota Korps
Diplomatik, Akademisi, dan perwakilan dari berbagai Lembaga non Pemerintah.

Konferensi ini juga menerima banyak pesan dukungan dari tokoh-tokoh terkemuka termasuk
Yang Mulia Ratu Elizabeth 11, Yang Mulia Dalai Lama, Uskup Agung York, Uskup Agung
Wales, Vatikan serta Perdana Menteri David Cameron.

Konferensi Agama-agama Dunia yang diselenggarakan di Guildhall, London, diselenggarakan
oleh Jemaat Muslim Ahmadiyah-Inggris, sebagai bagian dari tema perayaan ke-100 tahunnya.
Tema dari acara tersebut adalah ‘Tuhan di abad ke-21‘. Jajaran Pembicara menampilkan
berbagai tokoh agama yang menganggap apa peran yang bisa dimainkan oleh agama di dunia
saat ini dan apakah agama masih tetap bisa menjadi sebuah kekuatan untuk kebaikan.

Pemimpin Internasional Jemaat Muslim Ahmadiyah, Yang Mulia Hadhrat Mirza Masroor
Ahmad (Khalifah Islam), menyampaikan pidato utama. Beliau menekankan bahwa semua
agama besar di dunia mengajarkan ibadah kepada Allah dan cinta serta kasih sayang terhdap
umat manusia. Beliau mengatakan bahwa seandainya ajaran-ajaran asli tersebut ditegakkan
hari ini, maka akan dapat menciptakan sebuah masyarakat yang harmoni, bebas dari konflik dan
perang. Sungguh suatu masalah yang sangat memprihatinkan, bahwa pemerintah di seluruh
dunia sedang lebih mengutamakan pertahanan dan belanja militer daripada kesejahteraan
sosial dan proyek-proyek kemanusiaan.

Yang Mulia meminta para pemimpin semua negara untuk mengejar kesejahteraan sosial dan
keadilan bagi semua orang dan segera mengakhiri perlombaan kekuatan militernya.
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Hadhrat Mirza Masroor Ahmad mengatakan:

“Kebutuhan mendesak dan penting di dunia saat ini adalah membangun perdamaian
dan iman kepada Allah. Jika dunia memahami kenyataan ini maka semua negara, baik
besar maupun kecil, tidak akan, atas nama anggaran pertahanan, mengalokasikan
jutaan dan miliaran dolar untuk memperluas kemampuan militer mereka. Sebaliknya,
mereka akan menghabiskan kekayaan itu untuk memberi makan yang kelaparan,
memberikan pendidikan universal dan meningkatkan kesejahteraan hidup negara-negara
berkembang.”

Khalifah menyimpulkan dengan mengulangi bahwa Allah adalah “Tuhan Yang Hidup” yang
terus mendengarkan doa-doa umat manusia:
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“Dalam rangka untuk melindungi diri kita sendiri dan untuk menyelamatkan umat
manusia maka kita perlu segera berpaling ke arah Tuhan Yang Maha Esa dan kita perlu
mendekatkan diri kepada Allah Yang Maha Hidup Yang tidak pernah meninggalkan Nabi
Musa dan kaumnya dan tidak juga Dia meninggalkan Nabi Isa dan murid-muridnya.
Tidak juga pernah membiarkan orang-orang Muslim sejati dirampas hak-haknya dari
mencapai berkat-berkat Tuhan dan melihat doa-doa mereka terkabulkan.”

Para pemimpin penting lainnya juga berpidato pada Konferensi termasuk:

Uskup Agung Kevin McDonald, yang mewakili Gereja Katolik, berbicara tentang Hari Doa
Sedunia untuk Perdamaian diselenggarakan oleh mendiang Paus Yohanes Paulus Il pada tahun
1986 dan mengatakan bahwa “Konferensi hari ini adalah saat yang lain untuk berkumpul
bersama-sama bagi orang-orang dari agama yang berbeda dalam damai dan keadilan.”
Uskup Agung juga membaca pesan dukungan dari Kardinal Peter Turkson, Presiden Dewan
Kepausan untuk keadilan dan Perdamaian.

Pesan dari Yang Mulia Dalai Lama dibacakan oleh Geshe Tashi Tsering:

“Kebajikan cinta dan sifat mementingkan kepentingan orang lain merupakan dasar dari
semua agama dan menghormati semua agama sangat penting. Semua agama adalah
sarana bagi perdamaian. Saya memberikan dukungan dengan sepenuh hati saya kepada
Konferensi Agama-agama Dunia.”

Rabbi Profesor Daniel Sperber, mewakili Kepala Rabbi Israel mengatakan:

“Manusia di dunia ini bukanlah penguasa, meainkan penjaga-nya. Mari kita kembali ke
gagasan sederhana agama dan kesucian Allah.”

Yang Terhormat Baroness Warsi, Menteri Senior Negara di Kementerian Luar Negeri,
mengatakan:

“Malam itu kesempatan besar untuk menunjukkan pelayanan tanpa pamrih yang diberikan
oleh orang-orang dari semua agama dan untuk menunjukkan bahwa orang-orang yang
percaya kepada Tuhan, pasti berbuat baik”.

VIA3IN NVA LINYILNI NVVLIHIFINId

Yang Terhormat Dominic Grieve QC MP, Jaksa Agung mengatakan:

““Hak hati nurani individu adalah dasar dari segala sesuatu dan sehingga sangat penting
bahwa orang-orang bebas untuk menjalankan agama mereka tanpa paksaan apapun.
Saya juga ingin mengucapkan terima kasih kepada Yang Mulia (Hadhrat Mirza Masroor
Ahmad) dan Komunitas Muslim Ahmadiyah atas kontribusi mereka yang menakjubkan
kepada Inggris.”

Pembicara lainnya adalah Sheikh Moafaq Tarif, Pemimpin Spiritual Komunitas Druze
Israel, Umesh Sharma, Ketua Dewan Hindu Inggris, Rabbi Jackie Tabick, Presiden Bersama
Kongres Dunia Faiths, Dr Katrina Lantos Swett-, Wakil Ketua Amerika Serikat untuk Komisi
Kebebasan Beragama Internasional, Baroness Berridge, Ketua Kelompok Parlemen Inggris
untuk Kebebasan Beragama Internasional.
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Saat ini informasi lebih detail dapat dilihat dalam berbagai bahasa dan links
berikut untuk negara dan bahasa sebagai berikut:

o

?r English French Malay

% http://goo.gl/'YFGmMER http://goo.gl/90H|TV http://goo.gl/BekcrE

=

<

a Spanish German Chinese

= http://goo.gl/nrQ6dZ http://goo.gl/LzZguUQ http://goo.gl/yPKnB8
Portuguese Arabic
http://goo.gl/VheKI4 http://goo.gl/YYPTSz
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Daftar beberapa jaringan media dan negara yang telah menurunkan
pemberitaan tentang Konferensi. Daftar ini sama sekali tidak lengkap namun
dapat memberikan gambaran tentang peliputan global secara luas.

ARGENTINA
\Vos Regional -News &’
information service.

AUSTRIA
APA-OTS Originaltext-Service
News &’ information service.

BELGIA
Belga Direct -News &’ information
service.

BRAZIL

Almanaque Do Bern -Blog.
Bonde -Trade publication.
Clinica Literaria -News &’
information service.

Diario Comercio Industria &
services -Newspaper.

KANADA

Cariboo Post -Blog.

News Info Guide -News &’
information service.

Globe Advisor -News &’
information service.

CHILI
Osornoticias -Newspaper.
Noticias Internacionates para

todos -Newspaper.
Noticias Y Negocios -News &’
information service.

TIONGKOK
PR Newswire Asia -PR Newswire.

KOLUMBIA
Mercado de Dinero -Newspaper.

KOSTA RIKA
Revista Summa -News &’
Information service.

DENMARK
AlipesNews -News &’ information
service.
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REPUBLIK DOMINIKA
Econegocios RD -Blog.
Negocios -News and information
service.

En Finanas RD -Blog.
MiSalcedo -News &’ information
service.

ELSALVADOR
Contra Punto -Newspaper.
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JERMAN

FinanzNachrichten De -Trade
publication.

Original News -Web.

PR Portal -News & information
service.

Borsen News -Web portal.

HONG KONG
88iv -News & information service.

INDIA

IndoAsiancommodities -News &
information service.

The Telegraph -Newspaper.

B Live News -News & information
service.

Bangalore Waves -News &
information service.

Data Guru -News & information
service.

ITALIA

Bowebo World -Web.

Cere Aziende.it -Web.
Informazione.it -Web.
Communieati.net -News &
information service.
Padova News -News &
information service.

MALAYSIA

Business today -Trade publication.
Malaysia Edition -News &
information service.

My StarJob -News & information
service.

The Malay Mail online Newspaper.
The Malaysian Insider Newspaper.

MEXICO

CNN Expandion -Web news and
information service

Contacto Ecologico -Web news
and information service.
Empressarious Pyme -Newspaper.
Entre Palabras -News &
information service.

Erick Beccerra -Blog.
Herramientas de Periodismo -
Blog.

NIKARAGUA
Nicaragua al Dia -Newspaper.

PORTUGAL
EWSF -Lisbon -News &
information service.

PUERTO RICO
Dialogo Digital -News &
information service.
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SPANYOL

Bolsamani -Trade publication De
Noticias -Web ED Digital Magazine
-Blog

El Periodico de hoy -Newspaper
Estudio de Redaccion -News &
information service.
Infomercados Financial Services
-Trade publication.

La Bolsa -Trade publication.

La Informacion -News &
information service.

SINGAPURA
Shares Investment -News &
information service.

SWISS
Newsktuell -News & information
service.

SWEDIA
PR Newswire Sweden -PR
Newswire.

INGGRIS

Manchester Matters -News &
information service.

Socialmulti -Blog.

Networking Social Media -News
& information service.
Al-Adnani -News & information

service.

Chinese Brains -News &
information service.

CTV International Media -News
& information service.

AMERIKA SERIKAT

DLatinos.tv -Broadcast Media.
Austin Business Journal
-Newspaper.

PR Newswire -PR newswire.
California Chronicle -News &
information service.

Boston Business Journal Newspaper.

VENEZUELA

El Mundo -Newspaper
Banca & Negocios -News &
information service
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Ahmadlyya Muslim Community Hosts
Landmark Conference of World
Religions in London.

Delegates from 15

rpether for the Conf

af World Religions that was held in

the historic setting of Guildhall in the City of London. The theme of the conference was 'God in the
217 Century” 2nd around 500 delegates including faith leaders, government ministers, diplomats
and crvic leaders and NGO

His Holiness Hasrst Mirva Masroor

Ahmad, the woridwide Head of the
it Commmmity, debivered
the lrynote aideess of the historic

Mirzs Gk Ao of Qualisn, to be the
Pronssed Messish and Mabds and thae be
s come b end all religious wass, 1o bring
mﬂulﬂmuﬁmtnmmlnhlh

the tmpartance of unsting tuths tewards
gobal peace. He said

“The g i eriicl weed of the werld

A Tone sl =
Hasrat Mas Mancor Absmiad sppesiend for

the peaple of all reigions to woek togetber

toveands covating & fwst society bused on

Nl el mmkirmivened s ot ool

ntracs, whather ki v il witd e,

in the mams of sdefnce-apeading, allocats

il et il of dollars 10 expand

thesr wiltary capuabulits. Kathar they sk

spond that wealth bo fred the bungry, 1o
unarasl

Hie et om 0 aay that all majos seligons
of the workd tasght iy followens the

oflowe andd commpassion towards
e ansthes, and if these original teachings
were upheld todsy W would fesd 10 5

beetweern lakams peacetul teachings and the
£t that some wars were fught daring the
carby prars of Islam, clarymg that thise wars
hiad been dicfemarre wear. fought noe oy e
jprotect lalan, but alse ta protect the people
of sll rebgions. He recognised that wary
loaght Late, durtng the erm of certain
Muslin  monsechs, were % expand
Rangehorma and ga povers. Co on
thin Haral Marrs Masroor Almad sad

“Thanc wiars faght o cxpanad dmpdermss and
B HECTEAN fNAear et o i ey vty finagit
i accorsdama wath the trachings of lilam &
gt by the Hlaly Qunam.~

and blessarsgs e upan b | respromdind to the 1 hope amd pruy that we. whiv are the
most homific and sustained persecution, | Fpreeiativn of dfierens gy and
Flaerat Mires Missroor Ahmad said reipgioms sl whe hawe gatherrsd hary taday
o practically demensirute these foving
When the Holy Prophes (pesce snd rachings, ull irive bty wonshipping the
Hessungs be upyn him) pumed victory svve One Gad, by trouting. Hir Crostion swith
O s cvavics o Lk, wh i the prast pustie amd by fulfifling tharr duar rights
?&-?—dhhﬁs R 7
hgsom, e oo ih tutndy w w o
nd forgieren* ol religions. We dhondd wtihoe oll of vr
mﬂwbﬁ-ﬁ-’l‘m«
Huerst Mirts Masroor Ahmad said that oty b help Gods Croastion s fo spread
Abmali Mubims believed the Founder of | bve affreron and pece st every level *
the Ahmadiyys Muslim Coemmusity, Hasrsl

Harrat Mirzs Maseoor Aherad s wd

“In ardder b prodect sarvives and 52 save
ko wy micd 10 furm Ereards God
Abragiety st vt mieed 2 artach st 12
thut Living God Whe dul e forsals the
Propiect Mones md hin prople snd war i
He forsahe the Prophet Jooms amd beis
dsciple. Nev vt true Musiss boon
derived frem ity the Wssinga of Gad
ol seeemg thet et apted

Esclier i the rowmng. a rangr of funh beaders
annd ibgnatacies 100k 1o the stage 1 Inghlyght
theae pespecttve belichs. AT of the speakars akso
ok e cppRTTIIFY o cxprew i pratieads
10 the Alradivys Musden Commussty or
onpanising sach as eveos that provted ter
fath diadopue

| Sperber, the Chied

thie ol dew et i snabers bt o4 cusbodume
Lt wn retarm ta the siemple noton of ath s
the asnctity of God”

“Virnes af kv ared altrisien aer
the basis of all el wnd v o
et bow all relagacns bn vmesstial Al rrigacens

woe & moeane of bmner-pesce. | gve my full
beartéeit ssppoct v the Conferemcn o Wild
Religions”

bt et dignitaries stlamding wnstuded
Stk Maosfag Tartl (Spiritual Head of the
Druss Commenity of lsed), Urnesh Sharma
Chairman of the Hinda Couacl UK. Dr
Matrina Lanton. Swett {Vice-Chair United
Seates § ot on Lstesrsabninal felsgous
Frocdom), Rabb Jockie Tabick (Jot
Presidhent of the Word Congres of Faithil,

en
Ralagioms Freedom), The Rt Hon Doeninic
Grtewe QT MP (The Asorney General for
England amd Waber) The fie Hon Barosess
Warw | Seruce Missater of State o e Foorgn
Office}, Land Tarig Ahmad of Wimbledon and
Seolvhain Me Donagh MP

Thr cwrerence also incladed messagrs of
mapport frves Prisme Manister [avid Cameron,
Hes Majesty Queen Elizsbeth 11, the
i«mxmhm&-ﬁq«m

Premdent of Ghena, Gevernanent Mimsstess
rud srveral other dignitanes.

Conferrnce haid en 11* Febraary 2004
ol vacdews svalable b v 2=

(2P
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the historic setting of Guildhall in the Ci
11 Century’ and around 500 delegates including faith leaders, government m

and civic leaders and NGOs.

Delegates from 15 countries came together for the Conference of World Rel
of London. The theme of the conference was ‘God in the

Ahmadiyya Muslim Community Hosts
Landmark Conference of World
Religions in London.

ligions that was held in

His Holiness Hazrat Mirsa Masroor
Ahmad, the wotkdwide Hesd of the
Mhmadiyya Muslm Community, debivered
e keynote addres at the historic
Conference of Wodkd Religions that stressed
bse importance of uniting faiths towards
ghobul peace. He said

“The srgent and critical need of the workd
sociry in tor exfablish peasce amd faith im Godd *

“Tf the warld understood this reality thes all
uentracs, whether Lnpe or weal, would net,
 the mamme of defence-spending, alloats
s and Billions of dollars to expand
heir milihary capabilitics. Rather they would
gpend that wealth to food the bungry, 1o
provide universal edication and to fprove
the Living stanchards of the develuping world”

He went on to sy that all major religions
§ the world tanght its followers the
sportance of love and compassion towards
e another, and if these original teachings
were apheld today it would fead 0 3
Surmonious society, free from conflict and
waz. Speaking about bow the Founder of
asn, the Holy Prophet Muhammad (pesce
s blemsings be upon him) responded to the
mont horrific and sustained persecution,
Eierrat Mirza Masroor Ahmad said

Wihen the Hely Prophet (peice and
esings be upom him) gained victory over
the svorn ememies af [dam, v on the pust
il Left mo stome wmituurnesd im thesr efforts o
dastroy the religron, he responded with peace
e forpimeness.”

st Mirzs Masroor Ahmad said that
Amadi Muslims believed the Founder of
ruadiyya Masdim Community, Harat

Mirza Ghulam Ahmad of Qadian, to be the
Promised Messiah snd Mahdi and that he
had come to end all religious war, to bring
mankind towards its Creator and to draw the
sttention of the world towands fulfilling the
rights of one another

Hasrat Mirza Masroor Ahmad appealed for
the people of all relighons to work together
society based on

towarnds creating
rostual respect and tolerance.

Hin Holinew said there was no contradiction
between Islam’s peaceful teachings and the
fact that some wan were fought during the
carly years of Islam, clarifying that those wars
had been defersive wars, fought not only o
protect lalam, but also to protect the people
of all religions. He recognised that wars
fought later, during the eras of certain
Musdim monarchs, were o expand
kingdors and gain powes. Commenting on
this, Hasrat Mirza Masroor Ahmad said

“Thhase wars fought 1o expand kingdoms andd
o ncrestie pewer were not bn asty sty frght
in aceardimes with the heacheings of Takam @1
tasght by the Haly Quenan.”

“I hope and pray that we, who are the
representatives of different faiths ond
redigions, and who hatve gothere here tockay
to practically demosstrate these loving
techings, all strive towarsds wurshgping the
Owie God, by treating His Creatian with
sty ad by it these dhue rights”

“Cartainly thes are the orgonal teachings of
all religioms. We shoild wtilise all of our
resources and capabilities to fster a better
society, to help Gouds Creation wnd to aproad
Towe, affection and peace at every level”

Harrat Mirsa Masmoor Ahrmad also said

“In order to protect surschves and fo save
mankind we need to turm towands Ged
Almraghty and we need ta attach purselves to
that Living God Whe did net forsake the
Prophet Moses and his people arad nor did
He forsake the Prophet Jous amd his
disciples. Nor have true Muokins been
deprived frovm atasning the biessings of God
and seeing their priayers accepted ™
—_—
Eastier un the evening, a rrge of faith leadens
and dignitaries 1ok to the stags t highiight
their respective beliefs. All of the spealen a0
100k the oppartunity to erprem theiz gratitusde
s the Ahmadiyys Muslim Community for
organining wich an event tha promoted inter-
b dizlopue

Rabbi  Professor  Danicl
Sperber, rrpreserting the Chief
Rabbi of lersel spoke of his
honowr of being invited 1o this
event and wid: “Humankind in
e workdl apg not its mastens but it Custodiam.
Lt s petusm 1o the simple aotion of faith and
the sanctity of God”
Archbishop Kevin McDonald,
lvpull‘mmlhrllnﬂunlllhdk
Chuarch, sabd that “todays
conference b ancther mement of
the coming together of the
people of different religions in peace and
astice” The Aschbishop also read 3 mesage of
wpport from the Vatican's Cardinal Peter
Torkson, the President of the Pontafical
Counil for Peace snd Jastice
3 B Geshe Tashi Thering, resd »
message from His Holisess the
Dalsi Lama, which sid

I 1. b of all eligions and 0 &
respect for all relighon s essential. All relspoes

are & means of inner-peace. | give my full
heartfels support to the Conderence of Word
Rl

Other serior dignitaries attending included
Sheikh Moafaq Tarifl {Spiritaal Head of the
Drure Comenunity of lrael), Umesh Sharma
Chairman of the Hinda Council UK, Dr
Katrina Lantos-Swett (Vice-Chaie United
States Commibsbon on Intemational Relighous
Freedom), Rabbi Jackie Tabick (Joint
President of the Workd Congress of Faitha),
Paroness Berridge (Chair of the UK
Paclismentary  Growp  on  International
Relighous Freedom), The Re Hon Dominic
Grleve QC MP (The Autorey General for
Englind and Wales) The Re. Hon Baroness
‘Warsi (Senior ster of State at the Forogn
Office), Lowd Tariq Ahmad of Wimbledos and
Siobhain McDonagh MP.

The conference also inchaded mesages of
support from Prisme Minister [vd Cameron.,
Her Majesty Queen Elisbeth 11 the
Archbishop of Yark, the Archlishop of Wil
President of Ghana, Government Minl

and several other dignitaries

Confermor held on 1 1% February 2014

and video srailabie
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O Mirs Mrer
Tt Renfig Pyt (k.

of Adamadityya { smmmesaity sidresecs
Krvem Mefivmahd, Rpbis Frodrvser Tramact

e o ok, 1. T80t Kt Mo, Ao e D e
Message of Islam teaches us to be kind

the Coervace f ok Sirlgmes” ol Colbtinl o Tarday: Sastee ou dieh wse (Trvem ofl) Laesh
D iatrime Yoo, Lo Taski Toering. Rabls Juckle Tubrich

arsmes Syeed War Lond

|
Sharma. Harmes fleividgs, Ambamador A Hag ot bamars, Sheik Mol

and Mjech Raskil.

and respect each other: Mirza Masroor

1

i

s vl ok
— s

I

]

I::ldly’s world and whether
igion continued to be a force
for good. The keynote address
delivered by Mirza M

|Ahmad sought to answer these
questions in light of Islam’s true

He highlighted that all the
major religions of the world
taught the worship of God and
love and compassion for
mankind in their original form.
He said that if these original
teachings were upheld today it
'would lead to a harmonious
society, free from conflict and
war. He also condemned

early years of Islam. He said
that those wars fought had been
defensive wars, fought not only
to protect Islam, but also to
protect the people of all
religions.

Citing the example of the
Battle of Badr, where 300 ill-
equipped Muslims defeated a
much stronger army comprising

taught by the Holy Quran.

Mirza Masroor Ahmad
appealed for the people of all
religions to work together
towards creating @ just society
based on mutual respect and
tolerance.

Mirza Masroor Ahmad said:
“] hope and pray that we, who
are the representatives of

igions, and

1,000 soldiers, Mirza M
Ahmad said:“Where on the one
hand this was a victory for
Islam, it was also a timeless
triumph for every person who
desires for peace to be

ifferent faiths and rel

who have gathered here today to
practically demonstrate these
loving teachings, all strive
towards worshipping the One
God, by treating His Creation

capabilities. Rather, they would
spend that wealth to feed the
hungry, to provide universal
education and to improve the
living standards of the
developing world."

God" who continues to listen to
the prayers of mankind:

Mirza Masroor Ahmad said:
“In order to protect ourselves
and to save mankind we need to
tum towards God Almighty and
we need to attach ourselves to
that Living God who did not

of Faiths said: “We should be
supportive of one another in our
spiritual lives and be true to our
own faiths whilst und di

World Religions.™

Prof Kwaku Danso-Boafo,
High Commissioner of Ghana
read a2 from the

2nd valuing the oneness amongst

Umesh Sharma, Chairman
of the Hindu Council UK quoted
Hindu texts highlighting the
peaceful teachings of the Prophet
Krishna. He also said that

President of Ghana, which
said:“This Conference will be a
means of helping to bring peace
in the world.”

Sheikh Moafaq  Tarif,
Spiritual Head of the Druze
Community of Isrsel said:“All
the great religions agree on the
Unity of God... Let us all come
together and join hands together
against violence.”

Dr Katrina Lantos-Swett,

International Religious Freedom
outlined the work of the
Parliamentary Group and said
that its objective was to “prick
the conscience of Governments”
towards establishing religious
freedom.

Archbishop Kevin
McDonald, representing the
Roman Catholic Church, spoke
of the World Day of Prayer for
Peace organised by the late Pope
John Paul 1 in 1986 and said that
“today’s conference is another
moment of the coming together
of the people of different

us return to the simple notion of
faith and the sanctity of God.”

The World Conference
concluded with a silent prayer
led by Mirza Masroor Ahmad.
Earlier in the evening, he held a
series of private meetings with
dignitaries and delegations from
various countries and he also led
the Maghreb and Isha prayers at
the Guildhall.

The conference was opened
with the recitation of Holy
Qur'an by M. Tahir while Farid
Ahmad conducted the
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>

God is a Living God and
so world should turn
towards Him says Hazrat
Mirza Masroor Ahmad

Continued Fram Page 16
Yother disnitari

mu mlmy)‘i:rlskm it wax

During the cvent the various
faith leaders considered whal
role religion could play mioday's
warld and whether religion
continaed to be a force for goad.
The keynate address delivered
by Hazrat Mirza Masroor Ahmad
sought to answer these questions
m light of Islam's true eachings.

T Khalifi highlighted that 1l
the mujor religions of the world
ught the worship of God and
love and compassion for
mankind in their original form.
Hi¢ Holincss said thar if these
original weachings were uphcld
1oday it would lead to a
harmonious society, free [rom
conflict and war. He alse
condemned governments across
be world for prioritising defence
snd military spending above and
bevond social welfarc and
Barmuniturinn projects.

Socaking about how the Founder
of Islam, the Holy Prophet
Mubammad (peace and
Slessings be upon him)
responded 10 the most horrific
and sustained persecution,
Hazrat Mirza Masroor Ahmad
said

“When the Holy Prophet (peace
amd blessings be upon him)
pained victory over the sworn
enemies of Istam, who in tie
past had left no stone unfurned
in their efforts to destroy the
religion, ke umndﬂf with
peace and forgiveness.”
Haeral Mires Musroor Ahmad
said there wats no contmdiction
petween Islam's peaceful
szachings and the fact that some
wars were fought during the
sarly years of [slam. He said that
wars fought had been
k'ﬂmn: wars, fought not enly
w protect Islam, but also w
srotect the people of aff
=zhgions.

iting the example of the Battle
of Badr, where 300 ill-cquipped
Muslims defeated 3 much

sronger army compnising 1,
widiers, l-ku.a-u Mirza Mastoor

h for every
meﬁrm«u
be extablished in the world, It
way o victory for every person
who desires for human values to
afways be preserved amd if was &

tiod, by treating His Creation
with justice and by fuifilling
their due rights

Certainly these arc the original
teachings of all religions. We
showuld utilise all of aur
resources and capabifities 1o

wc:ur; Sfor all peaple whe foster a better society, to help

nllgiwmbeaﬁmﬁr God's Creation and to spread
good and for i love, aff and peace ar
i the world." every level. The wrgenr and
His Holiness clarified that any  critical need of the world today
wars [ought during the cra of the  is to extublish peace and faith in
Holy Prophet Muhammad Ged ™

(peace and Iessings be upon
him) or his four Rightly Guided
Successors were entirely
defensive in nature and fought
only to “end cruelry” and
“establish peace”™. However,
laster wars fought Juning the eras
of cermain Muslim monarchs
were fought 10 expand kingdoms
and gain power.

Commenting on this, Hazrat
Mirza Masroor Ahmad suid:
“Those wars fought fo expand
.Luw&rn:undlwmcrwtw
were mof in any um-jiwgm in

His Holiness called on the

leaders of all nations to priontise

social welfare above and beyond
1

gratitude to the Ahmadiyya
Muslim Community for
orgunising such an event that
promated inter-faith dialogue.
Rabbi Jackie Tabick, Joint
President of the World Congress
of Faiths said:

“We should be supportive of one
another in our spirituel lives
and be itrie to our own faiths
whilst undersranding and
valuing the oneness amongst

Limesh Sharma, Chalrmun of the
Hindu Couneil UK quoted sacred
Hindu texts highlighting the
penceful teachings of the Prophet
Krishna. He ulso said that Hiarat
Mirza Masroor Ahmad “feads By
example™ in his efforis to
develop peace in theworld.

Rt Hon Dominic Grieve QC MP.
the Antorney General szid:

“The right of individual
conscience is the basis of
everything and so it Is exsential
that people are free to praciice
their refigions without coereion
of any kind. | would also like to
thank Yoeur Holl (Hazrat

Nations Declaration of Hm
Rights und the fact that he siga
it on behalf of the State

Pakistan,

Baroncss Berridge, Cliair of 1
UK Parliamentary Group

Internatfonal Religious Freedy
outlined the work of t
Parfiamentary Group and &
that ils objective was lo “pri
the consxcience |
Governments™ towar]

Mirza Masroor Ahmad) and the
Ahmadiyya Masilim

Hazrat Mirza Masroor Ahmad
said:

=The urgent and critical need of
the world today is to exablish
peace and faith in God. If the
world understoed this reality
then ail countries, whether
large or swall, would not, in the
name of df[rn:r \prmﬂng,
allocate milfions amd billions of
dotlars to expand their military

with the

nfl.(hm ax taught by the Holy
Quran.”

Hazrat Mirza Masroor Ahmad
said that Ahmadi Muslims
believed the Founder of the
Ahmadiyyas Muslim
Community, Hazrat Mirza
CGihulam Ahmad of adian. 1o be
the Promised Messiah and
Mohdi and that he had come to
nd all religious wars, to bring
munkind towurds its Creator and
1o draw the anention of the world
towards fullilling the rights of
om amother.
Hazrat Mirza Masroor Ahmad
appealed for the people of all
religions to work together
towards creating a just sociery
based on mutual respect and
lolerunce.

Haerat Mirs Masroor Ahmad
said:

“I hope and pray that we, who
are the represeniatives of

ifferent faiths and religions,
und who Juﬂv ;:n-.'ilmﬂi here

bilities. Ruther, they would

spend that wealth to feed the

hungry, to provide universal
education and to

living standards of the
freg werrld. ™

iy

The Khalifa concluded by
reiterating the fact that God isa
“Living God” who continues 10
listen 10 the pravers of mankind.
Hazrat Mirza Masroor Ahmad
said

“In arder to protect ourselves
and to save mankind we need te
tarn towards God Almighty and
we need fo atfuch ourselves o
that Living God who did not
Jorsake the Prophel Moses amd
his prnpl- and nor did He
forsake the Prophet Jesus and
his disciples. Nor have trie
Muslims been deprived from
aftainimg the blessings of God
and seeing their prayers

ac
Earlicr in the evening, a range of
faith leaders nd dignitaries ook
1o the suge 1o highlight their

tive beliels. All of the

today to f

these .'onug mknw.i. all strive

the One [ opportunily to expres

speakers also tvok the
their

P ; s i
coniribution to the United
Kingdom.™

Gieshe Tashi Tsering, read a
message from His Holiness the
Dalsi Lama, which said:
“Virtues of love and altruism
mrhfw.w[dlmﬁh-ﬁmunl
respect for all religions is
ﬂunri-l. All religions are a
means of inner-peace. I give my
full heartfelt support to the
Conference of World
Religions.”
Prof Kwaku Danso-Boafo, High
Commissioner of Ghana read a
message from the President of
CGihana, which said:
“This Conference will be u
means of helping to bring peace
inthe world.”
Sheikh Moalia Tarif, Spirinal
Head of the Drize
Israed said:
“All the great refigions agree on
the Unity of God... Let us all
come together and join hands

Amhb-smp Kevin McDonl
representing the Roman Cathd)
Church, spoke of the Worid [
of Praver for Peace organised
the late Pape John Paul [1in 19
and szaid that “foday
conference is another mony
of the coming together of
people of different refigions
peace and justice.” T
Archbishop ulso read # messy
of support from Carcinal Pg
Turkson, the President of
Pontifical Council for Peace d
Justice.
The Rt Hon Baroncss Wag
Serdor Minister of State ar
Fareign Office, said

“It is testament io the apenmnd
the pragmatism and i
humility of the Ahmadi
Musiim community that

ther asainst violence.” ¢:j/\lum'lt!d¢ild‘.
gg«lﬁmm.?m Lantos-Swetr, Hice- Humankind in the
Charrllmwd&a.re:c‘amu«lmon not its masters but
on Inte " digres. Let us return to
Freedom, said: simple m“! faith and
“1 am always aplifted and
moved by 'h{ .!pliillumﬂ Tha World Confenmi
Ahmadi Muslims, The ©onchded withasilent prayq

Ahmadiyya Muslim
Community Is living proof that
religion can be a means of
Dr Ladtes-Swert alsn
acknowledged the role of the late
Sir Chaudhry Zafrullah Khan
Sahib in negotiating the Unifed

led by Hazrat Mirza Mas:
Ahmad. Earlier in the eveni
His Holiness held u series of
private meetings with
<sgniariesand delegations.
vanious countries and he alsol
ied the Maghreb and Isha
peavers at the Guildhall.

aulT-uQ ueindi

VIA3IN NVA LINYILNI NVVLIHIFINId




TUHAN DI ABAD KE-21

96

s11bbuj| s1abbu|

kg i Pp— PR
BIRRD 0 SETVRSL (845 B S0y fuBAS Bl PERED FuN (aF 10} UORRICOSTY Ugianyy
g T eAipauigy 0 uepssig <
"

LMY HELLIWE —

“BInpEn| ey o apisbuore exods Ajunuauod
wWiEsng BALIPEUANY SRIMPLOM BU] JO PEDY BUY] SRUM LOPUOT U] IREIND
oy e suoiien) PUOM, JO BOUBMILOD BUL PAYSOY AUNLILLICD Byl

"aIepUn Ul Bnbeow Pye jo Leseauue

Uy Byl pemw AuBdcel pUB S/Bek 05 S91RX09M Laue.q 8,410 ) 5B
UOMRIGORT Bl B 51 0U0U) PIOJPEIE U| ALOWLTY PUR 0309d JO 0BRSS
& sajowasd pu ELEL ANT Ul 3N Byl U] POLMS YoM “AjunuALoD

03 0 00/ LIDO} G4 %AW O] JOUALNG O} LN PIBL B || FILDAT

)..&vl.l-a.i e o P Bty o 8 s # 0 vl PR

" e o UmLE Uy ) WS
Fhanap BEAEES fitue -
Lo o Lorages o r A x..l......\a .&!..! gﬁuti!gisﬂsssg_ig(

10 OO 0 U PR )
= _.n_uual-:_zni.s.zusszz weprmasd

- ] W] WA ) SR
4 T IS wbmngy Ayl g e oSS |5 EBETTERS PANESE: Ch StUBMERCE BU

pur

P o Huerwed
il igg igggti BERGTE BT S PABAEP PRy
- [ presp e
1 v B e 0 vt ot o o 18 ) v o a2 Aruge. Uiy AmpEapei LS
LETE BBy P 19 SR Sy
s Y e—— uopuo 0} s[aART uoneSa|ap piojpeag
nelapep ey
U0 # SR L PLOTZ00Z = -y o po
SU0/B113Y PIOM I0 333400 " 0 SMAN

® wemy @ wnflry P givila) popeg

W oN I DUNSE TMAD TSSUENG UOZUOSEINDI R LORKIQ Mo mmo

PEMBERITAAN INTERNET DAN MEDIA



TUHAN DI ABAD KE-21

s1bbuj

et g s 5 momy s, e

ydeabajajzii

PEMBERITAAN INTERNET DAN MEDIA

s1ibbul

[y by Ak -
=y AR gy s s s iy
ool WL Pt TS W WAL O Wy LN TR o sy
AR 3 1 SR S G L Y SRS A ety Wy S
e L L ——
e D B0 R T eeeg M LS
des: Tabpein a1 e Ty
L P Pt b ]

o g
.y ot S Bow
e -} o B 0
P s by
5 prerd b | e B, - M Ll
igades e o

o 0 aas e B

B b UL 1D W 30 D D0 ) 01 Dt 0T N S SR P
NI b e Poo 0 0 € bk L, TS (L8 AL T Tumeads

L Ty JIS0MA0 Bl 15 LEADUEIS B G MDD 3
U S0 s g ) A L R 1 LI U Pk e s iy,

B g DAt BAG 0 A IS 8 WU BTN T ) I I TGS
o v i P00 ey pur fnpon
A 1 DO LD P RN L, A g A 10 AN ) Dascy SO0,
LI ST linir) WV Al ML 13 PO BOMgs0m 41 AT PAINGN
AL AR 84T A0 4 DO, s L U

vk
AU 3 SV AIVD 53 W) IS R OGOV ATV BAAD Y

2 A T L | AT UD P I A NOOY LR
T ] 04 e I 006 U T ] Rty D

WOPUDY iy Swoihyay P o
SRR § roy PRE - VLI O Fokery B Pagneu)
A 0 W BySowd PUR Ve 19 Wy Lspeey Ino Sy

g 4 4

“pROIE PUB W) 1 pumae
v AGESO| oG PesEg e
18I ASUOADS PUT SIS BN MM,
o sy oy baliong ok J wig.

JUIAD m:o_m__u‘_ Je spaJjpuny
vc sujof JoAews yseullym

[ ST

A0 AH



TUHAN DI ABAD KE-21

qedy Jediw3 1un

R
L]
-~ 28R

-
-
-
E
-
3

10T 0 Mmrsgny

Sy
© g o W ey e g B Y

¥LEE OF drsany

[ ——
€ s sy p—— v

iGE OF bomenny
© PG Y P U s Ay
O 'DF Ameany

ey
gy pmeg semunton upvsy 15 Lywy

]

i SO g Bty
v =3 Pl seeians vl Sesdal vy

j-Brid prpemn

I T g o L

P P S W p—————

o it ol el o £ VT AT g g ey ot 7 T

' e ey oy

e

A e T

L L e

A o o g T g 0 g oy o T g

R T et e e o gt g

i

T A e o gy o e G (Vi gl g b et ™ £ ot o o T

L e

£ e T o g oy v o G o ST P g e gy

T s o]
e

e e T g o g g e T o
o ey S A Py P e

oty g g oy S e g e o o e 1 o

"

TR T T e e e LT e

—renferen.

£ Y e i T T R N e el e

B

e e T A e T T T e e

frm = T e o e e A g e o o g o
ol ey P £ e
N 7 2 e g Ty € A € e e o M e et £ o 0 P e
T T T T T e ey
O Y A WY TR O e Y Y e gy

v
e g T - iy S 2 S
O e T T e T T R

o, g g et el g v g g e,
e e i e T e e T

e rioLI

RO TON (AR e e S

e s
TV A o v ey O I T Y T B T T T e Y e

e T o g o g Lo e g 9
NP HOE £ ATI | g = et QR T o BT T £ e e T

o AT T P A e T e T,

v )
Cans (KA ¢ ipap FnpeD 0y (e O

PEMBERITAAN INTERNET

ox6uol |

g%

AT AR U SRR S R g SRR T e AT SR e
SHPY S DR W RN 15 b (0080 Joy sokeig 10 A9Q PUoA) Stk b TR
ol QEBL-L (1 1P Wor) B EW- SRR T R R RE Y PISUOOIN UIAN BRI

TS RRLRET SRR RBRRBETR

- £
E TN (envor WL WL (eosop) T
WY ET T Kby poo) B ST HIEERE CF .\‘.&.Qtizﬁh .
T LA BV MY MR W AT h ERER W R
o h £ i YRML -5
HEW AW WAV SLWEETIEUADET FFATHER G MW Y
PE RGP EVE R TN NEE RN 8 WA ST BB .
Tl PEWLY JOOUSEY EZA JRTEH
T RACHTAE ST O TR T R O R e TR

‘RWHERE

YHB0d—WH DY TIY RS T thigﬁnﬂwﬂﬂus*!« AW

WAL PTG — B me e

THERNRREET R ETRER NNET LR A.ﬂi.ﬁ l$v ._ B PRAAY JoTEN
¥ e

{ L
WHA-—GRREE gy g R AREY
WREWWEAT HGAREURLE DR LA T p HUAEERSERR
TR R R (TR AMUeD SN IR RN
wiZ w0 W PO W WRR T Rl — W t*!i!-’*ﬂ»ﬂl bt
THNBIT) SImue) 181z

AR NN Aunwios wesnw sllpeuy R (L = =
ol LR (SuoiBeund PUOM J0 00URINUOD). LG REH . S
€ pLOLLGR L Z0YL 0T O BB BIOUd Y (M)
€ G301 191 Z0YLOZARI oS Bameewd SORUdindEy i)
€ B-pL0L2WEE20vL DZALdAuo apnsmausd sopoudinday LA RID

(e

pac) - BIR M M (veonen) TR R (SeEm jo dousauasy) B

N (wop o doymquony) R 4 (0 wooenE) T D@ T KWW (WM
FHNF ST YIEEL MRS CRT "85 (OON) WSS il WOHBTY WL
B RS CREREAN LN ESS SRR LR R 0sH Y R Tl ¥

PEBTNGETF & AINI0e3,07 940 U POD. 13
~ AR WEOZHTHIOERS
ey ss-uwe IR @

P0G T0HOE

KERMBEGHHEBREY IR S EIRS

. NN WD T TN . HRY TS

snusREsaNnE AEN

.-&m@ I m.._.sm?az”_m

DAN MEDIA



PEMBERITAAN INTERNET DAN MEDIA

sioueld Yy ®lIBWY ‘Sajbuy SO

PINO3 LoD 00 1BUM POMDISUOD ISPUO| Ui STOURA DULNIBO} BAOHEOOS |0 [BUT0 BU) * AMUSD 1812
e e ] K0 D, S B0 4 1 O L OLIID AIUTRD 1 9 R 58 i) ARWUARO Wy

L e wAliprungy @ AQ peseiuo SEM 'UOPUGT Ul IYDING SA W PR SuoBiey) PO, [0 SOURMNUDD), 4|
e o0 o | oarat ristans
B LR ]
e -
g A - - ~
. o
] Lt L
H - oren | vomna
LT 31
i e g s
L e
1 o 4
g
i ey
T g "
Dbt bk ‘
s wues | < sentg—
5 LU
WA 8 Eary oy N R — u
nﬂ.—o-‘
A wAnd
e e At oy
wasumay i
L-i VISR PIAR] SIS S TR (I8 ST UTIRTA 04 "SR 0 SOuSIGUINY Byl
- .I.us.‘ui. WO 10 JOYSIQYINY B4} ‘DU [B1EQ] O3 SSOUIOH SIH Il WOQEZIE) LBANE) Kisaley 4 BuipnEu| Seundy
A i) RARAMIAD R ), SOUE ST N R | P g 40 S &) werumoss | Benon Iv Aay wayy poddns jo sedessaw AUDW PAAROW OSIF SOUNIRUCD YL FODN BROURA JO BOATIUeSas0
E ", i vy _‘ PUR SORUEPROE 'ScloD ORILOID B JO SAHGUISL “SIRDIN0 WeLALSAD ‘SUROHIC ‘SEUUN0D SNOUEA
;\._ s woj wepee; G BUIPNPU| 'SOURIBIUCD WILPUE| B PSPUSIE SIUIIN00 92 Wwal) seedeep O0G punay
R 0P QAT Rt Mo G D)
e e ] ASMUSDISLE BY) W POD U0 UOPUTT W SOURMJUDD NELPUE]
) b W
s ] waiap vy
koo " evotn = [MMEMONLCY 110 ‘B ABTUGed ‘NOGNOT
o . SO SLE A FI02 W1 Aenugey ‘NOONOT
Q . - D
ul ’ ameson 0t 1 Ay 5 [amiommne 8 | WISTWAIXT
| aamos
FNSINFHLXE,1 30 NI ¥ Y 13 SONSIISHOD 30 FLHIEN IANYED
2 SN 3NN Y LHATIS44Y JONO NG XNSDS SHVEDISHd SONVED 531 | OL PU3 UV PUy 3JUsdsuo) O uropasag
oo p
mm N HOLLYIZOSSY NITSIIN YALIYWHY JI91eaJn) J0J [[eD SIapeaT yirej plIoMm
m saseaay ssald sapaluy sog
zZ 2
< ey . wolg  seaMosed  SQOr SWeA3  edoad  smeN M
T - s
_W M4 o J
! —_ .
28 T




TUHAN DI ABAD KE-21

100

|oAueds

K e R

Ea.ﬁ_.i.;gggshgngsiﬂﬁou@og}-qﬁuiz&:m

‘sopeyueWNY S010ek0.d $0| £ (81008
Jesauelq [@p pye spw A Bwpoue Jod seyjw o1sed A esuajep e opuezyold URISO opUNW [Bp soweqol
-o_-ouo.-:a-:oasei:ouancgc!ucu!:s::nosgom Htgn_c.auecoosu
'BJUOULIE UG pepa) elpod o ue

sE80 15 anb 0o4dxg §S§:s%i§>a§3>g-§€s§§osns e — -
10p souoiBie, sofedioud se| $8po} Onb 0oBISA] "BINLEdE BP OSINOSIP O PRAL0 ‘(WBIS| 9P BAED B T T T e T [ o = y
10) PRUIGY JOCISEI BZIII JIZRH ng 0 wisnyy eAK © op [epUNL Jop)| (3 e T hed
‘g op wzien; BUN i e 8 ot s 2 . T Py ) Tpf i o0 o = g gy e
opuars 8jnBes upiByes B 18 A [enoe OpUNW @ LB LGB B Jeyedwesep ejpod jeded enb UBpISLOD Y oAbttt bl Aol ot
9} Op 59J0p)| SOLBA B OPUBANRU] ‘seluEUOd Op joUBd (3 “AINIUGD 1812 OUI U POD, BN) CWBAD i A R e e
[0p W] [T OUBUSILED P SBUORIQEIED BNS 8P oued OWOD ‘HN AuNwwo) wisny eAkpeWYY o
Bl Jod BPEZUBBI0 9N} SAIPUCT US [BYPING US BPRIGEISO SUOBIOY PLOM, JO GIUSIONOD, T ke e 0 T 7 € oy e e e 1
( 9-$L01L0/81201 dsojoudiduy o) T TP e e
(9-vL0L29/81 207} d'sojoud/rdpy :0104d) van weosy btertab 0 el b it B S P e
( -pZ0LLO/BIZOVH “010ud) by e iailrtbaimpl it
‘UDIBLIBD PIABQ QAISTUIN JOWLid [0 OWOD S8 OUBD[EA |0 'SOfED op 0dsiqozsy (@ 'Bwen (efeg I 7 £ A ey A Y P T 0 s g 9 et
10 DeprLes G "l 9GS B ® PaIsofeN 75 SPUBKTIU eABR SRy e op olode ep sefeeues kit o
SOUONL IGI0R) UPIQUIT} BUBIBJIOD B NG souen o Lol ok B AL s X
sodsona 0| op o 88:3-3?.-&5;323 attasil ALY, PN
$9J09)| 80| OpUBANRL, * op JU00 BUN © sosjed gz op sopeBerep 00g SoUN e reom,
1Z 0iBIS |0 UB S0] 9JGOS SIIPUO UG BRILOID}0) 9P BRRUBIBIUOD U P e e 3 e
—~ AMSMONYG/ ¥10Z '8 AJBNIGOS 'STHANOT e e e Ly o gy e e gl o
¥10Z '8) Aenigey .mmlozm.. S-PLON AT O DB B SOIOU il
QMIMON Yo
epuy e A op pepogy JoAew eun vepid SeEIPUNW 6} Bp SAUEpP) GELO WL EOR OEAL00 Samiain oyl day
807 19p w10 A op pepeqy Jofew eun uepid se(BPUNW @) 8p SeJop)| 807 e
wpug @] | owdun (7] | VN oven op oymue) Si04 HioE o o Nisd T P —
owis|weJxe [ap Uy [@ > !o:o_g.._oo iy 2
e R i
ep pepeq|| JoAew eun uepid seje|punwu o} ep seiep)| 07 b St e e Sy D
. Sy vmory B P T GLDR A W | e e = et P 008 T o B o A ey
¥OXA'1 20 S413 20 [enuei @ eioyy anbisuog - 8] a o o N A i £ e,
OAMISUIING  BAWONEIN  BMBNIG  SNO SOYWY LOSWOYL BRI 0Q SRION Fom LAY 1 gtV Ay et £ e e
Hakvas oy po
L R Tt T g T ey gt Ve g 6 DAY & B B By PO

ANIWNIVINIING  GUHOCE JUVD HLTWIHTYNOIN BOUNOd ADOIONHIZL SSINENT  TYHINID

jimmmitine #  SS3udX3
ofrapBl | 2T SMIN avuy

PEMBERITAAN INTERNET DAN MEDIA




Konferensi Agama-agama Dunia

Jemaat Muslim Ahmadiyah Inggris menyelenggarakan Konferensi Agama-
agama Dunia pada 11 Februari 2014, sebagai bagian dari acara perayaan
100 tahun Jemaat Ahmadiyah di Inggris.

Lokasi acara bertempat di Gedung bergengsi Guildhall di kota London
dan acara tersebut dihadiri oleh 500 orang tamu undangan termasuk para
Pemimpin Agama dari berbagai negara, para Politisi, para Pejabat Negara,
perwakilan dari berbagai .... dan para Akademisi. Tema dari Konferensi
adalah “Tuhan di Abad ke-21.”

Para pembicara dari berbagai agama yang berbeda menyampaikan pidato
di hadapan hadirin termasuk perwakilan dari Kepala Rabbi Israel, Yang
Mulia Dalai Lama, dan dari Vatican. Acara tersebut juga mendapatkan
pesan-pesan dukungan dari Yang Mulia Ratu dan Perdana Menteri Inggris.

Acara pokok dari Konferensi tersebut adalah pidato kunci yang disampaikan
oleh Pemimpin Jemaat Ahmadiyah Internasional, Hadhrat Mirza Masroor
Ahmad.

Pidato-pidato yang disampaikan oleh berbagai tamu kehormatan serta pidato
kunci yang disampaikan dalam peristiwa bersejarah ini dipersembahkan di
dalam buku ini.

“Kebutuhan mendesak dan kritis bagi dunia saat ini adalah
menegakkan perdamaian dan keimanan kepada Tuhan. Jika
dunia memahami realitas ini maka semua negara, baik negara
besar maupun kecil, tidak akan, atas nama belanja pertahanan,
mengalokasikan jutaan atau miliyaran dollar untuk memperluas
kemampuan militer mereka. Sebaliknya, mereka tentu akan
membelanjakan harta mereka untuk memberi makan orang-orang
yang kelaparan, menyediakan pendidikan universal, dan untuk
meningkatkan standar hidup negara-negara berkembang.”

(Yang Mulia, Hadhrat Khalifatul Masih)
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